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ABSTRAK

Jurniyati. Analisis Pemahaman Matematis Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Ditinjau dari
Cognitive Style Field Dependent dan Field Independent
Program Studi Tadris Matematika 1Al Muhammadiyah
Sinjai. Skripsi. Sinjai: program Studi Tadris Matematika.
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAl Muhammadiyah
Sinjai,  2021.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan: (1) pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari
cognitive style field dependent (2) pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau
dari cognitive style field independent. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian studi kasus dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah
mahasiswa semester 4 program studi tadris matematika.
Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara
dan tes penyelesaian soal. Sedangkan analisis datanya
dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan
penarikan  kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari
cognitive style field dependent yaitu mahasiswa belum
memahami secara matematis tes penyelesaian soal analisis
real 1 yang diberikan. Sedangkan pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau
dari cognitive style field independent yaitu mahasiswa
belum memahami secara matematis tes penyelesaian soal
analisis real 1 yang diberikan meskipun mahasiswa telah
menyelesaiakan tes dan dapat menjelaskan langkah
penyelesaiannya.

Kata kunci: Pemahaman Matematis, Penyelesaian Soal,
Analisis Real 1, Cognotive Style Field Dependent,
Cognotive Style Field Independent
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ABSTRACT

Jurniyati.  Analysis of  Students'  Mathematical
Understanding in Solving Real Analysis Problems 1 Viewed
from the Cognitive Style Field Dependent and Field
Independent Study Program Tadris Mathematics Al
Muhammadiyah Sinjai. Essay. Sinjai: Mathematics Tadris
Study program ,Tarbiyah Faculty and Teacher Training 1Al
Muhammadiyah Sinjai, 2021. This study aims to describe:
(1) students' mathematical understanding in completing real
analysis 1 science from field dependent cognitive style (2)
students’ mathematical understanding in completing real
analysis 1 in terms of independent field style cognitive. This
research is included in the case study research using a
qualitative approach. The subjects of this study were 4th
semester students of the tadris mathematics study program.
The method of data collection is by interview and test
problem solving. While the data analysis is done through
data reduction, data presentation and drawing conclusions.
The results of this study indicate that students' mathematical
understanding in solving real analysis problems 1 in terms
of cognitive style field dependent, namely students do not
understand mathematically the problem solving test for real
analysis 1 given. Meanwhile, students' mathematical
understanding in solving real 1 analysis questions in terms
of cognitive style field independent, namely students do not
understand mathematically the problem solving test for real
analysis 1 given even though students have completed the
test and can explain the steps for solving it.

Keywords: Mathematical Understanding, Problem
Solving, Real Analysis 1, Cognotive Style Field
Dependent, Cognotive Style Field Independent
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Isrok’atun, dkk matematika adalah mata
pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan mulai
dari pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi.
Matematika menjadi suatu keperluan bagi bekal hidup
manusia, hal itu dilihat aktivitas manusia yang tidak terlepas
dari matematika. Misalnya, dalam kegiatan mengukur
besaran, membilang benda, jual beli dan lain sebagainya.
Seringkali seseorang mendengar kata matematika adalah
konsep tentang bilangan, rumus, simbol dan lain
sebagainya. Hal tersebut tidak sepenuhnya salah karena
memang matematika erat kaitannya dengan bilangan, rumus
dan simbol.*

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat
penting untuk diketahui oleh mahasiswa program studi
tadris matematika. Namun, faktanya mahasiswa masih

menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit

Ysrok’atun, dkk, Pembelajaran Matematika dan Sains
Secara Integratif melalui Situation-Based Learning, (Cet. 1; Jawa Barat:
UPI Sumedang Press, 2020), h. 1.

1
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dan membosankan. Hal itu disebabkan karena matematika
memuat masalah-masalah kompleks dan sering kali dibuat
dalam bentuk soal yang disajikan dengan banyak lambang
matematika sehingga memerlukan tingkat pemahaman dan
ketelitian tinggi.

Menurut Fauziah Hakim mengatakan bahwa salah
satu cabang matematika yang diajarkan dalam perguruan
tinggi khususnya mahasiswa tadris matematika yang
memerlukan tingkat pemahaman dan ketelitian tinggi
contohnya yaitu analisis real 1.2 Menurut Arnawa dalam
Dewi Novitasari Mata kuliah analisis real 1 merupakan
cabang matematika yang abstrak yang didalamnya memuat
konsep-konsep aljabar serta bilangan. Analisis real 1
menekankan pada teori-teori mendasar dan pembuktian
teorema serta sedikit tentang aspek perhitungannya.
Akibatnya mahasiswa terkadang mengalami kesulitan serta
rasa ketidakpahaman dalam memahami mata kuliah analisis

real 1. Mahasiswa senantiasa terbiasa dengan perhitungan

’Fauziah Hakim, “Analisis Pemahaman Mahasiswa PPS
UNM Berpandu Teori Pirie-Kieren dalam Menyelesaikan Masalah
Pembuktian pada Teori Grup Ditinjau dari Gaya Kognitif dan Adversity
Quotient”, Journal on Pedagogical Mathematics, Vol. 1. Nomor 2,
2019, h. 87.
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matematika pada umumnya, tidak terbiasa dengan proses
pembuktian teorema pada matematika.’
Al-Quran surat Al-Kahfi ayat 25 menjelaskan
tentang matematika, yang berbunyi:
Bt 13903303 (s Ala & 2gS 10 1500
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua selama
tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun”. (QS. Al-
Kahfi :25). Ayat di atas membahas tentang lamanya waktu
pemuda Al-Kahfi yang tinggal di dalam gua, yaitu 300
ditambah 9 tahun berarti 309 tahun, itu berarti dalam surat
Al-Quran juga dijelaskan tentang matematika. Menurut
Rahmi, dkk dalam Puji Lestari dan Nurrochim
mengungkapkan bahwa matematika merupakan salah satu
pelajaran wajib dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah.
Pembelajaran matematika perlu adanya soal pemecahan

masalah bagi siswa supaya melatih siswa memahami apa isi

*Dewi Novitasari dan Heni Pujiastuti, “Analisis Pemahaman
Konsep Mahasiswa pada Materi Analisis Real Berdasarkan Taksonomi
Bloom Ditinjau dari Ranah Kognitif’, Maju, Vol. 7. Nomor 2, 2020, h.
154.
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soal, tidak hanya terpaku pada suatu contoh, tetapi siswa
bisa mengembangkan pemikirannya.*

Analisis real 1 merupakan mata kuliah wajib pada
program studi tadris matematika 1Al Muhammadiyah Sinjai
sehingga penting untuk diketahui oleh mahasiswa. Namun,
faktanya mahasiswa kurang dalam memahami materi yang
berimbas pada kurang mampunya mahasiswa dalam
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi yang
telah dipelajari. Terlihat ketika dosen memberikan soal yang
sedikit berbeda dari contoh yang disampaikan sebelumnya,
banyak mahasiswa yang tidak paham bagaimana cara
menyelesaikan soal tersebut. Hal itu terbukti dari banyaknya
tanggapan yang sering terdengar dalam pernyataan
mahasiswa yang mengatakan bahwa analisis real 1 itu sulit,
memiliki banyak rumus dan teorema. Memiliki banyak
lambang matematika yang kurang dipahami nilai dan
maknanya, sehingga sulit dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan dosen.

Berdasarkan hal tersebut di atas, pemahaman akan

membantu mahasiswa mengembangkan bagaimana berpikir

*Puji  Astuti dan Nurrochim, “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Segiempat dan Segitiga”, Jurnal
Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Vol. 1. Nomor. 1, 2020, h. 25.
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dan bagaimana membuat keputusan. Seperti yang
diungkapkan Mastie dan Johson (Wanhar) bahwa
pemahaman terjadi ketika orang mampu mengenali,
menjelaskan dan menginterpretasikan suatu masalah atau
soal.” pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pemahaman matematis mahasiswa. Pemahaman
matematis memiliki tingkat kedalaman kognitif yang
berbeda. Selain mengetahui suatu teorema, pemahaman
matematis juga akan memberikan kemampuan untuk
menguasai aspek-aspek dalam membuktikan serta aplikasi
dari teorema tersebut.’

Faktanya, dalam pembelajaran matematika pada
umumnya kurang diberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk memahami matematika yang sedang mereka pelajari.
Pembelajaran lebih terfokus dalam mendapatkan jawaban
dan menyerahkan jawaban sepenuhnya kepada dosen untuk
menentukan apakah jawabannya benar atau salah. Sehingga
setiap pelajaran matematika yang disampaikan lebih

banyak bertumpu pada hal-hal yang bersifat hafalan.

°Ratna  Sariningsih, “Pendekatan Kontekstual —untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP”, Jurnal
llmiah Program Studi STKIP Siliwangi Bandung, Vol. 3. Nomor. 2,
2014, h. 151.

®Fauziah Hakim, “Analisis Pemahaman Mahasiswa..., h. 87.
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Memang dimungkinkan mahasiswa memperoleh nilai yang
tinggi, tetapi mereka bukanlah pemikir yang baik dan akan
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Dari
pernyataan tersebut diperkuat bahwa pemahaman terjadi
ketika orang mampu mengenali, menjelaskan dan
menginterpretasikan suatu masalah atau soal.

Mahasiswa memiliki karakteristik yang berbeda
dalam suatu kelas ditinjau dari gaya kognitifnya. Sejalan
dari hal tersebut di atas, menurut Afifah dalam Ayu
Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti mengatakan
bahwa gaya kognitif adalah ciri khas seseorang dalam
memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi
untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi berbagai
jenis situasi lingkungannya.” Menurut Woolfolk dalam
Anita Dewi Utami menjelaskan bahwa gaya kognitif
dibedakan menjadi dua dimensi yakni pertama, perbedaan
aspek psikologis yang terdiri dari filed dependent (FD) dan
field independent (FI), sedangkan yang kedua, waktu

pemahaman konsep yang terdiri dari gaya impulsive dan

"Ayu Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti, “Analisis
Pemahaman Siswa pada Pokok Bahasan Garis dan sudut berdasarkan
Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent, Jurnal
Pendidikan Matematika & Matematika, Vol. . Nomor. 1, 2017 h. 3.
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gaya reflective. Gaya kognitif filed dependent (FD) dan field
independent  (FI) merupakan gaya kognitif yang
mencerminkan cara analisis dan berpikir orang dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.® Sehingga, peneliti
menganalisis pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan
soal dilihat dari perbedaan aspek psikologis yang terdiri dari
field dependent dan field independent.

Witkin dalam Herry Agus Susanto menyatakan
bahwa gaya kognitif field dependent adalah individu yang
bersifat global dimana individu ini memfokuskan pada
secara keseluruhan dan didominasi atau dipengaruhi oleh
lingkungan. Sedangkan, individu dengan gaya kognitif field
independent bersifat analitik dimana individu ini
memisahkan  lingkungan ke  dalam  komponen-
komponennnya dan kurang bergantung pada lingkungan
atau kurang dipengaruhi oleh lingkungan.® Berdasarkan

fakta diatas bahwa dalam suatu kelas, mahasiswa memiliki

8Anita Dewi Utami, et.al.,, “Perubahan Konseptual Siswa
dalam Memahami Konsep Fungsi Ditinjau dari Gaya Kognitif Field
Dependent dan Field Independent dalam Pembelajaran Daring”, Journal
of Education Research, Vol. 2. Nomor. 4, 2020, h. 5.

° Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah
Berdasar Gaya kognitif, (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 37-
38.
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karakteristik yang berbeda ditinjau dari gaya kognitifnya
maka lebih memudahkan peneliti dalam menganalisis
pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis
real.

Faktanya, mahasiswa di program studi tadris
matematika memiliki karakteristik kognitif yang berbeda
terlihat ketika mereka menyelesaikan suatu soal. Sebagian
mahasiswa memilih menyelesaikan soal secara mandiri,
sebagian yang lain menyelesaikan soal secara berkelompok.
Hal ini sesuai dengan penjelasan dari cognitive style fiel
dependent dan field independent. Sehingga peneliti
menganalisis pemahaman mahasiswa dalam menyelesaikan
soal ditinjau dari gaya kognitifnya.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Herry Agus Susanto diperoleh data
bahwa pemahaman mahasiswa field dependent dalam
pemecahan masalah pembuktian pada konsep grup dalam
melaksanakan penyelesaian, subjek melaksanakan hanya
beberapa indikator penyelesaian secara lengkap, yaitu
dalam melaksanakan rencana pemecahan dilakukan secara
runut namun kurang terperinci. Ini sesuai dengan individu

yang field dependent tidak mudah memisahkan item dari
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konteksnya. Sedangkan Pemahaman mahasiswa field
independent dalam memecahkan masalah pembuktian pada
konsep grup dalam melaksanakan penyelesaian, subjek
melaksanakan sesuai indikator penyelesaian secara lengkap,
yaitu dalam melaksanakan rencana pembuktian secara runut
dan secara rinci. Dapat menjawab dengan langkah secara
benar dan lancar. Selain langkah-langkah yang benar,
subjek juga dapat memberikan penjelasan secara rinci dari
tahapan-tahapan yang dilakukan.

Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan
penelitian untuk menganalisis pemahaman mahasiswa
khususnya pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real ditinjau dari cognitive style
field dependent dan field independent sebagai calon
pendidik pada jenjang perguruan tinggi. Terkait dengan hal
tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari cognitive
style field dependent dan field independent Program Studi
Tadris Matematika 1Al Muhammadiyah Sinjai”.
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B. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang
telah diuraikan di atas, maka fokus pada penelitian ini:
“Analisis pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaian soal analisis real khususnya Analisis Real 1
pada materi aljabar pada bilangan real dan nilai mutlak
ditinjau dari cognitive style field dependent dan field
independent .
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana  analisis pemahaman  matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Analisis Real
1 ditinjau dari cognitive style field dependent?
2. Bagaimana  analisis pemahaman  matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Analisis Real
1 ditinjau dari cognitive style field independent?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui analisis pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Analisis Real
1 ditinjau dari cognitive style field dependent.
2. Untuk mengetahui analisis pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Analisis Real

1 ditinjau dari cognitive style field independent.
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E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat penelitian secara teoritis
Menambah informasi tentang pemahaman

matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal

Analisis Real 1 ditinjau dari gaya kognitif field

dependent dan field independent dalam rangka

membantu dosen mengatasi kesulitan-kesulitan yang

dialami  mahasiswa ketika menyelesaikan  soal

matematika pada tahapan-tahapan tertentu. Jadi, dosen

dapat membantu memberikan pemahaman pada

mahasiswa dengan menyesuaikan gaya belajarnya.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi peneliti bisa mendeskripsikan pemahaman
matematis mahasiswa dalam menyelesaikan
soal ditinjau dari gaya kognitifnya. Hasil dari
penelitian ini sebagai pengembangan teori
tentang pemahaman berdasarkan gaya kognitif
dalam menyelesaikan soal Analisis Real 1.
b. Bagi mahasiswa sendiri bisa menjadi bahan

untuk menambah kesadaran bahwa dengan
memperhatikan gaya kognitif bisa memberikan

keringanan dalam menyelesaikan soal. Dengan
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mengetahui akan persoalan suatu masalah maka
masalah tersebut dapat terselesaikan.

Bagi program studi, sebagai bahan masukan
dalam proses pembelajaran khususnya dalam
menyelesaikan soal ditinjau dari gaya kognitif

untuk program studi tadris matematika.
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KAJIAN TEORI

A. Pemahaman Matematis Mahasiswa
1. Pemahaman

a. Pengertian Pemahaman

Menurut Driver (Nurkarimah) dalam
Usman Fauzan Alan pemahaman adalah
kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi.
Seseorang dikatakan paham apabila dapat
menjelaskan dan menerangkan kembali inti dari
materi atau konsep yang diperolehnya secara
mandiri. Sedangkan menurut Hewson dan
Thorleyn (Nurhayati) dalam Usman Fauzan Alan
pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna oleh
seseorang sehingga dapat mengerti maknanya.
Mampu menemukan cara untuk mengungkapkan
konsepsi tersebut, serta dapat mengeksplorasi
kemungkinan yang terkait.'

Menurut Angra Meta Ruswana

pemahaman adalah terjemahan dari understanding

Yysman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila Afriansyah,
“Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition dan Problem Based
Learning”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11. Nomor. 1, 2017, h.
69-72.

13
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yang berarti bahwa menyerap arti dari suatu materi
yang sedang dipelajari. Delvin (Oktavien) dalam
Angra Meta Ruswana menyatakan bahwa
pemahaman merupakan unsur penting dalam setiap
pembelajaran disemua jenjang pendidikan, baik
jenjang persekolahan maupun jenjang perguruan
tinggi. Kemampuan pemahaman merupakan
kemampuan paling mendasar yang harus dimiliki
mahasiswa karena kemampuan ini bisa menunjang
untuk mencapai kemampuan berpikir matematis.
Sementara itu, pemahaman berkaitan dengan
penguasaan tentang sesuatu.™*

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan seseorang dalam menjelaskan kembali
inti dari materi yang sedang dipelajari.

2. Pemahaman matematis
a. Pengertian Pemahaman Matematis

Menurut Skemp (Arumsari) dalam Ferdi

Ferdianti dan Ghanny menyatakan bahwa

pemahaman matematis didefinisikan sebagai

llAngra Meta Ruswana, “Analisis Kemampuan Pemahaman
Matematis pada Mata Kuliah Aljabar Linear Elementer”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3. Nomor. 2, 2019, h. 294.
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kemampuan yang mengaitkan notasi dan simbol
matematika yang relevan dengan ide-ide
matematika dan mengkombinasikannya ke dalam
rangkaian penalaran logis. Sedangkan pemahaman
matematis sebagai tujuan berarti suatu kemampuan
memahami konsep, membedakan sejumlah konsep-
konsep yang saling terpisah serta kemampuan
melakukan perhitungan secara bermakna pada
situasi atau permasalahan yang lebih luas.
Menurut Sumarno hasudan Hendriana
dalam Fauziah Hakim, mengatakan bahwa
pemahaman matematis merupakan salah satu
bagian dari kemampuan matematis. Pemahaman
matematis memiliki tingkat kedalaman kognitif
yang berbeda. Selain mengetahui suatu teorema,
pemahaman matematis juga akan memberikan
kemampuan untuk menguasai aspek-aspek dalam
membuktikan serta aplikasi dari teorema tersebut.*®
Menurut  Kurniawan (Arumsari) mengatakan

bahwa pemahaman matematis dapat dipandang

Y2Ferry Ferdianto dan Ghanny, “Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Matematis Siswa Melalui Problem Solving”, Jurnal Euclid,
Vol. 1. Nomor. 1, 2019, h. 50.

Brauziah Hakim, “Analisis Pemahaman Mahasiswa..., h. 87.
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sebagai proses dan tujuan dari suatu pembelajaran
matematika.'*

Berdasarkan uraian di atas, pemahaman
matematis adalah kemampuan seseorang dalam
mengaitkan notasi dan simbol matematika
sehingga dapat melakukan perhitungan secara
bermakna pada situasi atau permasalahan yang
lebih luas.

b. Indikator pemahaman matematis

Adapun indikator kemampuan
pemahaman matematis berikut ini:

1) Dapat mengidentifikasi dan membuat
contoh dan bukan contoh

2) Dapat menterjemahkan dan menafsirkan
makna simbol, tabel, diagram, gambar
serta kalimat matematis

3) Memahami  dan  menerapkan ide
matematis

4) Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan).™
Menurut Alfeld (Syarifatunnisa) dalam

Usman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila

YFerry Ferdianto dan Ghanny, “Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman..., h.50.

*Ayu Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti, “Analisis
Pemahaman Siswa..., h. 2.
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Afriansyah menyatakan bahwa seseorang dapat
dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
matematis jika sudah dapat melakukan hal-hal
berikut ini:

1) Mampu menjelaskan konsep-konsep dan
fakta-fakta matematika dalam istilah
konsep dan fakta matematika yang telah
dimiliki.

2) Mudah membuat hubungan logis diantara
konsep dan fakta yang berbeda.

3) Menggunakan hubungan yang ada
kedalam sesuatu hal yang baru (baik
didalam maupun diluar matematika)
berdasarkan apa yang diketahui.

4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada
dalam matematika sehingga membuat
segala pekerjaannya berjalan dengan
baik.*®
Berdasarkan uraian di atas, indikator

pemahaman matematis yang digunakan dalam

®Usman Fauzan Alan dan Ekasatya Aldila Afriansyah,
“Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition dan Problem Based
Learning”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 11. Nomor. 1, 2017, h.
72.
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penelitian ini adalah indikator yang menurut Alfeld

karena indikator terdebut yang sesuai dengan

materi yang dibahas dalam penelitian tersebut.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pemahaman matematis mahasiswa
merupakan kemampuan menjelaskan kembali inti dari
materi dengan mengaitkan notasi dan simbol matematika
sehingga dapat melakukan perhitungan pada permasalahan
yang lebih luas.
B. Penyelesaian Soal Analisis Real 1

1. Penyelesaian Soal
a. Pengertian Penyelesaian Soal
Hamdani, dkk menyatakan bahwa

“penyelesaian soal atau sering disebut pemecahan

masalah dan dalam literatur berbahasa Inggris

disebut problem solving”.'” Menurut Darma

Andreas  Ngilawajan ~ mengatakan  bahwa

pemecahan masalah merupakan cara yang tepat

dalam pembelajaran untuk melatih mahasiswa

berpikir. Pohonene menyatakan bahwa pemecahan

masalah telah diterima secara umum sebagai cara

YHamdani, et.al, “Analisis Hubungan antara Sikap
Penyelesaian Soal dan Hasil Belajar Mahasiswa Calon Guru Fisika”,
Jurnal Penelitian & Pengembangan Pendidikan Fisika, Vol. 3. Nomor.
2,2017, h. 152.
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untuk meningkatan keahlian berpikir. Selain itu,
NCTM menyatakan bahwa pemecahan masalah
memainkan peranan penting dalam matematika dan
seharusnya mempunyai peranan utama dalam
pendidikan matematika.’® Menurut Hagginna Tiffai
penyelesaian soal atau disebut pemecahan masalah
tidak hanya bergantung pada jawaban akhir tetapi
bagaimana proses berpikir mereka untuk
menyelesaikan  soal. Bagaimana  mereka
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal kemudian mengubahnya dalam model
matematika.®®

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa penyelesaian soal adalah cara
seseorang memahami apa yang ditanyakan dalam
soal kemudian mengubahnya dalam model

matematika tanpa bergantung pada jawaban akhir.

®Darma Andreas Ngilawajan, “Proses Berpikir Siswa SMA
dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Turunan Ditinjau dari
Gaya Kognitif Field Independent dan Field Dependent”, Pedagogia,
Vol.2. Nomor. 1, 2013, h.72-73.

YHaqqinna Tiffani, “Profil Proses Berpikir Siswa SMP
dalam Menyelesaikan Soal Perbandingan Besaran Gaya Belajar dan
Gaya Kognitif’, Publikasi  Ilmiah, (Surakarta:  Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 2, t.d.
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b. Langkah-Langkah Penyelesaian Soal

Menurut Polya dalam Shofia Hidayah
terdapat empat langkah dalam memecahkan
masalah atau menyelesaian soal, yaitu sebagai
berikut:

1) Memahami masalah (understanding
problem), pada tahap ini mahasiswa harus
memahami masalah yang diberikan yaitu
menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan untuk menyelesaikan soal
yang diberikan.

2) Merencanakan pemecahan masalah
(devising a plan), pada tahap ini mahasiswa
harus mampu menentukan pemisalan
variabel, membuat model matematika,
menentukan strategi atau metode yang akan
digunakan dan menuliskan langkah-
langkah yang akan digunkan dalam
menyelesaikan soal.

3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah
(carrying out the plan), pada tahap ini
mahasiswa melakukan rencana yang telah

ditetapkan pada tahap merencanakan
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pemecahan masalah. Kemampuan
mahasiswa memahami substansi materi dan
keterampilan mahasiswa  melakukan
perhitungan matematika akan sangat
membantu mahasiswa untuk melaksanakan
penyelesaian soal.

4) Memeriksa kembali solusi yang diperoleh
(looking back), pada tahap ini, mahasiswa
melakukan refleksi yaitu mengecek atau
menguiji solusi yang telah diperoleh.”
Berdasarkan uraian di atas, langkah

penyelesaian yang digunakan dalam menyelesaikan
soal analisis real vyaitu langkah penyelesaian
menurut Polya. Hal itu disebabkan karena materi
analisis real ~memerlukan ketelitian  dalam
menyelesaikan soalnya.
2. Analisis Real 1
Menurut Rizki Amaliyakh analisis real adalah
cabang ilmu matematika yang merupakan dasar di
dalam matematika untuk berfikir formal yaitu berfikir

secara deduktif aksiomatik. Analisis real merupakan

®Qhofia Hidayah, “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita SPLDV Berdasarkan Langkah Penyelesaian
Polya”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Vol.l,
2016, h. 183-184.
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mata kuliah yang bersifat abstrak sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan
analisis real agar mahasiswa lebih mudah memahami
konsep yang terkandung dalam setiap materi yang
dipelajari. Karena sampai saat ini masih banyak
kesukaran yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari

12! Menurut Dewi Novitasiri dan

mata kuliah analisis rea
Heni Pujiastuti, analisis real menekankan pada teori-
teori mendasar dan pembuktian teorema serta sedikit
tentang aspek perhitungannya. Akibatnya mahasiswa
terkadang mengalami kesulitan dan tidak memahami
mata kuliah analisis real.??

Analisis real merupakan mata kuliah wajib
yang harus ditempuh oleh mahasiswa Program Studi
Tadris Matematika IAl Muhammadiyah Sinjai. Analisis
real terbagi menjadi 2 vyaitu Analisis real 1, dan
Analisis real 2. Pada penelitian ini dikhususkan pada

mata kuliah analisis real 1. Adapun materi pada analisis

2!Rizki Amaliyah dan Isnani, “Efektivitas Strategi
Pembelajaran Student Team Heroic Leadership (STHL) dan Pemberian
Tugas Terstruktur terhadap Ketuntasan Belajar Mahasiswa dalam
Matakuliah Analisis Real Di Program Studi Pendidikan Matematika
Fkip Universitas Pancasakti Tegal”, Dialektika P. Matematika, Vol. 2.
Nomor. 2, 2015, h. 2.

?’Dewi Novitasari dan Heni Pujiastuti, “Analisis Pemahaman
Konsep..., Maju, Vol. 7. Nomor 2, 2020, h. 154.
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real 1 terbagi menjadi beberapa bagian yaitu aljabar
pada bilangan real, nilai mutlak, garis bilangan real,
sifat lengkap bilangan real, penggunaan sifat aksioma
supremum, interval dalam bilangan real, barisan dan
limit barisan, teorema-teorema limit, barisan monoton,
barisan bagian, barisan cauchy, sifat barisan difergen
dan deret tak berhingga.

1) Aljabar pada Bilangan Real
Menurut M. Zaki Riyanto, sebelum
menjelaskan tentang sifat-sifat | , diberikan terlebih

dahulu tentang struktur aljabar dari sistem bilangan
real. Akan diberikan penjelasan singkat mengenai sifat-
sifat dasar dari penjumlahan dan perkalian, sifat-sifat
aljabar lain yang dapat diturunkan dalam beberapa
aksioma dan teorema. Dalam terminologi aljabar
abstrak, sistem bilangan real membentuk lapangan
(field) terhadap operasi biner penjumlahan dan
perkalian biasa.
Sifat-sifat Aljabar R

Pada himpunan semua bilangan real R
terdapat dua operasi biner, dinotasikan dengan “+” dan
“” yang disebut dengan penjumlahan (addition) dan
perkalian (multiplication). Operasi biner tersebut
memenuhi sifat-sifat berikut:
(Al) a+b=b+a untuk semua a,b € K (sifat

komutatif penjumlahan)
(A2) (a+b)+c=a+(b+c) untuk semua

a, b, c € R (sifat asosiatif penjumlahan)
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(A3) Terdapat 0 € R sedemikian sehingga 0+ a = a
dan a + 0 =a untuk semua a,€ R (eksistensi
elemen nol)

(A4) untuk setiap a € R terdapat —a € R sedemikian
hinggpa a+(—a)=0 dan (—a)+a=0
(eksistensi  elemen negatif atau inveers
penjumlahan)

(M1) a.b =b.a untuk semua ab €R (sifat
komutatif perkalian)

(M2) (a.b).c = a.(b.c) untuk semua a, b,c € R (sifat
asosiatif perkalian)

(M3) Terdapat 1 € I sedemikian hingga 1.a = a dan
a.1 = a untuk semua a € K (eksistensi elemen
unit 1)

(M4) Untuk setiap a €R, a # 0 terdapat iE R
sedemikian hingga ﬂ&) =1 dan E)a =1
(eksistensi invers perkalian)

(D) a.(b+c)=(a.b)+ (a.c) dan
(b+c).a=(b.a) + (c.a) untuk semua
a,b,c € R (sifat distribusi perkalian atas
pernjumlahan)

Sifat-sifat di atas telah umum diketahui. Sifat
(Al)-(A4) menjelaskan sifat penjumlahan, sifat (M1)-
(M4) menjelaskan sifat perkalian, dan sifat (D)
menggabungkan kedua operasi.

Sifat-sifat urutan pada B

Sifat urutan menjelaskan tentang kepositifan
(positivity) dan ketaksamaan (inequalities) di antara
bilangan-bilangan real. Ada subset tak kosong P c R,
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yang disebut dengan himpunan bilangan-bilangan real
positif tegas, yang memenubhi sifat-sifat berikut:
(i) Jikaa,b E P,makaa +be P

(ii)Jikaa, b € P, maka ab € P

(iii) Jika & € P, maka memenuhi tepat satu kondisi berikut:
aclP a=>0 —aclP
Sifat pertama dan kedua pada teorema di atas
menjelaskan tentang sifat tertutup P terhadap operasi
penjumlahan dan perkalian. Sifat yang ketiga (iii)
sering disebut Sifat Trikotomi (Trichotomy Property),
sebab akan membagi R ke dalam tiga jenis elemen
yang berbeda. Hal ini menjelaskan bahwa himpunan
{—a:a € P} dari bilangan real negatif tidak
mempunyai elemen yang sama dengan himpunan
bilangan real positif. Lebih lanjut, R merupakan
gabungan tiga himpunan saling asing tersebut, yaitu
E=PFU{—a:aeF}u {0}
2) Nilai Mutlak
Dari sifat Trikotomi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa jika a€R dan a+0, maka a atau
—a merupakan bilangan real positif. Nilai mutlak dari
a # 0 didefinisikan sebagai nilai positif dari dua
bilangan tersebut.
Definisi 1.2.1 Nilai Mutlak (absolute value) dari suatu
bilangan real a, dinotasikan dengan |a|, didefinisikan
sebagai
a jikaa=0
la] :==40 jikaa=0
—a jikaa =0
Sebagai contohnya, |3| = 3 dan |-9]=9.
Dapat dilihat dari definisi di atas bahwa a = 0 untuk
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semuaa € R , dan bahwa a = 0 jika dan hanya jika
= 0. Juga bahwa |—al = a untuk semua € R .2
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan

penyelesaian soal analisis real merupakan cara yang
dilakukan untuk menyelesaikan soal analisis real melalui
beberapa langkah penyelesaian soal dengan tujuan untuk
melatih mahasiswa dalam berpikir dan lebih mudah
memahami soal yang terkandung dalam setiap materi.
C. Cognitive Style Field Dependent

Menurut Endah Dwi Utari, Gaya kogpnitif field
dependent adalah gaya berpikir yang cenderung tidak
mampu menyelesaikan persoalan dengan mandiri dan
mudah bingung sehingga kurang memiliki kemampuan
menyelesaikan soal serta cenderung berpikir secara global.**
Menurut Bundu dalam Anita Dewi Utami, M. Zainuddin
dan Leilita Anggraini mendefinisikan field dependent
sebagai gaya kognitif seseorang yang cenderung sangat
bergantung pada sumber informasi dari dosen. Seseorang

yang memiliki gaya kognitif FD cenderung memilih belajar

M. Zaki Riyanto, “Pengantar Analisis Real 17, Diktat
Kuliah, (Yogyakarta,2008), h. 1-13.

*Endah Dwi Utari, “Analisis Kesalahan Siswa Berdasarkan
Wattson’s Error Category dalam Menyelesaikan Soal Model PISA
Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent-Field Independent”,
Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2019), h. 7, t.d.
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dalam kelompok dan sesering mungkin berinteraksi dengan
mahasiswa lain atau dosen, memerlukan ganjaran/penguatan
yang bersifat ekstrinsik.?

Menurut Witkin dkk dalam Agustan Syamsuddin
mengatakan bahwa salah satu karakteristik gaya kognitif
field dependent yaitu kurang terstruktur dan terorganisasi
dengan baik ketika dihadapkan pada kondisi. Individu
bergaya kognitif field dependent lebih cenderung
mengalami kesulitan dalam membedakan stimulus melalui
situasi yang dimiliki sehingga persepsinya mudah
dipengaruhi oleh situasi yang dihadapinya.”® Menurut
Slameto (Kristianto) dalam Ma’rufi dkk, gaya kognitif field
dependent adalah gaya yang dimiliki seseorang yang
menerima sesuatu secara global dan mengalami kesulitan
untuk memisahkan diri dari keadaan sekitarnya.?’

Menurut Nasution dalam Ayu Rochmawati dan
Rachmaniah M. Hariastuti mengemukakan ciri-ciri gaya

kognitif field dependent sebagai berikut:

®Anita Dewi Utami, M. Zainuddin, Leilita Anggraini,
“Perubahan Konseptual Siswa..., h. 5.
26Agus‘[an Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir..., h.
142.
"Ma’rufi dkk, “Pemahaman Konsep Geometri Mahasiswa
Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa”, Jurnal Penelitian Matematika
dan Pendidikan Matematika, VVol. I. Nomor. 2, 2018, h. 60.
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a) Sangat dipengaruhi oleh lingkungan banyak dan
bergantung pada pendidikan sewaktu kecil
b) Dididik untuk selalu memperhatikan orang lain
c) Mengingat hal-hal dalam konteks sosial
d) Bicara lambat agar dapat dipahami orang lain
e) Mempunyai hubungan sosial yang luas
f) Memerlukan petunjuk yang lebih banyak untuk
memahami sesuatu, bahan hendaknya tersusun
langkah demi langkah
g) Lebih peka akan kritik dan perlu mendapat
dorongan.?®
Menurut Buaddin Hasan mahasiswa dikatakan
mempunyai gaya kognitif field dependent jika mahasiswa
yang menerima sesuatu lebih secara global dan mengalami
kesulitan untuk memisahkan diri dari keadaan sekitarnya
atau lebih dipengaruhi oleh lingkungan.”® Witkin, Oltman,
Raskin dan Karp dalam Agustan Syamsuddin berpendapat
bahwa individu yang FD cenderung mengalami kesulitan
dalam membedakan stimulus melalui situasi yang dimiliki

sehingga persepsinya mudah dipengaruhi oleh manipulasi

28Ayu Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti, “Analisis
Pemahaman Siswa..., h. 4.

2Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa Field Independent
dan Field Dependent dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, Vol.
3. Nomor. 4, 2020, h. 326.
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dari sekelilingnya. Mereka cenderung mamndang suatu pola
sebagai keseluruhan, tidak memisahkannya kedalam bagian-
bagian.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa, cognitive style field dependent adalah gaya berpikir
seseorang yang menerima sesuatu secara global artinya
dalam menyelesaikan persoalan dengan bergantung pada
sumber informasi dari orang lain sehingga memilih
berinteraksi  sesering mungkin dengan orang lain
disekitarnya.

D. Cognitive Style Field Independent

Menurut Anita Dewi Utari mengatakan bahwa
gaya kognitif field independent adalah gaya berpikir yang
cenderung mandiri dalam menyelesaikan soal dan tidak
mudah  bingung  sehingga  memiliki  kemampuan
menyelesaikan soal lebih baik.** Bundu dalam Anita Dewi
utami, M. Zainuddin dan Leilita Anggraini menjelaskan
bahwa field independent sebagai gaya kognitif seseorang
yang cenderung tidak bergantung pada sumberi nformasi

dalam mencermati suatu ransangan tanpa ketergantungan

30Agustan Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir
Reflektif Calon Guru Matematika dalam Pemecahan Masalah
Matematika Melalui Taksonomi Berpikir Reflektif Berdasarkan Gaya
Kognitif”, Jurnal Elemen, Vol. 6. Nomor. 1, 2020, h. 130.

$'Endah Dwi Utari, “Analisis Kesalahan Siswa..., h. 7, t.d.
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dari dosen. Mahasiswa dengan gaya kognitif field
independent cenderung memilih  belajar individual,
menanggapi dengan baik, dan bebas (tidak tergantung pada
orang lain.*

Menurut Witkin dkk dalam Agustan Syamsuddin
mengatakan bahwa salah satu karakteristik gaya kognitif
field independent yaitu terstruktur dan terorganisasi dengan
baik ketika dihadapkan pada kondisi. Individu bergaya
kognitif field dependent bersifat analitis, mereka dapat
memilih stimulus berdasarkan situasi sehingga persepsinya
hanya sebagaian kecil terpengaruh ketika ada perubahan
situasi.*® Menurut Slameto (Kristianto) dalam Ma’rufi dkk,
gaya kognitif field independent adalah gaya yang dimiliki
seseorang yang cenderung menyatakan suatu gambaran
lepas dari latar belakang gambaran tersebut dan mampu
membedakan objek-objek dari konteks sebenarnya serta
tidak dipengaruhi oleh lingkungan.*

Menurut Nasution dalam Ayu Rochmawati dan
Rachmaniah M. Hariastuti mengemukakan ciri-ciri gaya

kognitif field independent sebagai berikut:

2Anita Dewi Utami, M. Zainuddin, Leilita Anggraini,
“Perubahan Konseptual Siswa..., h. 5.
#Agustan Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir..., h.
142,
¥Ma’rufi dkk, “Pemahaman Konsep Geometri ..., h. 60.
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a) Kurang dipengaruhi oleh lingkungan dan oleh
pendidikan masa lampau
b) Dididik untuk berdiri sendiri dan mempunyai
otonomi atas tindakannya
¢) Tidak peduli akan norma-norma orang lain
d) Bicara cepat tanpa menghiraukan daya tangkap
orang lain
e) Kurang mementingkan hubungan sosial
f) Tidak memerlukan petunjuk terperinci
g) Dapat menerima kritik demi perbaikan.*®
Menurut Buaddin Hasan mengatakan bahwa
mahasiswa dikatakan mempunyai gaya kognitif field
independent jika mahasiswa cenderung menyatakan sesuatu
gambaran lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta
mampu membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya.*
Witkin, Oltman, Raskin dan Karp berpendapat bahwa
individu yang FI bersifat analitis, percaya diri, mereka dapat
memilih stimulus berdasarkan situasi, sehingga persepsinya
hanya sebagaian kecil terpengaruh ketika ada perubahan

situasi. Mereka lebih suka memisahkan bagian-bagian dari

35Ayu Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti, “Analisis
Pemahaman Siswa..., h. 4.
*®Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa..., h. 326.
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sejumlah pola dan menganalisis pola berdasarkan komonen-
komponennya.®’

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa cognitive style field independent adalah gaya berpikir
seseorang yang cenderung mandiri artinya dalam
menyelesaikan persoalan mereka lebih percaya diri dan
tidak bergantung pada sumber informasi dari orang lain
sehingga memilih memisahkan diri dari orang lain.

E. Hasil Penelitian yang Relevan

Peneliti dalam melaksanakan penelitian ini
mengacu pada penelitian yang pernah dilaksanakan
sebelumnya oleh peneliti lain yang dianggap relevan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan, diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Herry Agus Susanto
dengan judul pemahaman mahasiswa dalam
pemecahan masalah pembuktian pada konsep grup
berdasarkan gaya kognitif menyimpulkan bahwa
pemahaman mahasiswa field dependent dalam
pemecahan masalah pembuktian pada konsep grup
dalam  melaksanakan  penyelesaian,  subjek
melaksanakan hanya beberapa indikator

penyelesaian  secara lengkap, yaitu dalam

%Agustan Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir. ..,
h. 130.
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melaksanakan rencana pemecahan dilakukan secara
runtut namun kurang terperinci. Ini sesuai dengan
individu yang field dependent tidak mudah
memisahkan item dari konteksnya. Sedangkan
Pemahaman mahasiswa field independent dalam
memecahkan masalah pembuktian pada konsep grup
dalam  melaksanakan  penyelesaian,  subjek
melaksanakan sesuai indikator penyelesaian secara
lengkap, vyaitu dalam melaksanakan rencana
pembuktian secara runut dan secara rinci. Dapat
menjawab dengan langkah secara benar dan lancar.
Selain langkah-langkah yang benar, subjek juga
dapat memberikan penjelasan secara rinci dari
tahapan-tahapan yang dilakukan.® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu membahas tentang pemahaman
mahasiswa. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
yaitu pada aspek materi matematika yang dibahas.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Rochmawati
dan Rachmawati M. Hariastuti dengan judul analisis

pemahaman siswa pada pokok bahasan garis dan

131-132.

%Herry Agus Susanto, “Pemahaman Mahasiswa dalam..., h.
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sudut berdasarkan gaya kognitif field independent
dan field dependent menyimpulkan bahwa
pemahaman matematis pada subyek dengan gaya
kognitif field dependent (FD) masih belum terlalu
baik sedangkan pemahaman matematis pada subyek
dengan gaya kognitif field independent (FI) sudah
cukup baik. Oleh karena itu, dalam menentukan
subjek peneliti hendaknya memberikan pengarahan
dan latihan penyelesaian soal dengan baik sebelum
memberikan  soal tes yang  sesunguhnya.
Pengidentifikasian pemahaman matematis subyek
hendaknya memperhatikan proses pembelajaran
yang dilakukan. Proses pembelajaran yang tidak
sesuai memiliki pengaruh yang besar pada
kurangnya  pemahaman  matematis  siswa.*®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu membahas
tentang gaya kognitif field dependent dan field
independent. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu pada aspek materi matematika yang dibahas.

% Ayu Rochmawati dan Rachmaniah M. Hariastuti, “Analisis
Pemahaman Siswa..., h. 1-5.



35

3. Penelitian yang dilakukan oleh oleh Fauziah Hakim

dengan judul analisis pemahaman mahasiswa PPS
UNM  berpandu teori  pirie-kirien  dalam
menyelesaikan masalah pembuktian pada teori grup
ditinjau dari gaya kognitif dan adversity quotient
menyimpulkan bahwa dalam proses pengkategorian
calon subjek, tidak ditemukan satupun subjek yang
masuk dalam kategori AQ rendah (quitter), dengan
demikian tak ditemukan subjek yang bergaya
kognitif field dependent dan field independent.*
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu membahas
tentang pemahaman  mahasiswa.  Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada aspek materi

matematika yang dibahas.

100.

*Fauziah Hakim, “Analisis Pemahaman Mahasiswa..., h. 86-



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus (case study). Menurut
Mardawani penelitian studi kasus (case stduy) sebagai
salah satu jenis penelitian yang sering menjadi pilihan
peneliti. Studi kasus diartikan sebagai metode atau
strategi dalam penelitian untuk mengungkap kasus
tertentu.*! Pada dasarnya peneliti yang menggunakan
jenis penelitian studi kasus bertujuan untuk memahami
objek yang ditelitinya. Meskipun demikian, berbeda
dengan penelitian yang lain, penelitian studi kasus
bertujuan secara khusus menjelaskan dan memahami
objek yang ditelitinya secara khusus sebagai suatu
‘kasus’. Berkaitan dengan hal tersebut, Yin dalam Muh.
Fitrah dan Luthfiyah menyatakan bahwa tujuan
penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar
hanya menjelaskan seperti apa objek yang diteliti, tetapi

untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan

*'Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan
Analisis Data dalam Perspektif Kualitatif, (Cet. I; Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2020), h. 26.

36
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mengapa kasus tersebut dapat terjadi.** Sejalan dengan
penjelasan  tersebut, sehingga  penelitian  ini
menggunakan penelitian studi kasus yang bertujuan
untuk menganalisis pemahaman mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real ditinjau dari cognitif
style field dependent dan field independent yang diteliti
secara khusus sebagai suatu kasus dan menjelaskan
bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut
dapat terjadi.
2. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif. Menurut Muh. Fitrah dan Luthfiyah
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara
benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan tekhnik
pengumpulan dan analisis data yang relevan yang
diperoleh dari situasi yang alamiah.** Penelitian yang
berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah

yaitu menganalisis pemahaman mahasiswa dalam

*Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian;
penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, (Cet. I; Jawa
Barat: CV Jejak, 2017), h. 209.

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Cet. 11l; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 25.
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menyelesaikan saol analisis real ditinjau dari gaya

kognitif fiel dependent dan field, sehingga tidak bisa

dilakukan dilaboratorium melainkaan harus terjun di

lapangan, sehingga penelitian ini tergolong pada

penelitian kualitatif.

Definisi Operasional

1. Analisis pemamaham mahasiswa adalah suatu
aktivitas untuk mengidentifikasi kemampuan
menjelaskan kembali inti dari materi dengan
mengaitkan notasi dan simbol matematika sehingga
dapat melakukan perhitungan pada permasalahan
yang lebih luas.

2. Penyelesaian soal analisis real merupakan cara yang
dilakukan untuk menyelesaikan soal analisis real
melalui beberapa langkah penyelesaian soal dengan
tujuan untuk melatih mahasiswa dalam berpikir dan
lebih mudah memahami soal yang terkandung
dalam setiap materi. Langkah penyelesaian soal
yang digunakan oelh peneliti yaitu langkah
penyelesaian soal yang dikembangkan oleh Polya.

3. Cognitive style field dependent adalah gaya berpikir
seseorang dalam menyelesaikan persoalan dengan

bergantung pada sumber informasi dari orang lain



39

sehingga memilih berinteraksi sesering mungkin
dengan orang lain disekitarnya.
4. Cognitive style field independent adalah gaya
berpikir seseorang dalam menyelesaikan persoalan
mereka lebih percaya diri dan tidak bergantung
pada sumber informasi dari orang lain sehingga
memilih memisahkan diri dari orang lain.
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kampus Al
Muhammadiyah Sinjai yang beralamat di JI. Sultan
Hasanuddin No. 20, Kabupaten Sinjai yaitu Program Studi
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
IAl Muhammadiyah Sinjai. Waktu pengumpulan data
dalam penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2020/2021 selama 3 bulan. Peneliti memilih 1Al
Muhammadiyah Sinjai sebagai tempat penelitian karena
sesuai dengan judul penelitian dan juga lebih mudah untuk
meminta izin melakukan penelitian karena berada di
kampus sendiri. Selain itu, mahasiswa Program Studi Tadris
Matematika juga lebih mudah untuk diajak berkomunikasi
karena sudah saling mengenal. Agenda penelitian yang akan

dilaksanakan adalah:
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Tabel 3.1 Agenda Penelitian

Kegiatan Waktu
Pengajuan Judul Maret
Penyusunan Proposal Maret — Mei
Pengajuan Proposal November
Bimbingan Proposal November —
Desember
Seminar Proposal Januari
Perumusan dan April

Penyempurnaan Kisi-kisi dan
Instrumen Penelitian

Pengumpulan Data Mei-Juni
Penyusunan Laporan Penelitian | Juni
Bimbingan Skripsi Juni

D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
semester 4 Prodi Tadris Matematika IAl Muhammadiyah
Sinjai yang sedang menempuh mata kuliah analisis real 1.
Pemilihan subjek penelitian diawali dengan tes GEFT,
kemudian memilih masing-masing 1 subjek dengan gaya
kognitif field dependent dan 1 subjek dengan gaya kognitif
field independent yang komunikatif. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau

dari Cognitive style field dependent dan field independent.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu metode wawancara. Sebelum dilakukan wawancara,
terlebih dahulu kepada setiap subjek diberikan tes
penyelesaian soal yang dilakukan oleh peneliti sendiri
sebagai instrumen utama kepada setiap subjek.
1. Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel
kemampuan.** Sejalan dengan hal tersebut, pada
penelitian ini yang menjadi variabel kemampuan yaitu
kemampuan pemahaman matematis mahasiswa
program studi tadris matematika dalam menyelesaikan
soal analisis real 1 ditinjau dari cognitive style field
dependent dan field independent.
2. wawancara
Menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah
wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber
data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.*

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

*Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian , (Cet. 1;
Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 61.

**Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”..., h. 130.
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wawancara semiterstruktur. Teknik pengumpulan data
dengan metode wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk menggali pemahaman subjek tentang
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari
cognitive style field dependent dan field independent.
Penyelesaian soal menggunakan langkah Polya yaitu
memahami masalah, rencana pemecahan masalah,
melaksanakan rencana pemecahan, dan mengecek
kembali.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini dikelompokkan

menjadi instrumen utama dan instrumen bantu. Instrumen

utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen bantu yaitu tes

GEFT, lembar tes penyelesaian soal analisis real 1 dan

pedoman Wawancara.

1. Tes GEFT

Menurut Witkin, dkk dalam Sulaiman, tes
GEFT (Group Embedded Figure Test) adalah tes yang
berbentuk gambar sederhana dan kompleks, kemudian
subjek diminta untuk mencari gambar bentuk
sederhana yang terdapat pada gambar bentuk komplek

dengan cara menebalkan gambar bentuk sederhana.
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Tes GEFT merupakan perangkat tes yang digunakan
untuk memisahkan subjek dengan gaya kognitif FD
dan subjek dengan gaya kognitif FI.%

Menurut Kepner dan Neimark (John
Brenner) dalam Susanto, pengelompokan subjek ke
salah satu tipe gaya kognitif field independent atau
field dependent didasarkan atas skor test GEFT yang
diperoleh. Skor tertinggi yang dapat dicapai adalah 18
dan skor terendah adalah 0. Pengelompokan subjek
dalam kelompok field independent dan field
dependent yaitu subjek yang dapat menjawab benar 0
— 9 digolongkan dalam field dependent dan 10 — 18
digolongkan dalam field independent.*’

Menurut Dian Ratna Puspananda dan Puput
Suriyah, GEFT merupakan tes standar yang memiliki
skala tetap dengan skor O sampai 18 di mana setiap
jawaban benar bernilai 1 dan jawaban salah bernilai 0,
sehingga penilaian yang dilakukan bersifat lebih
objektif. Tes yang digunakan ini terdiri dari 25

*Sylaiman, Proses Berpikir Geometri Siswa SMP dengan

Gaya Kognitif Field Independen dan Field Dependen, (Cet. I; Surabaya:
Scopindo Media Pustaka, 2019), h. 24.

h. 126.

*"Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah ...,
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gambar kompleks yang terbagi ke dalam 3 tahap.
Tahap pertama terdiri dari 7 gambar sedangkan tahap
kedua dan ketiga masing-masing terdiri dari 9
gambar. Terdapat 8 gambar sederhana yang dinamai
A B, C, D, E, F, G dan H yang harus ditemukan pada
ke 25 gambar pada soal dengan cara memberi garis
tebal pada gambar tersebut.*®
2. Instrumen Tes Penyelesaian Soal Analisis Real 1

Instrumen tes digunakan untuk mendukung
proses wawancara. Sementara itu, tes dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman matematis mahasiswa
terkait materi analisi real 1. Menurut Polya terdapat
empat langkah dalam menyelesaikan soal yaitu
memahami  masalah, merencanakan pemecahan
masalah, menyelesaikan rencana pemecahan masalah
dan memeriksa kembali solusi yang diperoleh.
3. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara sebagai pedoman

peneliti dalam melakukan wawancara terhadap subjek

*®Djan Ratna Puspananda dan Puput Suriyah, “Analisis
Faktor pada Group Embedded Figures Test untuk Mengukur Gaya
Kognitif’, Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika UNY
2017, (Bojonegoro: IKIP PGRI Bojonegoro, 2017), h. 226. t.d.
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penelitian yang bertujuan untuk menggali sebanyak-
banyaknya data tentang segala sesuatu yang berkaitan
tentang masalah yang telah diberikan. Wawancara ini
dilakukan setelah subjek menyelesaikan soal tes
analisis real 1, agar memperoleh data tentang tingkat
pemahaman matematis mahasiswa ditinjau dari
cognitive style field dependent dan field independent.
Peneliti menggunakan alat perekam dalam
mengambil data berupa suara, yang bertujuan untuk
mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat
informasi  yang  diperoleh  saat  wawancara
berlangsung. Wawancara penelitian yang dilakukan
berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya yang bertujuan mencari jawaban terhadap
pemahaman matematis mahasiswa ditinjau dari
cognitive style field dependent dan field independent.

G. Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh
maka digunakan uji kreadibilitas data dengan cara
triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi waktu. Triangulasi waktu dapat dilakukan
dengan cara mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.

Misalnya, peneliti yang melakukan wawancara di sore hari,
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bisa mengulangnya di pagi hari dan mengeceknya kembali
di siang hari atau sebaliknya.®® Triangulasi waktu dapa

dilihat seperti pada gambar:

Informan
1 7\
oo o o> o o>

Gambar 3.1 Triangulasi Waktu

H. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Menurut Radita Gora proses analisis data
kualitatif dengan model alur dapat dijelaskan ke dalam tiga
langkah berikut:
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, abstraksi dan
transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan

studi.

*Djam’an Satori dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian
Kualitatif”..., h. 171.
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2. Penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi
tersusun yang memungkinkan untuk melakukan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan. Dari permulaan
pengumpulan data, periset kualitatif mencari
makna dari setiap gejala yang diperolehnya di

lapangan.*

*%Radita Gora, Riset Kualitatif Public Relations, (Surabaya:
Jakad Publishing, 2019), h. 296



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Muhammadiyah Sinjai dibawah kepemimpinan
bapak Muhammad Syurkati Said mulai memasuki bidang
amal usaha di lapangan perguruan tinggi dengan membuka
FIP (Fakultas llmu Pendidikan) cabang dari Unismuh
Makassar dan berhasil mendidik sampai sarjana muda
dengan gelar BA kepada beberapa pendidikan di kabupaten
Sinjai sejak tahun 1967. Namun, perkuliahan hanya
dilaksanakan di gedung tua milik muhammadiyah sendiri
yang dibangun pada tahun 1935. Pada tahun 1986, Rektor
Unismuh Makassar memberikan kesempatan untuk berdiri
sendiri sehingga kesempatan itu dipergunakan dengan baik
oleh Muhammadiyah Sinjai.

Periodisasi kepemimpinan mulai dari tahun 1974
sampai sekarang adalah Salam Basyah, SH (tahun 1974-
1976), Drs. HM Amir (1976-1982), Drs. H. Zainuddin
Fatbang (1982-1983), Drs. H. Amir Said (1983-1986), Drs.
A. Muh Nur Parolai (1986-2004), Drs. A. Muchtar
Mappatoba, M.Pd. (2005-2010), Muh. Judrah, S.Ag.,
M.Pd.I (2010-2014), Dr. Firdaus, M. Ag (2014-2018). Pada
tahun 2015 Sekolah Tinggi Agama Islam Muhammadiyah

48
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Sinjai menjadi Instritut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai. Rektor pertama setelah perubahan tersebut adalah
Dr. Firdaus, M.Ag, masa jabatan 2016-2020.

Sejalan dengan hal tersebut, terbitnya surat
keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 6722
Tahun 2016 tentang izin perubahan bentuk Sekolah Tinggi
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai menjadi Instritut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai menerbitkan surat
keputusan nomor: 216 / 1.3.AU / D / KEP / 2016 tentang
pendirian Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK).
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) terdiri atas 3
program studi dengan jumlah dosesn tetap sebanyak 44 dan
jumlah mahasiswa sebanyak 995 yaitu Program Studi
Penddikan Agama Islam (PAI), Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Bahasa Arab (PBA).
Pada tahun 2017, pihak pihak Instritut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai membuka Prodi Tadris Bahasa
Inggris dan Tadris Matematika berdasarkan surat keputusan
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: 1081 Tahun
2017.%

Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Tadris Matematika

[smail Hasan, “Sejarah IAI Muhammadiyah Sinjai”
https://iaimsinjai.ac.id/profil/sejarah, diakses pada tanggal 01 Mei 2021
pukul 09.31 Wita.
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Visi

“Menjadi Program Studi Tadris Matematika yang Islami
dan Unggul”

Misi

1. Menyelenggarakan  tadris  matematika  yang

menyiapkan tenaga pendidik matematika yang
berkualitas.

Mengembangkan  penelitian  dibidang  tadris
matematika untuk menjadi landasan dalam proses
pendidikan dan pengabdian masyarakat.

Menjadikan program studi tadris matematika
sebagai sarana da’wah dalam pembberdayaan umat
melalui tadris matematika.

Menumbuhkembangkan jiwa keikhlasan dalam
berbakti dibidang tadris matematika sebagai wujud
pengabdian kepada Allah Swit.

Tujuan

1.

Menghasilkan tenaga pendidik matematika yang
memiliki daya saing, sikap kemandirian, dan
integrasi yang tinggi berlandaskan akhlak islami.

Menghasilkan  karya ilmiah  dalam  bidang
pendidikan matematika yang dipublikasikan dan
menjunjung Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI).
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3. Menerapkan model, media, dan alat peraga

pembelajaran matematika yang kreatif dan inofatif.
4. Mampu menyerap, mengaplikasikan dan

mengembangkan tekhnologi informasi  bidang

pendidikan matematika.>?

B. Hasil Penelitian
1. Pemilihan Subjek Penelitian
Penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman

Matematis Mahasiswa dalam Menyelesaikan Soal
Analisis Real 1 Ditinjau dari Cognitive Style Field
Dependent dan Field Independent Program Studi Tadris
Matematika IAI Muhammadiyah Sinjai” merupakan
suatu penelitian yang bertujuan untuk medeskripsikan
pemahaman matematis mahasiswa subjek Cognitive
Style Field Dependent dan Field Independent dalam
menyelesaikan soal analisis real 1. Penelitian ini
dilaksanakan pada mahasiswa semester 4 dengan jumlah
mahasiswa 18 orang. Sebelum menggunakan instrumen
untuk penelitian, peneliti mengonsultasikan instrumen
tersebut kepada pembimbing pada hari Kamis tanggal
29 April 2021.

2Tim Penyusun, “Kurikulum Pogam Studi Tadris
Matematika”, (Sinjai: IAI Muhammadiyah Sinjai, 2019), h.6, t.d.
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Kegiatan penelitian diawali dengan
menentukan mahasiswa yang akan menjadi subjek
penelitian. Pemilihan subjek dilaksanakan pada hari
Sabtu — Rabu, 01-05 Mei 2021 secara offline dan online.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini berdasarkan gaya
kognitif mahasiswa yang dikelompokkan berdasarkan
skor yang diperoleh mahasiswa pada hasil pemberian tes
gaya kognitif dengan menggunakan instrumen Group
Embedded Figure Test (GEFT). Menurut Kepner dan
Neimark (John Brenner) dalam Susanto,
pengelompokan subjek ke salah satu tipe gaya kognitif
field independent atau field dependent didasarkan atas
skor test GEFT yang diperoleh. Skor tertinggi yang
dapat dicapai adalah 18 dan skor terendah adalah O.
Pengelompokan subjek dalam  kelompok field
independent dan field dependent yaitu subjek yang dapat
menjawab benar 0 — 9 digolongkan dalam field
dependent dan 10 — 18 digolongkan dalam field
independent.

Berdasarkan hasil tes GEFT yang diberikan
pada 18 mahasiswa diperoleh dua kelompok mahasiswa
yang terdiri dari kelompok siswa dengan gaya kognitif
field dependent (FD) 3 orang dan field independent (FI)
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15 orang. Hasil tes GEFT ditunjukkan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.1 Hasil Tes GEFT
Nama Sko | Sko | Sko Gaya_l
No ) ril r r Kognit | Keteran
Mahasisw ;
a Il | Tot if gan
al
1. | Nurbaitul |2 5 7 FD Offline
Afyan (01 Mei
2021)
2. | A. Resky |4 5 9 FD Offline
Pratiwi (01 Mei
2021)
3. A 6 7 13 FI Offline
Mutahhara (01 Mei
h 2021)
4. | Anis 7 7 14 Fl Offline
Fuadi (01 Mei
2021)
5. | Fahmita 5 6 11 FI Offline
Sari (01 Mei
2021)
6. | David 2 3 5 FD Offline
Adrian (01 Mei
2021)
7. | Nurfadhill | 6 6 12 FI Offline
ah (01 Mei
2021)
8. | Zazirah 7 6 13 Fl Online
Magfirah (02 Mei
2021)
9. | Firdaniati |7 6 13 Fl Online
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Umar (02 Mei

2021)

10. | Herdiawal 12 FI Online
(03 Mei

2021)

11. | Resky 11 Fl Online
Handayani (03 Mei

2021)

12. | Nurfiana 12 Fl Online
(04 Mei

2021)

13. | Husnul 11 FI Online
Muawiyah (05 Mei

2021)

14. | Azizah 15 FI Online
Nur (05 Mei

Fariana 2021)

15. | Dewi 14 FI Online
(05 Mei

2021)

16. | Faizah 15 FI Online
Fadiyah (05 Mei

2021)

17. | Nur 15 FI Online
Mubhlifa (05 Mei

Nabhli 2021)

18. | Ninik 15 FI Online
Astuti (05 Mei

2021)

Berdasarkan pemilihan subjek, diperoleh 2

mahasiswa yang menjadi subjek penelitian diantaranya

1 subjek mahasiswa FD dan 1 subjek mahasiswa FI.
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Setelah itu, peneliti memberikan Tes Penyelesaian Soal

(TPS) analisis real 1 Kemudian dilakukan wawancara

kepada setiap subjek berdasarkan hasil TPS. Pemberian

TPS dan proses wawancara dilakukan sebanyak 2 kali.

Adapun riancian kegiatan penelitian sebagai berikut:
Tabel 4.2 Jadwal Penelitian

No | Hari/tanga PSUbJ?l.( Pengambila | Tempa
enelitia
| N n Data ke- t

1. Senin, 10 FD 1 Ruang

Mei 2021 Kuliah
(siang)

2. | Selasa, 11 FI 1 Ruang

Mei 2021 Kuliah
(siang)

3. Rabu, 12 FD 2 Ruang

Mei 2021 Kuliah
(pagi)

4. | Kamis, 13 FI 2 Ruang

Mei 2021 Kuliah
(pagi)

Untuk memudahkan dalam proses penyajian
data, maka hasil wawancara setiap subjek penelitian
diberikan kode. Pengkodean dibuat menggunakan 7
digit (xxxxxxx). Adapun penjelasan mengenai kode
sebagai berikut:

a. Digit pertama dan kedua menunjukkan tes

penyelesaian soal analisis real 1, contohnya



56

T1xxxx (merupakan tes 1) dan T2xxxx (merupakan
tes 2)

b. Digit ketiga dan keempat menunjukkan inisial
subjek, contohnya: xxFDxx atau xxFIxx

c. Digit kelima menunjukkan urutan soal, contohnya:
XXXX1XX

d. Digit keenam dan ketujuh menunjukkan urutan pada
transkrip wawancara, contohnya: xxxxx01.

Sebagai contoh T1FD;01 yang berarti kode
tersebut berasal dari tes 1 subjek penelitian berinisial FD
urutan soal ke 1 dan pada urutan transkrip wawancara
ke-01.

2. Data  Penelitian  Pemahaman  Matematis
Mahasiswa Berdasarkan Indikator Pemahaman
Matematis Subjek Field Dependent (FD) dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Pemahaman matematis mahasiswa subjek FD
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 dapat diketahui
dengan melakukan reduksi data, pemaparan data,
triangulasi data (validasi data) dan penafsiran data pada
setiap indikator pemahaman matematis mahasiswa,

sebagai beikut:
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a. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek
FD Berdasarkan Indikator 1 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data TPS I

Berikut ini jawaban dan Kkutipan
wawancara subjek FD berdasarkan indikator 1
pemahaman matematis saat menyelesaikan soal
analisis real 1 TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-
1). Indikator 1 pemahaman matematis
mahasiswa adalah mampu menjelaskan konsep-
konsep dan fakta-fakta matematika dalam istilah
konsep dan fakta matematika yang telah

dimiliki. Indikator 1 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 3.

Gambar 4.1 Paparan Hasil Tes | Nomor 3 Subjek
FD
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a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P360 : Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat  soal
nomor 3?

T1FD360: Saya membaca soalnya, setelah
itu saya langsung mengerjakan
soalnya.

T1P361 : Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 3?

T1FD361: Saya paham. Mau ditunjukkan

bahwa |a| = Va?

T1P364 : Apa kata kunci dari masalah yang

anda peroleh tersebut?

T1FD364:Misalkan aeR kemudian tunjukkan

bahwa |a| = Va?

T1P368 : Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?
T1FD368: Informasinya yaitu misalkan aeR

dan |a| = Va2

T1P370 : Materi apakah yang terkandung

dalam soal tersebut?

T1FD370: Nilai mutlak

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek Memahami masalah dengan cara

membaca soalnya, menentukan kata kunci
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serta mengetahui informasi yang terdapat

pada soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FD pada tahap membuat rencana

penyelesaian  saat  menyelesaikan  tes

penyelesaian soal analisis real 1

T1P372 . Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal?
T1FD372: Saya membuat rencana untuk
menyelesaikan soal.
T1P373  : Cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?
T1FD373:Caranya Yyaitu saya misalkan a
adalah bilangan real. kemudian
saya membagi dalam tiga bagian
yaitu a=0, a>0 dan a<0
T1P374 : Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?
T1FD374:Saya tidak mengetahui konsepnya,
saya hanya mengerjakan
berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari.
T1P375 :Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?
T1FD375: Karena cara itu yang saya pahami.
T1P376 :Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
T1FD376:Berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari. Selain itu,
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hasilnya  sudah  membuktikan
bahwa |a| = Va2 .

T1P377 :Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T1FD377 :lya, saya pernah menemukan soal

yang serupa.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan memisalkan a adalah bilangan real
kemudian membaginya kedalam tiga bagian
yaitu a=0, a>0 dan a<0. Namun, subjek
tidak mengetahui konsep yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal, subjek
hanya menyelesaikan berdasarkan contoh
soal yang pernah dipelajari.
¢) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P378 :Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T1FD378:Saya  langsung  mengerjakan
soalnya
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T1P379 :Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD379:Yaitu saya misalkan a adalah
bilangan real kemudian saya
membagi menjadi 3 bagian yaitu
jika a>0, maka va? = lal, jika
a=0, maka V02 = 0 = 0 = |al,

—
jika a<0, maka w'l_ﬂ: = Va? =
lal. Jadi lal = Va2

T1P3;80 : Mengapa anda membagi a menjadi

3 bagian?

T1FD380: Karena berdasarkan yang pernah

saya pelajari.

T1P381 :Pada langkah penyelesaian jika

|
a<0, maka J a* = va?
bagaimana anda bisa

menyimpulkan hal tersebut?

T1FD381: Saya salah disini, seharusnya
— —

disini |- a® = |al. Karena |- a®
N R

= a. Jadi a positif.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek Melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan memisalkan a adalah bilangan
real. kemudian membaginya kedalam tiga
bagian yaitu a=0, a>0 dan a<0. Kemudian

subjek menjabarkan masing-masing bagian
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yaitu Jika a>0, maka va? = lal, Jika a=0,

maka v'02 = 07 = 0 = |al dan Jika a<0, maka
I_

‘w'l_ a® = +a? = |al, sehingga terbukti bahwa
lal = Va2
d) Mengecek kembali

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memeriksa kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P382 :Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T1FD382: Saya Periksa.

T1P383 : Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD383: Membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban sudah
sesuai dengan permintaan soal
maka  membuktikan  bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat.

T1P384 : Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T1FD384: Yakin

T1P385 : Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?
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T1FD385: Sesuai
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memeriksa kembali dengan cara

Membaca ulang soalnya, jika jawaban sudah

sesuai dengan permintaan soal maka

membuktikan ~ bahwa  langkah-langkah

penyelesaiannya sudah tepat.
2) Pemaparan Data TPS II

Berikut ini  jawaban dan kutipan

wawancara subjek FD berdasarkan indikator 1
pemahaman matematis saat menyelesaikan soal
analisis real 1 TPS Il (Tes Penyelesaian Soal ke-
2). Indikator 1 pemahaman matematis
mahasiswa adalah mampu menjelaskan konsep-
konsep dan fakta-fakta matematika dalam istilah
konsep dan fakta matematika yang telah
dimiliki. Indikator 1 termuat dalam tes
penyelesaian soal nomor 3.

V. Mka) ag & . bt Dekiny (4% sad

foey
Ml A0 Wdw (4 it
cibe ase i {4¥lr fo%) Jo® . o
Sl Acs aabar At f-at] | g%

Gambar 4.2 Paparan Hasil Tes Il Nomor 3
Subjek FD
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a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P361 :Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
3?

T2FD361: Saya membaca soalnya, kemudian
saya memperhatikan pertanyaan
soalnya setelah itu saya langsung
mengerjakan.

T2P362 :Apakah anda memahami
permasalahan dari soal nomor 3?

T2FD362: Saya paham. Mau dibuktikan
la®*| = a”

T2P365 :Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh?

T2FD365: Misalkan aeR dan mau
ditunjukkan la*| = a*

T2P369 :Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T2FD369: Misalkan a&eR dan tunjukkan
bahwa |a®| = a*

T2P3;71 :Materi apakah yang terkandung
dalam soal tersebut?

T2FDs71: Nilai mutlak

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara

membaca soalnya, menentukan kata kunci
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serta mengetahui informasi yang terdapat
pada soal.
b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P373 . Apakah anda membuat rencana

untuk menyelesaikan soal?

T2FD373: lya, saya membuat rencana untuk

menyelesaikan soal

T2P374 : Cara apa yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal?

T2FD374: Caranya berdasarkan pemahaman
yang saya ketahui yaitu saya
misalkan a elemen R, kemudian
saya membagi dalam 3 bagian
yaitu a>0, a=0 dan a<0.

T2P375 : Konsep apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal?

T2FD375 : saya tidak mengetahui konsepnya,
saya hanya mengerjakan
berdasarkan pemahaman yang
pernah saya pelajari sebelumnya.

T2P3;78 : Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FD378 : Karena cara tersebut yang saya
pahami

T2P;79 : Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan itu sudah
tepat?



66

T2FD379 :karena berdasarkan cara
penyelesaian yang telah saya
pelajari sebelumnya.

T2P380 :Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FD380 :Pernah

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan memisalkan a adalah bilangan real.
kemudian membaginya kedalam tiga bagian
yaitu a=0, a>0 dan a<0. Namun, subjek
tidak mengetahui  konsep yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal, subjek
hanya menyelesaikan berdasarkan
pemahaman yang pernah dipelajari.

c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P3;81 :Setelah meembuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T2FD381: saya langsung mengerjakan

soalnya
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T2P382 :Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk
menyelesaikan soal?

T2FD382 :Yaitu, saya misalkan a adalah
bilangan  real. kemudian
membagi menjadi 3 bagian yaitu
Jika a>0, Jika a=0, dan Jika a<0.
Kemudian, jika a>0, maka
la*| =a*. Jika a=0 maka
la®|=]0%|=]a*| = 0° = a®* dan

jika a<0 maka
la?| = |-a*| = a*.
T2P384 : Mengapa anda membagi a

menjadi 3 bagian?

T2FD384 : Karena berdasarkan yang pernah
saya pelajari

T2P385  : Pada langkah penyelesaian jika
a<0, maka la*|=|-a"l,
bagaimana anda bisa memikirkan
hal tersebut?

T2FD385 : Karena jika a<0 maka diganti
dengan |—a®| , dimana nilai
mutlak tidak ada yang bernilai
negatif sehingga hasilnyat tetap
positif.

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal yakni dengan memisalkan a adalah
bilangan real kemudian membaginya
kedalam tiga bagian yaitu a=0, a>0 dan a<0.

Kemudian subjek menjabarkan masing-
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masing bagian vyaitu jika a>0, maka
la®| = a®. Jika a=0 maka
la*|=10%|=la*| = 0* =a* dan jika a<0
maka la*| = |—a®| = a”.
d) Memeriksa kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memeriksa kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P3;86 :Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T2FD386: Periksa

T2P3;87 :Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD387:Membaca ulang soalnya, kemudian
jika jawaban sudah sesuai dengan
permintaan soal maka
membuktikan  bahwa langkah-
langkah penyelesaiannya sudah
tepat.

T2P388 : Apakah anda yakin dengan

jawaban anda?

T2FD188: Yakin

T2P;89 : Apakah jawaban yang anda

dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FD389: Sesuai
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Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan
soal maka membuktikan bahwa langkah-
langkah penyelesaiannya sudah tepat.

3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FD
pada indikator 1 dengan melakukan triangulasi
waktu. Triangulasi waktu dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada TPS I dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagali
berikut:

Tabel 4.3 Data Triangulasi Subjek FD Pada

menentukan kata kunci | menentukan kata kunci

Indikator 1
Indikator 1 Indikator 1 Pemahaman
Pemahaman Matematis | Matematis pada TPS Il
pada TPS I
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah dengan cara | masalah  dengan cara
membaca soalnya, | subjek membaca soalnya,

mengetahui | serta mengetahui informasi
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informasi yang terdapat
pada soal.

yang terdapat pada soal.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih  cara  yang
dipahami yaitu dengan
memisalkan a adalah
bilangan real. kemudian
membaginya  kedalam
tiga bagian yaitu a=0,
a>0 dan a<0. Namun,
subjek tidak mengetahui
konsep yang akan

digunakan untuk
menyelesaikan soal,
subjek hanya

menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih cara yang
dipahami yaitu dengan
memisalkan a  adalah
bilangan real kemudian
membaginya kedalam tiga
bagian yaitu a=0, a>0 dan
a<0. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang
akan digunakan untuk

menyelesaikan soal,
subjek hanya
menyelesaikan

berdasarkan  pemahaman
yang pernah dipelajari.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal yakni dengan
memisalkan a adalah
bilangan real kemudian
membaginya  kedalam
tiga bagian yaitu a=0,
a>0 dan a<0. Kemudian
subjek menjabarkan
masing-masing  bagian
yaitu Jika a>0, maka Va2
= lal, Jika a=0, maka
V02 = 0% = 0 = |al dan
Jika a<0, maka v—a? =

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian soal
yakni dengan memisalkan
a adalah bilangan real
kemudian membaginya
kedalam tiga bagian yaitu
a=0, a>0 dan a<0.
Kemudian subjek
menjabarkan masing-
masing bagian yaitu jika
a>0, maka la®| = a*. Jika
a=0 maka
la®|=10%|=|a’| = 0% = a
dan jika a<0 maka
la*| = |—a®| = a”.
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Va?
terbukti

val.

lal, sehingga
bahwa |al =

Subjek
kembali

Membaca ulang soalnya, | ulang soalnya, kemudian
kemudian jika jawaban | jika jawaban sudah sesuai

sudah  sesuai dengan | dengan permintaan soal
permintaan soal maka | maka membuktikan bahwa
membuktikan bahwa | langkah-langkah

langkah-langkah penyelesaiannya sudah

penyelesaiannya  sudah | tepat.

tepat.

memeriksa | Subjek memeriksa kembali
dengan cara | dengan cara Membaca

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FD pada indikator
1 pemahaman matematis mahasiswa cenderung
konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 1 dikatakan valid.

4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FD dapat menyelesaikan soal analisis real
1 dengan baik, tetapi tidak dapat menjelaskan
rencana penyelesaian soal dengan baik. Ketika
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wawancara subejk tidak memahami penggunaan
konsep yang diterapkan pada soal sehingga
Subjek FD menyelesaikan soal berdasarkan
pemahaman dari contoh soal yang pernah
dipelajari  sebelumnya.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa subjek belum mampu
menjelaskan konsep-konsep dan fakta-fakta
matematiks dalam istilah konsep dan fakta
matematika yang telah dimiliki. Pemahaman
matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal
analisis real 1 subjek FD pada indikator 1 dapat
ditafsirkan sebagai berikut:

a) Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, menentukan kata
kunci serta mengetahui informasi yang
terdapat pada soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami.
Namun, subjek tidak mengetahui konsep
yang akan digunakan untuk
menyelesaikan  soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan pemahaman

yang pernah dipelajari.



73

c) Melaksanakan rencana penyelesaian soal
dengan memisalkan a adalah bilangan
real. kemudian membaginya kedalam
tiga bagian, setelah itu menjabarkan
masing-masing bagiannya.

d) Memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya sudah
tepat.

b. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek
FD Berdasarkan Indikator 2 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data TPS |

Berikut ini  jawaban dan kutipan
wawancara subjek FD berdasarkan indikator 2
pemahaman matematis saat menyelesaikan soal
analisis real 1. Indikator 2 pemahaman
matematis mahasiswa adalah mudah membuat

hubungan logis diantara konsep dan fakta yang
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berbeda. Indikator 2 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 1.

Gambar 4.3 Paparan Hasil Tes | Nomor 1
Subjek FD
a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara

subjek FD pada tahap memahami masalah

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T1P,02

T1FD,02:

T1P,03

: Apa yang pertama kali anda

lakukan setelah melihat soal
nomor 17?
Saya memperhatikan apa yang
dibuktikan pada soal, kemudian
saya langsung  mengerjakan
soalnya

Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 17

T1FD,03: Paham. Membuktikan persamaan

T1P,06

a+x=b yang memiliki solusi unik
yaitu x=-a+b

. Apakah anda memahami kata

solusi unik dari soal?
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T1FD,06: Saya tidak mengetahui makna dari
kata tersebut

T1P;11 :Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T1FD;11:Mau dibuktikan persamaan a+x=b
yang memiliki solusi unik yaitu
x=-a+b

T1P;13  : Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1FD;13:Yaitu a,b sebarang bilangan real
dan persamaan a+x=b yang
memiliki solusi unik yaitu x=-a+b

T1P,15 : Materi apa yang terkandung
dalam soal?

T1FD,15: Sifat-sifat aljabar pada bilangan

real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
subjek memperhatikan soalnya, mengetahui
informasi yang terdapat pada soal dan subjek
menentukan kata kunci yang terdapat pada
soal. Namun, tidak mengetahui makna dari
informasi soal tersebut yaitu kata solusi unik.
b) Membuat rencana penyelesaian soal

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes

penyelesaian soal analisis real 1
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. Apakah anda membuat rencana

untuk menyelesaikan soal?
T1FD417: lya

T1P,18

. Cara apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal?

T1FD418:

T1P419

Dari persamaan a+x=b yang
memiliki solusi unik vyaitu x=-
a+b. Saya langsung mengganti x
nya dengan —a+b.

: Konsep apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal?

T1FD;19: saya tidak mengetahui konsepnya,

T1P,22

T1FD422:

T1P,23

T1FD,23:

T1P,24

saya hanya mengerjakan
berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari.

: Mengapa anda menggunakan cara

tersebut?

Karena dari soal yang pernah saya
pelajari dan cara tersebut yang
saya paham, jika ada a+x=b dan
memiliki solusi unik x=-a+b,
maka langsung diganti X nya
dengan -a+b

: Bagaimana anda tahu bahwa cara

yang anda gunakan sudah tepat?

Yaitu dengan membaca ulang
soalnya, jika sudah terbukti maka
langkah penyelesaiannya sudah
tepat. Jika ada a+x=b dan
memiliki solusi unik x=-a+b,
maka langsung diganti x nya
dengan -a+b

: Apakah anda pernah menemukan

soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?
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T1FD,24 : Pernah

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
mengganti X nya dengan persamaan —a-+b.
Namun, subjek tidak mengetahui konsep
yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal,  subjek  hanya  menyelesaikan
berdasarkan contoh soal yang pernah
dipelajari.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,25 : Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T1FD.25: Saya langsung mengerjakan

soalnya.

T1P;26 : Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD;26: Pertama, saya melihat permintaan
soal setelah itu saya langsung
mengerjakan pembuktiannya
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karena pada soal mau dibuktikan
persamaan a+x=b.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan melihat permintaan soal, setelah
itu mengerjakan pembuktian persamaan
a+x=b. Karena subjek tidak memahami
salah satu informasi dari soal yaitu kata
solusi unik maka subjek tidak melaksanakan
rencana  penyelesaian  soalnya  secara
sempurna.
d) Mengecek kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap mengecek kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P:27 : Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T1FD,27: Periksa

T1P,28 : Bagaimana cara anda memeriksa

bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD.28: Yaitu dengan membaca ulang

soalnya,kemudian jika jawaban
sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa
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langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat.

T1P;29 : Apakah anda yakin dengan

jawaban anda?

T1FD;29: Yakin

T1P;30 : Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FD.30: Sesuai

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa langkah-
langkah penyelesaiannya sudah tepat.

2) Pemaparan Data TPS 11|

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD Dberdasarkan indikator 2 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real
1. Indikator 2 pemahaman matematis mahasiswa
adalah mudah membuat hubungan logis diantara
konsep dan fakta yang berbeda. Indikator 2

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 1.
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Gambar 4.4 Paparan Hasil Tes Il Nomor 1
Subjek FD
a) Memahami masalah

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,02 :Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal nomor 1?
T2FD,02: Saya memperhatikan soalnya,
kemudian melihat permintaan soal
dan saya selesaikan soalnya

T2P,03 :  Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 1?

T2FD;03: lya, Paham. Mau dibuktikan
persamaan a.x=b yang memiliki

solusi unik yaitu x:ib.

T2P,05 : Apakah anda memahami kata
solusi unik dari soal tersebut?

T2FD;05: Saya tidak mengetahui makna dari
kata tersebut

T2P,09 : Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?
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T2FD,09: Buktikan persamaan a.x=b yang
memiliki solusi unik yaitu x=.b.

T2P,;10  : Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?
T2FD;10: Yang pertama misalkan a,b
sebarang bilangan real, jika a #0
maka persamaan a.x=b memiliki

solusi unik yaitu xzi.b.

T2P;12 : Materi apa yang terkandung dalam
soal nomor 1?

T2FD;12: Materi yang terkandung yaitu
Sifat-sifat aljabar bilangan real.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memahami masalah dengan cara
memperhatikan soalnya, mengetahui
informasi yang terdapat pada soal dan subjek
menentukan kata kunci yang terdapat pada
soal. Namun, tidak mengetahui makna dari
informasi soal tersebut yaitu kata solusi unik.
b) Membuat rencana penyelesaian soal

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat  menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P;14  : Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal?
T2FD;14: lya membuat rencana
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T2P;15 : Cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

T2FD,15:Langsung saya ganti x nya dengan

~b.

T2P;16 : Konsep apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut?
T2FD,16: Saya tidak mengetahui konsep

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Saya hanya
mengerjakan berdasarkan

pemahaman dari yang pernah saya
pelajari yaitu langsung saya ganti x

nya.

T2P;20 : Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FD;20: Karena cara tersebut yang saya
pahami

T2P,21 : Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
T2FD;21: Karena pada soal memiliki solusi

unik Yaitu xzi.b dan

persamaannya yaitu a.x=b.
sehingga saya langsung mengganti

X dengan i.b

T2P,22 : Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FD;22:Pernah

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal

dengan memilih cara yang dipahami yaitu
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. 1
mengganti x nya dengan persamaan -.b.

Namun, subjek tidak mengetahui konsep
yang akan digunakan untuk menyelesaikan
soal, subjek hanya menyelesaikan
berdasarkan contoh soal yang pernah
dipelajari.
c) Melaksanakan rencana penyelesaian
Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P;23 : Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T2FD;23: Saya langsung mengerjakan
soalnya

T2P;24 : Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD;24:Pertama saya membaca soalnya,
kemudian  saya  mengerjakan
persamaan a.x=b memiliki solusi

unik yaitu xzi.b

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan melihat permintaan soal, setelah

itu mengerjakan pembuktian persamaan
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a.x=b. Karena subjek tidak memahami salah
satu informasi dari soal, yaitu kata solusi unik
maka subjek tidak melaksanakan rencana
penyelesaian soalnya secara sempurna.
d) Memeriksa kembali

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD pada tahap memeriksa kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T2P:25 : Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T2FD;25: Periksa

T2P,26 : Bagaimana cara anda memeriksa
bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD,26: saya membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban sudah
sesuai dengan permintaan soal
maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat.

T2P,27 : Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T2FD127: Yakin

T2P,28 . Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FD;28: Sesuai
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Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan soal
maka itu menandakan bahwa langkah-
langkah penyelesaiannya sudah tepat.

3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FD
pada inikator 2 dengan melakukan triangulasi
waktu. Trinagulasi waktu dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada TPS I dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Data Triangulasi Subjek FD Pada

memperhatikan  soalnya, | memperhatikan soalnya,
mengetahui informasi | mengetahui informasi
yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal

Indikator 2
Indikator 1 Pemahaman Indikator 1
Matematis pada TPS | Pemahaman Matematis
pada TPS 11
memahami | Subjek memahami

dengan  cara | masalah dengan cara
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dan subjek menentukan
kata kunci yang terdapat
pada soal. Namun, tidak
mengetahui makna dari
informasi  soal tersebut
yaitu kata solusi unik.

dan subjek menentukan
kata kunci yang terdapat
pada soal. Namun, tidak
mengetahui makna dari
informasi soal tersebut
yaitu kata solusi unik.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih cara yang
dipahami yaitu mengganti
X nya dengan persamaan —
a+b. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang

akan digunakan untuk
menyelesaikan soal,
subjek hanya

menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih  cara  yang
dipahami yaitu
mengganti x nya dengan
persamaan i.b. Namun,

subjek tidak mengetahui

konsep yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan soal,
subjek hanya

menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian soal
dengan melihat permintaan
soal, setelah itu
mengerjakan pembuktian
persamaan a+x=b. Karena
subjek tidak memahami
salah satu informasi dari
soal, yaitu kata solusi unik

maka subjek tidak
melaksanakan rencana
penyelesaian soalnya

Secara sempurna.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal dengan melihat
permintaan soal, setelah
itu mengerjakan
pembuktian  persamaan
ax=b. Karena subjek
tidak memahami salah
satu informasi dari soal,
yaitu kata solusi unik
maka  subjek  tidak
melaksanakan  rencana
penyelesaian soalnya
secara sempurna.
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Memeriksa kembali | Subjek memeriksa

dengan

ulang soalnya, kemudian | Membaca ulang soalnya,
jika jawaban sudah sesuai | kemudian jika jawaban

dengan
maka
bahwa

penyelesaiannya sudah | langkah-langkah

tepat.

cara Membaca | kembali dengan cara

permintaan soal | sudah  sesuai dengan
itu  menandakan | permintaan soal maka itu
langkah-langkah | menandakan bahwa

penyelesaiannya  sudah
tepat.

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FD pada indikator
2 pemahaman matematis mahasiswa cenderung
konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 2 dikatakan valid.

4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FD tidak dapat menyelesaikan soal
analisis real 1 dengan baik, karena subjek FD
tidak memhami pertanyaan pada soal. Selain itu,
subjek tidak mengetahui penggunaan konsep
yang diterapkan dalam menyelesaikan soal.

Subjek FD menyelesaikan soal berdasarkan
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contoh soal yang pernah dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan

bahwa subjek tidak mudah membuat hubungan

logis diantara konsep dan fakta yang berbeda.

Pemahaman matematis mahasiswa dalam

menyelesaikan soal analisis real subjek FD pada

indikator 2 dapat ditafsirkan sebagai berikut:

a)

b)

Memahami  masalah  dengan cara
memperhatikan  soalnya, mengetahui
informasi yang terdapat pada soal dan
subjek menentukan kata kunci yang
terdapat pada soal. Namun, tidak
mengetahui makna dari informasi soal
tersebut yaitu kata solusi unik.

Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dianggap
tepat. Namun, subjek tidak mengetahui
konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan  soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Melaksanakan rencana penyelesaian soal

dengan melihat permintaan soal, setelah
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itu mengerjakan pembuktian
persamaannya. Karena subjek tidak
memahami salah satu informasi dari soal,
yaitu kata solusi unik maka subjek tidak
melaksanakan  rencana  penyelesaian
soalnya secara sempurna.
d) Memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya sudah
tepat.
Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek
FD Pada Indikator 3 Pemahaman Matematis
1) Pemaparan Data TPS |

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD berdasarkan indikator 3 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 3
pemahaman matematis mahasiswa adalah

menggunakan hubungan yang ada ke dalam
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sesuatu hal yang baru berdasarkan apa yang
diketahui. Indikator 3 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 4.

Gambar 4.5 Paparan Hasil Tes | Nomor 4
Subjek FD
a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,86 : Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
4?

T1FD,86: Saya membaca soalnya kemudian
saya mengerjakan berdasarkan
pemintaan dari soal

T1P,87 . Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 4?

T1FD,87:Paham. Membuktikan jika a>b dan
b>c, maka a>c

T1P,95 : Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?
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T1FD495:Buktikan jika a>b dan b>c maka
a>c

T1P,97 :Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1FD,97:Misalkan a,b,c €R dan buktikan
a>b dan b>c maka a>c

T1P,99 :Materi apa yang terkandung dalam
soal?

T1FD,99:Sifat-sifat urutan bilangan real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,101 :Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaiakan soal?

T1FD4101 : lya

T1P,102  : Cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?

T1FD,102 : Yaitu dengan misalkan a>b
dengan a-b dan b>c sama dengan
b-c. Kemudian menjumlahkan (a-
b)+(b-c) sehingga menghsilkan a-
C
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T1P,103 : Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?

T1FD,103: Tidak ada. Saya hanya
mengerjakan berdasarkan yang
pernah saya pelajari sebelumnya

T1P,105 : Mengapa anda menggunakan
cara tersebut?

T1FD4105: Karena cara itu yang saya
pahami

T1P,106 : Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T1FD4106: Karena cara yang digunakan
sesuai dengan yang pernah
dipelajari.

T1P,107 : Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T1FD4107: Pernah dan soalnya hampir sama
dengan soal yang saya kerjakan
sekarang

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
memisalkan a>b dengan a-b begitupun
dengan b>c dan a>c. Namun, subjek tidak
mengetahui  penggunaan  konsep  yang
diterapkan dalam menyelesaikan soal, subjek
hanya mengerjakan soal berdasarkan
pemahaman pada pembelajaran sebelumnya.

c) Melaksanakan rencana
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Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,109 : Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T1FD4109: saya langsung mengerjakan
soalnya

T1P,110 : Langkah-langkah apa sajakah
yang dilakukan untuk
menyelesaikan soal?

T1FD4110:Pertama, saya misalkan a>b
dengan a-b dan b>c dengan b-c
maka a>c. Sehingga, saya
menjumlahkan (a-b)+(b-c) dan
menghasilkan a-c. Dimana a-c
sama dengan a>c.

T1P,111 :Bagaimana cara anda mengubah
a>b ke bentuk a-b?

T1FD4111:Berdasarkan yang pernah saya
pelajari  sebelumnya,jika a>b
maka diubah ke a-b. begitupun
dengan b>c diubah ke Db-c.
Kemudian jika ada kata “dan”
maka dijumlahakan.

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal berdasarkan pembelajaran sebelumnya
yaitu memisalkan a>b dengan a-b begitupun

dengan b>c dan a>c. Kemudian
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menjumlahkan (a-b)+(b-c) dan
menghasilkan a-c.
d) Mengecek kembali

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap mengecek kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,114: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T1FD4114: Periksa

T1P,115: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD,4115:saya membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban sudah
sesuai dengan permintaan soal
maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat.

T1P,116: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T1FD4116: Yakin

T1P,117: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FD,4117: Sesuai

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara

Membaca ulang soalnya, menyesuaikan hasil
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akhir pertanyaan pada soal. Sehingga jika
hasilnyat elah membuktikan pertanyaan soal,
maka langkah-langkah  penyelesaiannya
sudah tepat.
2) Pemaparan Data TPS |1
Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD Dberdasarkan indikator 3 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS Il (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 3
pemahaman matematis mahasiswa adalah
menggunakan hubungan yang ada ke dalam
sesuatu hal yang baru berdasarkan apa yang
diketahui. Indikator 3 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 4.

Gambar 4.6 Paparan Hasil Tes Il Nomor 4
Subjek FD
a) Memahami masalah

Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FD pada tahap memahami masalah
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saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,90: Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal nomor 4?
T2FD490: Saya membaca soalnya kemudian
saya mengerjakan berdasarkan
pemintaan dari soal
T2P,91: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 4?
T2FD,91: Paham. Misalkan a,b,c elemen R
seingga ingin dibuktikan jika a>b
maka a+c>b+c

T2P,97: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T2FD,97: Misalkan a,b,c elemen R dan
Buktikan jika a>b maka a+c>b+c.
Kata kuncinya yaitu kata buktikan

T2P,99: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T2FD499: Misalkan a,b,ce R dan buktikan
jika a>b dan b>c maka a+c>b+c

T2P,101: Materi apa yang terkandung dalam
soal?

T2FD,4101: Materi yang terkandung dalam
soal vyaitu Sifat-sifat urutan
bilangan real

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memahami masalah dengan cara

membaca soalnya, mengetahui informasi
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yang terdapat pada soal dan menentukan kata

kunci dari pertanyaan soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
Berikut ini kutipan wawancara

subjek FD pada tahap membuat rencana

penyelesaian soal saat menyelesaikan tes

penyelesaian soal analisis real 1

T2P,103: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaiakan soal?
T2FD,4103: Saya membuat rencana
T2P,104: Cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal?
T2FD4104:Yaitu dengan misalkan a>b
dengan a-b maka a+c>b+c
dengan a+c-b+c  sehingga
menghasilkan a-b. sehingga a-b
sama dengan a>b
T2P,105: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?
T2FD4105: Tidak ada. Saya mengerjakan
berdasarkan pemahaman sendiri
yang pernah dipelajari

sebelumnya

T2P,107: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FD,4107: Karena cara tersebut yang saya
pahami

T2P,108: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
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T2FD,108: Karena cara yang digunakan
sesuai dengan yang pernah
dipelajari

T2P,109: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FD4109:Pernah. soalnya hampir sama
dengan soal yang saya kerjakan
sekarang

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan memisalkan a>b dengan a-b dan
a+c>b+c dengan a+c-b+c. Namun, subjek
tidak mengetahui penggunaan konsep yang
diterapkan dalam menyelesaikan soal, subjek
hanya menyelesaikan berdasarkan
pemahaman pada pembelajaran sebelumnya.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,111: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T2FD4111: Saya langsung membuktikan jika
a>b maka a+c>b+c
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T2P,112: Langkah-langkah apa sajakah yang
dilakukan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD,4112: Pertama, saya misalkan a>b
dengan a-b dan a+c>b+c saya
misalkan dengan a+c-b+c.
Sehingga  menghasilkan a-b
dimana a-b sama dengan a>b

T2P,113: Bagaimana cara anda mengubah
a>b ke bentuk a-b?

T2FD,4113: berdasarkan pemahaman yang
pernah dipelajari, jika
dimisalkan ada a>b sama
dengan a-b

T2P,114: Bagaimana cara anda mendapatkan
a-b?

T2FD,4114: persamaan a+c>b+c dimisalkan

dengan (a+c)-(b+c), sehingga c
nya habis. Jadi, sisa a-b,
sehingga hasilnya adalah a>b
Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal berdasarkan ~ pemahaman  pada
pembelajaran seblumnya yaitu memisalkan
a>b dengan a-b dan a+c>b+c dengan a+c-
b+c. Sehingga menghasilkan a-b dimana a-b
sama dengan a>b

d) Mengecek kembali
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Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap mengecek kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T2P,116: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T2FD,4116: Periksa

T2P,117: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD4117: saya membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban sudah
sesuai dengan permintaan soal
maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat.

T2P,118: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T2FD,118: Yakin

T2P,119: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FD,4119: Sesuai

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa langkah-

langkah penyelesaiannya sudah tepat.
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3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data

pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FD
pada indikator 3 dengan melakukan triangulasi
waktu. Trinagulasi waktu dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada TPS | dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Data Triangulasi Subjek FD Pada

Indikator 3

Indikator 1 Indikator 1
Pemahaman Matematis | Pemahaman Matematis

pada TPS I pada TPS 11
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah dengan cara | masalah dengan cara
membaca soalnya, | membaca soalnya,
mengetahui informasi | mengetahui informasi
yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal
dan menentukan Kkata | dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan | kunci dari pertanyaan
soal. soal.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih  cara  yang
dipahami subjek yaitu
memisalkan a>b dengan
a-b  begitupun dengan
b>c dan a>c. Namun,

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih  cara  yang
dipahami subjek vaitu
dengan memisalkan a>b
dengan a-b dan a+c>b+c
dengan a+c-b+c. Namun,
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subjek tidak mengetahui
konsep yang digunakan

untuk menyelesaikan
soal, subjek  hanya
mengerjakan soal

berdasarkan yang pernah
dipelajari sebelumnya.

subjek tidak mengetahui
konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan
soal, subjek  hanya
menyelesaikan
berdasarkan pemahaman
yang pernah dipelajari
sebelumnya

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal berdasarkan yang
pernah dipelajari
sebelumnya yaitu
memisalkan a>b dengan
a-b  begitupun dengan
b>c dan a>c. Kemudian
menjumlahkan (a-b)+(b-
¢) dan menghasilkan a-c.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal berdasarkan
pembelajaran
sebelumnya yaitu
memisalkan a>b dengan
a-b dan a+c>b+c dengan
a+c-b+c. Sehingga
menghasilkan a-b dimana
a-b sama dengan a>b

Subjek memeriksa
kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban
sudah  sesuai dengan
permintaan soal maka itu
menandakan bahwa
langkah-langkah
penyelesaiannya
tepat.

sudah

Subjek memeriksa
kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban
sudah sesuai dengan
permintaan soal maka itu
menandakan bahwa
langkah-langkah
penyelesaiannya
tepat.

sudah

4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,

subjek FD dapat menyelesaikan soal analisis real

1 dengan baik berdasarkan pemahaman pada



103

pembelajaran sebelumnya. Namun, pada saat
wawancara subjek tidak memahami penggunaan
konsep yang diterapkan dalam menyelesaikan
soal. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan  bahwa subjek FD  dapat
menggunakan hubungan yang ada kedalam
sesuatu hal yang baru berdasarkan yang
diketahui. Pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real subjek
FD pada indikator 3 dapat ditafsirkan sebagai
berikut:

a) Memahami  masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan
kata kunci dari pertanyaan soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami
subjek. Namun, subjek tidak mengetahui
konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan  soal, subjek hanya
mengerjakan soal berdasarkan yang

pernah dipelajari sebelumnya.
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c) Melaksanakan rencana penyelesaian soal
berdasarkan pemahaman pada
pembelajaran sebelumnya yaitu dengan
cara pemisalan pada soal.

d) Memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, menyesuaikan
hasil akhir dengan pertanyaan pada soal.
Jika hasil akhir sudah sesuai dengan
permintaan soal maka langkah-langkah
penyelesaiannya sudah tepat.

d. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek
FD Berdasarkan Indikator 4 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data TPS I

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD Dberdasarkan indikator 4 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 4
pemahaman matematis mahasiswa adalah
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam

matematika ~ sehingga ~ membuat  segala
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pekerjaannya berjalan dengan baik. Indikator 4

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 2.

Gambar 4.7 Paparan Hasil Tes | Nomor 2
Subjek FD

a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,31: Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal nomor 2?

T1FD,31: Saya membaca soalnya kemudian
saya melihat pembuktiannya yaitu
—(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,32: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal

nomor 2?
T1FD,32: Paham. Membuktikan persamaan
—(a+b)=(-a)+(-b), kemudian

memberikan  keterangan  sifaf
aljabar bilangan real pada setiap
langkah-langkah penyelesaian.

T1P,35: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?
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T1FD,35: Yaitu jika a,b sebarang bilangan
real, membuktikan —(a+b)=(-a)+(-
b) dan sifat-sifat aljabar pada
bilangan real

T1P,38: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1FD,38: Jika a,b sebarang bilangan real,
membuktikan  —(a+b)=(-a)+(-b)
dan gunakan sifat-sifat aljabar
bilangan real pada setiap langkah-
langkah penyelesaian

T1P,40: Materi apa yang terkandung dalam
soal?

T1FD,40: Sifat-sifat aljabar pada bilangan

real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan pada soal.

b) Membuat rencana penyelesaian soal

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,42: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal?
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T1FD,42: Membuat

T1P,43: Cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal?

T1FD,43: caranya Yyaitu pertama, saya
memindahkan persamaan diruas
kanan keruas Kiri, jadi sama
dengan nol. Sehingga —(a+b)=(-
a)+(-b) adalah (—a)+((-b)+b)+a.
Persamaan (-a)+((-b)+b)+a
merupakan sifat asosiatif dan —
a+0+a merupakan sifat invers
menghasilkan  —a+a  bersifat
identitas dan sama dengan O.

T1P,44: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaiakan soal?

T1FD,44: Saya tidak mengetahui konsepnya,
saya hanya mengerjakan
berdasarkan pemahaman yang
pernah saya pelajari

T1P,48: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T1FD,48: Karena cara tersebut yang saya
pahami

T1P,49: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T1FD,49: dari pembelajaran sebelumnya
memang  seperti  ini  cara
penyelesaiannya

T1P,50: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T1FD,50: Pernah

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal
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dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan memindahkan persamaan ruas kanan
keruas kiri, sehingga mengasilkan 0. Jadi, —
(atb)=(-a)+(-b) adalah (-a)+((-b)+b)+a.
Namun, subjek tidak mengetahui
penggunaan konsep yang diterapkan pada
soal,  subjek  hanya  menyelesaikan
berdasarkan pemahaman pada pembelajaran
sebelumnya.
¢) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,51: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda

lakukan?

T1FD,51: saya langsung mengerjakan
soalnya

T1P,52: Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk

menyelesaiakan soal tersebut?
T1FD,52: Pertama, saya memindahkan
persamaan diruas kanan keruas
kiri, jadi sama dengan nol.
Sehingga —(a+b)=(-a)+(-b)
adalah (~a)+((-b)+b)+a.
Persamaan (-a)+((-b)+b)+a
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merupakan sifat asosiatif dan —
a+0+a merupakan sifat invers
menghasilkan  —a+a  bersifat
identitas dan sama dengan 0.

T1P,53: Pada persamaan (—a)+((-b)+b)+a

merupakan sifat asosiatif.
Bagaimana anda bisa langsung
memikirkan bahwa ini termasuk
dalam sifat asosiatif?

T1FD,53: berdasarkan referensi yang pernah

T1P,54:

T1FD,54:

T1P,55:

saya pelajari

Pada  persamaan  —a+0+a.
Bagaimana anda bisa memikirkan
bahwa ini termasuk dalam sifat
invers?

berdasarkan juga dengan refernsi
yang pernha dipelajari

Persamaan —a+a merupakan
identitas, apakah anda
memikirkan bahwa itu termasuk
sifat identitas karena berdasarkan
referensi  yang pernah anda
pelajari?

T1FD,55: lya
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian

dengan memindahkan persamaan diruas

kanan keruas kiri sehingga menghasilkan 0

dan menggunakan sifat-sifat aljabar pada

setiap langkah penyelesaiannya agar dapat

memudahkan dalam penyelesaian soal.
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Persamaan (-a)+((-b)+b)+a merupakan sifat
asosiatif dan —a+0+a merupakan sifat invers
menghasilkan —a+a bersifat identitas.
Namun, pada saat wawancara, subjek tidak
dapat menjelaskan sifat-sifat aljabar yang
diterapkan pada soal, subjek mengatakan
bahwa penyelesaian soalnya berdasarkan
pemahaman pada pembelajaran sebelumnya.
d) Mengecek kembali

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FD pada tahap mengecek kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,56: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T1FD,56: lya, Saya periksa

T1P,57: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD,57: Yaitu dengan membaca ulang
soalnya,kemudian jika jawaban
sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat

T1P,58: Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?
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T1FD,58: Yakin

T1P,59: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FD,59: lya, sesuai

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, lalu menyesuaikan
hasil akhir dengan pertanyaan pada soal. Jika
hasil akhir telah sesuai dengan soal maka
langkah-langkah  penyelesaiannya sudah
tepat.

2) Pemaparan Data TPS 11l

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FD berdasarkan indikator 4 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS 11 (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 4
pemahaman matematis mahasiswa adalah
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam
matematika  sehingga ~ membuat  segala
pekerjaannya berjalan dengan baik. Indikator 4

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 2.
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Gambar 4.8 Paparan Hasil Tes 11 Nomor 2
Subjek FD
a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,29: Apa yang pertama kali anda lakukan
setelah melihat soal nomor 2?

T2FD,29: Saya membaca soalnya, kemudian
melihat permintaan soal dan saya
selesaikan soalnya

T2P,30: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal

nomor 2?
T2FD,30: Paham. Membuktikan persamaan -
l.a=-a. Dan memberikan

keterangan sifat aljabar bilangan
real pada  setiap langkah
penyelesaian soal

T2P,33: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?
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T2FD,33: Jika a sebarang bilangan real
maka buktikan Persamaan -1l.a=-a
dan berikan keterangan sifat aljabar
bilangan real pada setiap langkah
penyelesaian

T2P,36: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T2FD,36: Jika a,b sebarang bilangan real,
pembuktian -l.a=-a. Dan
memberikan keterangan sifat-sifat
aljabar bilangan real pada setiap
langkah-langkah penyelesaian soal

T2P,38: Materi apa yang terkandung dalam
soal?

T2FD,38: Sifat-sifat aljabar pada bilangan

real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan pada soal.
b) Membuat rencana penyelesaian soal

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P,40: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal?
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T2FD,40: lya, saya membuat rencana
penyelesaian soal

T2P,41: Cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal?

T2FD,41: Caranya yaitu pertama, saya
memindahkan persamaan diruas
kanan keruas Kiri, jadi sama dengan
nol Sehingga -1.a+a=0.
Persamaan -l.a+a=-1+a.l+a
merupakan sifat identitas dan -
1+1.a merupakan sifat distributif
menghasilkan 0.a bersifat invers
dan sama dengan O.

T2P,42: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaiakan soal?

T2FD,42:Saya tidak mengetahui konsep

yang digunakan untuk
menyelesaikan soal. Saya hanya
mengerjakan berdasarkan
pemahaman dari yang pernah saya
pelajari

T2P,47: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FD,47: Karena cara tersebut yang saya
pahami

T2P,48: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T2FD,48: Dari pembelajaran sebelumnya
memang  seperti  ini  cara
penyelesaiannya

T2P,49: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FD»49: Pernah
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Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan memindahkan persamaan diruas
kanan keruas kiri, sehingga menghasilkan 0,
sehingga -l.a+a=0. Namun, subjek tidak
mengetahui  penggunaan  konsep  yang
diterapkan pada soal, subjek hanya
menyelesaikan  berdasarkan  pemahaman
pada pembelajaran sebelumnya.

c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,50: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda

lakukan?

T1FD,50: Saya langsung mengerjakan
soalnya

T1P,51: Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk

menyelesaiakan soal tersebut?
T1FD,51: Pertama, saya memindahkan
persamaan diruas kanan keruas
Kiri, jadi sama dengan nol.
Sehingga -l.a=-a, a nya saya
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pindahkan keruas Kkiri sehingga
menghasilkan -1.a+a=0. Jadi,
-l.a+a=0 =-1+a.l+a =-1+la
=0.a=0

T1P,52: Pada persamaan -l+a.l+a
merupakan  sifat  identitas.
Bagaimana anda memikirkan
bahwa ini termasuk dalam sifat
asosiatif?

T1FD,52: berdasarkan referensi yang
pernah saya pelajari. Apapun
yang dikalikan dengan 1 maka
itu disebut sifat identitas

T1P,53: Pada  persamaan =-1+l.a.
Bagaimana anda memikirkan
bahwa ini termasuk dalam sifat
distributif?

T1FD,53: berdasarkan juga dengan refernsi
yang pernah dipelajari.

T1P,56: Persamaan a.0 merupakan sifat
invers, apakah anda memikirkan
bahwa itu termasuk sifat invers
karena berdasarkan pemahaman
yang pernah anda pelajari?

T1FD,56: lya.

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek melaksanakan rencana penyelesaian
dengan memindahkan persamaan diruas
kanan keruas kiri sehingga menghasilkan 0
dengan menggunakan sifat-sifat aljabar pada

setiap langkah penyelesaiannya agar dapat
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memudahkan dalam penyelesaian soal.
Persamaan -l.a+a=-1+a.l+a merupakan
sifat identitas dan -1+1.a merupakan sifat
distributif menghasilkan 0.a bersifat invers.
Namun, pada saat wawancara subjek tidak
dapat menjelaskan sifat-sifat aljabar yang
diterapkan pada soal, subjek mengatakan
bahwa penyelesaian soalnya berdasarkan
pemahaman pada pembelajaran sebelumnya.
d) Memeriksa kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FD pada tahap memeriksa kembali
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,57: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T2FD,57: Periksa

T2P,58: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD,58: Yaitu dengan membaca ulang
soalnya,kemudian jika jawaban
sudah sesuai dengan permintaan
soal maka itu menandakan bahwa
langkah-langkah penyelesaiannya
sudah tepat
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T2P,59: Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

T2FD,59: Yakin

T2P,60: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FD,60: Sesuai

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya, lalu menyesuaikan
hasil akhir dengan pertanyaan pada soal. Jika
hasil akhir telah sesuai dengan soal maka
langkah-langkah  penyelesaiannya sudah
tepat.

3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FD
pada indikator 4 dengan melakukan triangulasi
waktu. Triangulasi waktu dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada TPS | dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:
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Tabel 4.6 Data Triangulsi Subjek FD Pada

Indikator 4

Indikator 1 Pemahaman Indikator 1
Matematis pada TPS | | Pemahaman Matematis

pada TPS |1
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah  dengan  cara | masalah dengan cara
membaca soalnya, | membaca soalnya,
mengetahui informasi | mengetahui informasi

yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal
dan  menentukan kata | dan menentukan Kkata
kunci dari pertanyaan pada | kunci dari  pertanyaan
soal. pada soal.

Subjek membuat rencana | Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan | penyelesaian soal dengan
memilih cara yang | memilih  cara  yang
dipahami  vyaitu  saya | dipahami  yaitu saya
memindahkan persamaan | memindahkan persamaan
diruas kanan keruas Kkiri, | diruas kanan keruas Kiri,
jadi sama dengan nol, | jadi sama dengan nol,
Sehingga —(a+b)=(-a)+(- | Sehingga Sehingga -
b) adalah (—a)+((- | L.a+a=0. Namun, subjek
b)+b)+a. Namun, subjek | tidak mengetahui konsep
tidak mengetahui konsep | yang digunakan untuk

yang digunakan untuk | menyelesaikan soal,
menyelesaikan soal, | subjek hanya
subjek hanya | menyelesaikan
menyelesaikan berdasarkan pemahaman
berdasarkan  pemahaman | pada pembelajaran
pada pembelajaran | sebelumnya.
sebelumnya.

Subjek melaksanakan | Subjek melaksanakan

rencana penyelesaian | rencana penyelesaian
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berdasarkan  pemahaman
pada pembelajaran
sebelumnya yaitu dengan
memindahkan persamaan
diruas kanan keruas Kiri
sehingga menghasilkan 0

dengan menggunakan
sifat-sifat aljabar pada
setiap langkah

penyelesaiannya agar
dapat memudahkan dalam
penyelesaian soal.
Persamaan (—a)+((-
b)+b)+a merupakan sifat

asosiatif dan  —at+O+a
merupakan sifat invers
menghasilkan —a+a

bersifat identitas.

berdasarkan pemahaman
pada pembelajaran
sebelumnya yaitu dengan
memindahkan persamaan
diruas kanan keruas Kiri
sehingga menghasilkan 0
dengan menggunakan
sifat-sifat aljabar pada
setiap langkah
penyelesaiannya agar
dapat memudahkan
dalam penyelesaian soal.
Persamaan -1.a+a=-
1+a.1+a merupakan sifat
identitas dan -1+l.a
merupakan sifat
distributif menghasilkan
0.a bersifat invers

Subjek memeriksa kembali
dengan cara Membaca
ulang soalnya, kemudian
jika jawaban sudah sesuai
dengan permintaan soal
maka itu menandakan
bahwa  langkah-langkah
penyelesaiannya sudah
tepat.

Subjek memeriksa
kembali dengan cara
Membaca ulang soalnya,
kemudian jika jawaban
sudah  sesuai dengan
permintaan soal maka itu
menandakan bahwa
langkah-langkah
penyelesaiannya
tepat.

sudah

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS Il), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FD pada indikator

1 pemahaman matematis mahasiswa cenderung
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konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 1 dikatakan valid.
4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FD dapat menyelesaikan soal analisis real
1 dengan baik berdasarkan pemahaman pada
pembelajaran sebelumnya. Namun, pada saat
wawancara subjek tidak dapat menjelaskan sifat-
sifat aljabar yang diterapkan pada soal.
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa subjek FD tidak dapat mengidentifikasi
prinsip-prinsip yang ada dalam matematika
sehingga membuat segala pekerjaannya berjalan
dengan baik. Pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real subjek
FD pada indikator 4 dapat ditafsirkan sebagai
berikut:

a) Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan

kata kunci dari pertanyaan pada soal.
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Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami
yaitu saya memindahkan persamaan
diruas kanan keruas Kkiri, jadi sama
dengan nol. Namun, subjek tidak
mengetahui  konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan pemahaman
pada pembelajaran sebelumnya.

Melaksanakan rencana penyelesaian
berdasarkan pemahaman pada
pembelajaran sebelumnya, dan
menggunakan sifat-sifat aljabar pada
setiap langkah penyelesaiannya agar
dapat memudahkan dalam penyelesaian
soal. Namun, pada saat wawancara
subjek tidak dapat menjelaskan sifat-sifat
aljabar yang diterapkan pada soal.

Memeriksa  kembali  dengan cara
Membaca ulang soalnya, kemudian jika
jawaban sudah sesuai dengan permintaan

soal maka itu menandakan bahwa
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langkah-langkah penyelesaiannya sudah
tepat.

3. Data  Penelitian  Pemahaman  Matematis
Mahasiswa Berdasarkan Indikator Pemahaman
Matematis Subjek Field Independent (FI) dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Pemahaman matematis mahasiswa subjek FI
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 dapat diketahui
dengan melakukan reduksi data, pemaparan data,
triangulasi data (validasi data) dan penafsiran data pada
setiap indikator pemahaman matematis mahasiswa.

Analisis data pemahaman matematis mahasiswa dalam

menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FI sebagai

berikut:

a. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek FI
Berdasarkan Indikator 1 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data TPS I

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 1 pemahaman

matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
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TPS 1 (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 1

pemahaman

matematis mahasiswa adalah

mampu menjelaskan konsep-konsep dan fakta-

fakta matematika dalam istilah konsep dan fakta

matematika yang telah dimiliki. Indikator 1

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 3.

Gambar 4.9 Paparan Hasil Tes | Nomor 3
Subjek FI
a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara

subjek FI pada tahap memahami masalah

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T1P367:

T1FI367:

Apa yang pertama Kkali anda
lakukan setelah melihat soal
nomor 3?

Saya membaca dengan baik soal
nomor 3 agar saya dapat
memahami maksud dari
pertanyaan pada soal nomor 3
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T1P368: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 3?

T1FI368: lya, saya memahami
permasalahan pada soal nomor 3.
Pada soal nomor 3, diberikan a
adalah bilangan real kemudian
tunjukkan bahwa |a| = va?

T1P370: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T1FI370: Kata kuncinya yaitu membuktikan
persamaan |a| = va?

T1P3;71: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal nomor 3?

T1FI371: Informasinya yaitu misalkan a
adalah elemen bilangan real dan
membuktikan persamaan
la] = va?

T1P373: Materi apa yang terkandung
dalam soal nomor 3?

T1FI1573: Nilai mutlak

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soal, mengetahui informasi yang
terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian
Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FI pada tahap membuat rencana
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penyelesaian  saat  menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P375: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T1FI375: lya, saya membuat rencana

untuk menyelesaikan soal nomor 3

T1P376: Cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T1FI376: Saya menuliskan kembali apa
yang diketahui dan ditanyakakan
dari dalam soal. Kemudian saya
menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan
soal tersebut.

T1P377: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T1FI377: Saya tidak mengetahui
konsepnya, saya mengerjakan soal
nomor 3 berdasarkan contoh soal
yang pernah saya pelajari

T1P378: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T1FI378: Saya menggunakan cara tersebut
karena menurut saya cara itu
mudah saya pahami

T1P379: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T1FI379: Saya menggunakannya karena
cara tersebut sesuai dengan apa
yang diminta dari soal
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T1P380: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T1FI380: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
menuliskan kembali yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal kemudian
menentukan langkah-langkah penyelesaian
yang sesuai dengan soal tersebut. Namun,
subjek tidak mengetahui konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan soal, subjek
hanya menyelesaikan berdasarkan contoh
soal yang pernah dipelajari.

c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P5;81: Setelah membuat rencana,
langkah apa yang akan anda
lakukan?

T1FI381: Pertama, karena dimisalkan a
sebarang bilangan real, maka saya
membagi a menjadi 3 bagian
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yaitu a>0, a=0 dan a<0.
Kemudian saya membuktikan
bahwa |a| = Va®

T1P382: Mengapa anda membagi a
menjadi 3 bagian?

T1FI382: Karena a ini sebarang bilangan

real, jadi untuk mewakili hal
tersebut  saya membaginya
menjadi 3 bagian yaitu a>0, a=0
dan a<0
Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek melaksanakan rencana penyelesaian
dengan memisalkan a sebarang bilangan real,
kemudian membagi a menjadi 3 bagian yaitu
a>0, a=0 dan a<0. Kemudian menjabarkan
masing-masing bagian. Subjek membagi
menjadi 3 bagian agar dapat mewakili semua
bilangan real tersebut.
d) Memeriksa kembali
Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memeriksa kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis

real 1
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T1P383: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T1FI383: lya saya memeriksa kembali

jawaban saya

T1P3;84: Bagaimana cara anda memeriksa
bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FI;84: Saya memeriksanya dengan cara
menguji kembali langkah-langkah
yang saya lakukan. Misalnya,
saya mengganti nilai a dengan
bilangan lain. Kemudian, jika
hasilnya sama maka langkah-
langkah yang saya lakukan sudah
benar

T1P;86: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T1FI386: lya, saya yakin dengan jawaban
saya

T1P3;87: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan Yyang
ditanyakan pada soal?

T1FIs87: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
menguji kembali langkah-langkah
penyelesaiannya dengan cara mengganti nilai
a dengan bilangan lain. Jika hasilnya sama

maka langkah-langkahnya sudah benar.
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2) Pemaparan Data TPS 11|

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 1 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS I (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 1
pemahaman matematis mahasiswa adalah
mampu menjelaskan konsep-konsep dan fakta-
fakta matematika dalam istilah konsep dan fakta
matematika yang telah dimiliki. Indikator 1

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 3.

Gambar 4.10 Paparan Hasil Tes I Nomor 3
Subjek FI
a) Memahami masalah

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1



T2P353:

T2FI353:

T2P354:

T2FI354:

T2P356:

T2FI356:

T2P358:

T2FI1358:

T2P360

T2FI1360:
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Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal
nomor 3?

Saya membaca dengan baik soal
tersebut agar saya dapat
memahami maksud dari soal
nomor 3

Apakah anda memahami
permasalahan dari soal nomor 3?
lya, jika ada a adalah elemen
bilangan real maka tunjukkan
bahwa |a*| = a®

Apa kata kunci dari masalah
yang anda peroleh tersebut?
Kata kuncinya yaitu
membuktikan persamaan nilai
mutlak |a*| = a*

Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal nomor 3?
Informasi dari soal nomor 3
yaitu misalkan a adalah elemen

bilangan real kemudian
membuktikan persamaan
la*| = a®

Materi apa yang terkandung
dalam soal nomor 3?
Nilai mutlak

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memahami masalah dengan cara

membaca soal, mengetahui informasi yang

terdapat pada soal dan menentukan kata

kunci dari pertanyaan soal.
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b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat  menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P362: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T2FI562: lya

T2P363: Cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T2FI363: Terlebih dahulu saya tentukan apa
yang diketahui dan apa Yyang
ditanyakan dari soal tersebut
kemudian  saya  menentukan
langkah-langkah  yang  sesuai
dengan pertanyaan pada soal
nomor 3

T2P3;64: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor
3?

T2FI364: Saya tidak mengetahui
konsepnya, saya mengerjakan
berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari sebelumnya

T2P365: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FI365: Karena cara tersebut yang mudah
saya pahami dan menurut saya
cocok untuk menyelesaikan soal
nomor 3
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T2P366: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T2F1366: Menurut saya, cara tersebut sudah
tepat karena sudah membuktikan
soal nomor 3

T2P368: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FI368: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian
dengan memilih cara yang dipahami yaitu
dengan menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal kemudian menentukan
langkah-langkah  yang sesuai  dengan
penyelesaian  soal. Namun,  subjek
menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang
pernah dipelajari karena subjek tidak
mengetahui konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1



T2P369:

T2FI569:

T2P370:

T2FI370:

T2P371:

T2FI571:
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Setelah membuat rencana,
langkah apa yang akan anda
lakukan?

Selanjutnya saya pun mulai
melanjutkan  soal nomor 3
berdasarkan langkah-langkah
penyelesaian yang telah saya
tentukan sebelumnya
Langkah-langkah apa saja yang
anda lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?
Misalkan a adalah elemen
bilangan  real. Jadi, untuk
membuktikan bahwa |a®| = a®.
Saya membagi a menjadi 3 bagian
yaitu a>0, a=0 dan a<0. Setelah
membaginya menjadi 3 bagian
saya pun menemukan dan hasil
akhirnya sama. Jadi, terbukti
bahwa |a®| = a”

Mengapa anda membagi a
menjadi 3 bagian?

Misalkan a adalah sebarang

bilangan real. Jadi untuk mewakili
semua bilangannya maka saya
membaginya menjadi 3 bagian

yaitu a>0, a=0 dan a<0

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian

dengan memisalkan a sebarang bilangan real,
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kemudian membagi a menjadi 3 bagian yaitu
a>0, a=0 dan a<0. Kemudian menjabarkan
masing-masing bagian. Subjek membagi
menjadi 3 bagian agar dapat mewakili semua
bilangan real tersebut.
d) Memeriksa kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memeriksa kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T2P372: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali

jawabannya?

T2F1572: lya

T2P373: Bagaimana cara anda memeriksa
bahwa langkah-langkah

penyelesaian anda sudah tepat?

T2FI373: Saya memeriksa langkah-
langkahnya dengan cara melihat
kembali pada soal apakah
jawaban yang saya dapatkan
sudah sesuai dengan permintaan
soal atau belum. Saya mengganti
dengan angka agar lebih mudah
membuktikan bahwa langkah-
langkahnya itu sudah tepat

T2P;75: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T2FI375: saya yakin dengan jawaban saya
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T2P376: Apakah jawaban vyang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FI376: Sesuai
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memeriksa kembali dengan cara

membaca ulang soal dan menguji kembali

langkah-langkah penyelesaiannya dengan

cara mengganti nilai a dengan bilangan lain.

Jika hasilnya sama maka langkah-

langkahnya sudah benar.
3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data

pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FI pada
indikator 1 dengan melakukan triangulasi waktu.
Triangulasi waktu dilakukan untuk mencari
kesesuaian data pada TPS | dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Data Triangulsi Subjek FI Pada

Indikator 1

Indikator 1 Pemahaman
Matematis pada TPS |

Indikator 1

Pemahaman Matematis
pada TPS 11

Subjek memahami

Subjek

memahami
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masalah  dengan  cara | masalah dengan cara
membaca soal, mengetahui | membaca soal,
informasi yang terdapat | mengetahui informasi
pada soal dan menentukan | yang terdapat pada soal
kata kunci dari pertanyaan | dan menentukan kata
soal tersebut. kunci dari pertanyaan
soal.

Subjek membuat rencana | Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan | penyelesaian dengan
memilih cara yang | memilih cara cara yang
dipahami yaitu menuliskan | dipahami yaitu dengan
kembali yang diketahui | menuliskan yang
dan ditanyakan dalam soal | diketahui dan ditanyakan
kemudian menentukan | pada soal. Kemudian

langkah-langkah menentukan langkah-
penyelesaian yang sesuai | langkah  yang  sesuai
dengan  soal tersebut. | dengan penyelesaian

Namun, subjek  tidak | soal. Namun, subjek
mengetahui konsep yang | tidak mengetahui konsep
digunakan untuk | yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, | menyelesaikan soal,
subjek hanya | subjek hanya
menyelesaikan menyelesaikan
berdasarkan contoh soal | berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari. yang pernah dipelajari.

Subjek melaksanakan | Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian | rencana penyelesaian
dengan memisalkan a | dengan memisalkan a
sebarang bilangan real, | sebarang bilangan real,
kemudian membagi a | kemudian membagi a
menjadi 3 bagian yaitu | menjadi 3 bagian yaitu
a>0, a=0 dan a<0.|a>0, a=0 dan a<0.
Kemudian  menjabarkan | Kemudian menjabarkan
masing-masing bagian. | masing-masing  bagian.
Subjek membagi menjadi | Subjek membagi menjadi
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3 bagian agar dapat |3 bagian agar dapat
mewakili semua bilangan | mewakili semua bilangan

real tersebut. real tersebut.
Subjek memeriksa kembali | Subjek memeriksa
dengan cara menguji | kembali dengan cara

kembali langkah-langkah | membaca ulang soal dan
penyelesaiannya  dengan | menguji kembali
cara mengganti nilai a | langkah-langkah

dengan bilangan lain. Jika | penyelesaiannya dengan

hasilnya

langkah-langkahnya sudah | dengan bilangan lain.

benar.

sama  maka | cara mengganti nilai a

Jika hasilnya sama maka
langkah-langkahnya
sudah benar.

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FI pada indikator 1
pemahaman matematis mahasiswa cenderung
konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 1 dikatakan valid.

4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FI dapat menyelesaikan soal dengan baik,
dapat menjelaskan rencana penyelesaian soal

dengan baik. Namun, pada saat wawancara
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subjek tidak mengetahui penggunaan konsep
yang diterapkan pada soal. Subjek FI
menyelesaikan soal berdasarkan contoh soal
yang dipelajari sebelumnya. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek FI
tidak mampu menjelaskan konsep-konsep dan
fakta-fakta matematiks dalam istilah konsep dan
fakta ~matematika yang telah  dimiliki.
Pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real subjek FI pada
indikator 1 dapat ditafsirkan sebagai berikut:

a) Memahami  masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan
kata kunci dari pertanyaan soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dipahami
yaitu menuliskan kembali yang diketahui
dan ditanyakan dalam soal kemudian
menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan soal
tersebut. Namun,  subjek  tidak

mengetahui  konsep yang digunakan



140

untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

c) Melaksanakan rencana penyelesaian
dengan memisalkan a sebarang bilangan
real, kemudian membagi a menjadi 3
bagian vyaitu a>0, a=0 dan a<O.
Kemudian menjabarkan masing-masing
bagian. Subjek membagi menjadi 3
bagian agar dapat mewakili semua
bilangan real tersebut.

d) Memeriksa kembali dengan cara menguji
kembali langkah-langkah
penyelesaiannya dengan cara mengganti
nilai a dengan angka. Jika hasilnya sama
maka langkah-langkahnya sudah benar.

b. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek FI
Berdasarkan Indikator 2 Pemahaman

Matematis
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1) Pemaparan Data TPS |

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 2 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 2
pemahaman matematis mahasiswa adalah mudah
membuat hubungan logis diantara konsep dan
fakta yang berbeda. Indikator 2 termuat dalam

tes penyelesaian soal nomor 1.

Gambar 4.11 Paparan Hasil Tes I Nomor 1
Subjek FI

a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1
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T1P,02: Apa vyang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
1?

T1FI,02: Saya membaca dengan baik soal
yang  diberikan  agar  dapat
memahami  maksud dari soal
tersebut

T1P,03: Apakah anda memahami
permasalahan pada soal nomor 1?

T1FI,03: lya paham. Jika a dan b sebarang
bilangan real maka buktikan
apakah persamaan a+x=b memiliki
solusi unik yaitu x=-a+b

T1P,05: Apakah anda memahami kata solusi
unik dari soal tersebut?

T1FI,05: Menurut saya, kata solusi unik
berarti  solusi  tersebut dapat
diselesaikan dengan bilangan real
apapun

T1P,08: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T1FI,08: Kata kuncinya yaitu membuktikan
persamaan a+x=b yang memiliki
solusi unik X=-a+b

T1P,12: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1FI112: Misalkan a dan b sebarang bilangan
real dan membuktikan persamaan
atx=b dan solusi unik dari
persamaan itu adalah x=-a+b

T1P,14: Materi apa yang terkandung dalam
soal nomor 1?

T1FI114: Sifat aljabar bilangan real
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Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soal, mengetahui informasi yang
terdapat pada soal dan mengetahui kata kunci
dari pertanyaan pada soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,17: Apakah anda membuat rencana

untuk menyelesaikan soal?

T1FI;17: lya, saya membuat rencana

T1P,18: Cara apa yang anda gunakan untuk

menyelesaikan soal?

T1FI118: Caranya yaitu saya menentukan
terlebih dahulu apa yang diketahui
dari dalam soal kemudian
menentukan cara penyelesaian
yang sesuai dengan soal tersebut.
Namun, saya tidak mengetahui
cara yang saya gunakan untuk
menyelesaikan soal, saya hanya
mengerjakan berdasarkan contoh
soal yang pernah saya pelajari

T1P,20: Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?

T1FI;20: Saya tidak mengetahui konsep
yang saya gunakan tetapi saya
mengerjakan soal berdasarkan
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contoh soal yang pernah saya
pelajari

T1P,21: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T1FI1;21: Karena dengan mengikuti contoh
soal kita dapat dengan mudah
menyelesaikan soal yang sama
dengan contoh soal tersebut
sehingga cara tersebut sesuai dan
cocok untuk menyelesaikan soal.

T1P;22: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T1FI;22: Menurut saya, karena
pembuktiannya sudah berhasil.
Jadi, menurut saya cara tersebut
sudah tepat

T1P,23: Apakah contoh soal yang pernah
anda pelajari sama dengan soal
yang anda kerja sekarang?

T1FI;23: Hampir sama penyelesaiannya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang sesuai dengan
soal yaitu menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Kemudian menentukan
langkah-langkah penyelesaian yang sesuai
dengan soal. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang akan digunakan

untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
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menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang

pernah dipelajari.

c) Melaksanakan rencana

Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FI pada tahap melaksanakan rencana

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T1P,25:

T1FI125:

T1P,26:

T1FI126:

T1P,27:

T1FI,27:

Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

Setelah membuat rencana, saya
pun kemudian mulai mengerjakan
soal tersebut berdasarkan rencana
yang saya tetapkan tadi
Langkah-langkah apa sajakah
yang anda lakukan  untuk
menyelesaikan soal?

Untuk menyelesaikan soal
tersebut, saya misalkan a+x0 = b.
Kemudian, saya menjumlahkan —
a pada masing-masing ruas
sehingga diperoleh  xo=-a+b.
Kemudian saya misalkan kembali
a+xl = b, Kemudian, saya
menjumlahkan —a pada masing-
masing ruas sehingga diperoleh
X1=-a+b. Sehingga Xo=x1

Apa alasan anda menjumlahkan
masing-masing ruas dengan —a?
Saya menambahkan  masing-
masing ruasnya dengan —a agar
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nilainya tidak berubah.
Maksudnya vyaitu jika hanya 1
ruas yang ditambah dengan -a
maka akan mengubah nilai awal

dari penyelesaiannya.
Penambahan -a dapat
mempengaruhi penyelesaian

soalnya yaitu agar pada hasil
akhir hanya tersisa X, saja.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan memisalkan soalusi uniknya
yaitu Xo dan x;. Kemudian menjumlahkan —a
pada masing-masing ruas sehingga diperoleh
Xo=-a+b dan x;=-a+b. subjek menjumlahkan
—a pada masing-masing ruas agar pada hasil
akhir hanya tersisa xp dan x; dan tidak
mengubah nilai awal dari penyelesaiannya.
d) Memeriksa kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memeriksa kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T1P,31: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T1FI;31: Saya memeriksa kembali jawaban
saya
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T1P,32: Bagaimana cara anda memeriksa
bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FI133: Karena pada soal diminta untuk
membuktikan  apakah  solusi
tersebut  unik,  jadi saya
memisalkan ada xp dan x;.
Sehingga jika Xo=x; terbukti
bahwa solusi tersebut unik

T1P,35: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T1FI135: Menurut saya, saya cukup yakin
dengan jawaban saya

T1P,36: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FI136: lya  sesuai dengan  yang
ditanyakan pada soal

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memeriksa kembali dengan cara
memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaiannya. Jika hasil akhir telah
membuktikan pertanyaan pada soal, maka
langkah-langkah  penyelesaiannya  telah
sesuai.
2) Pemaparan Data TPS Il
Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 2 pemahaman

matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
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TPS Il (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 2

pemahaman matematis mahasiswa adalah mudah

membuat hubungan logis diantara konsep dan

fakta yang berbeda. Indikator 2 termuat dalam

tes penyelesaian soal nomor 1.

Gambar 4.12 Paparan Hasil Tes Il Nomor 1

Subjek FI

a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara

subjek FI pada tahap memahami masalah

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T2P,02:

T2FI1,02:

Apa yang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal
nomor 1?

Setelah melihat soal nomor 1,
saya membaca dengan baik soal
tersebut agar saya  dapat
memahami inti dari pertanyaan
soal nomor 1
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T2P,03: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 1?

T2FI1,03: lya, buktikan bahwa persamaan
x.a=b memiliki solusi unik yaitu
xzi.b

T2P,06: apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T2F1,06: Membuktikan persamaan a.x=b

T2P,08: informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T2FI1,08: Informasinya yaitu misalkan a
dan b sebarang bilangan real
kemudian a#0 dan persamaan
yang ingin dibuktikan yaltu ax=b

dan solusi uniknya yaitu x—— b

T2P,10: Materi apa yang terkandung
dalam soal?
T2FI1110: Sifat-sifat aljabar bilangan real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soal, mengetahui informasi yang
terdapat pada soal dan mengetahui kata kunci
dari pertanyaan pada soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes

penyelesaian soal analisis real 1
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T2P,12: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal?

T2F1;12: lya saya membuat rencana untuk
menyelesaikan soal

T2P;13: Cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal?

T2FI1113:

T2P,14:

T2FI1114:

T2P,15:

T2FI1115:

T2P,16:

T2FI1;116:

Saya menuliskan terlebih dahulu
apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut
kemudian saya  menentukan
langkah-langkah penyelesaian
yang sesuai dengan permintaan
soal

Konsep apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal?

saya tidak mengetahui konsep apa
yang saya gunakan tetapi saya
mengerjakan soal ini berdasarkan
contoh soal yang pernah saya
pelajari

Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

Saya menggunakan cara tersebut
Karena menurut saya cara tersebut
sesuai dan  cocok  untuk
menyelesaikan soal

Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
Menurut saya, cara yang saya
gunakan sudah tepat karena
karena sudah sesuai dengan
permintaan soal

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal
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dengan memilih cara yang sesuai dengan
soal yaitu menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan dari soal. Kemudian menentukan
langkah-langkah penyelesaian yang sesuai
dengan soal. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang
pernah dipelajari.
¢) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P;118: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda

lakukan?

T2FI118: saya mulai mengerjakan soal
berdasarkan langkah-langkah
penyelesaian yang saya tentukan
sebelumnya

T2P;19: Langkah-langkah apa sajakah
yang anda lakukan  untuk
menyelesaikan soal?

T2FI1;19: Saya memisalkan solusi unik
terbagi menjadi X, dan Xi.
Kemudian saya membuktikan
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xozi.b dan hasil akhirnya pun

didapatkan a.xo=b. kemudian saya
misalkan lagi x; sehingga x1=§.b

dan hasilnya yaitu a.x;=b. karena
Xo=X1 maka terbukti bahwa solusi
tersebut unik

T2P;20: mengapa anda mengalikan a pada
masing-masing ruas?

T2FI1;20: Saya mengalikan dengan a agar
inya habis. saya mengalikan di

kedua ruasnya agar tidak
mengubah nilai pada ruas lainnya
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
soal dengan memisalkan soalusi uniknya
yaitu Xo dan x;. Kemudian menjumlahkan —a

pada masing-masing ruas sehingga diperoleh

oni_b dan X1=§-b- subjek mengalikan ﬁ

pada masing-masing ruas agar pada hasil
akhir hanya terseisa xo dan x; dan tidak
mengubah nilai awal dari penyelesaiannya.
d) Memeriksa kembali

T2P;21: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T2FI121: lya, Saya memeriksa kembali
jawaban saya
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T2P,22: Bagaimana cara anda memeriksa
bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FI122: Saya memeriksanya dengan cara
melihat kembali hasil akhir dari
penyelesaian yang saya kerjakan
dan menyesuaikan hasil akhir dan
permintaan soal

T2P,24: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T2FI1;24: lya, saya yakin dengan jawaban
saya

T2P;25: Apakah jawaban vyang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FI1125: Jawaban saya sudah sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memeriksa kembali dengan cara
memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaiannya. Jika hasil akhir telah
membuktikan pertanyaan pada soal, maka
langkah-langkah  penyelesaiannya  telah
sesuai.
3) Validasi data
Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FI pada

indikator 2 dengan melakukan triangulasi waktu.
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Triangulasi waktu dilakukan untuk mencari
kesesuaian data pada TPS 1 dan TPS 2.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Data Triangulasi Subjek FI Pada

Indikator 2

Indikator 1 Indikator 1
Pemahaman Matematis | Pemahaman Matematis

pada TPS | pada TPS |1
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah dengan cara | masalah dengan cara
membaca soal, | membaca soal,
mengetahui informasi | mengetahui informasi
yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal
dan mengetahui kata | dan mengetahui kata
kunci dari pertanyaan | kunci dari pertanyaan

pada soal tersebut.

pada soal tersebut.

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih cara yang sesuai
dengan soal yaitu
menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan
dari  soal. Kemudian
menentukan langkah-
langkah penyelesaian
yang sesuai dengan soal.
Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang
akan digunakan untuk

Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan
memilih cara yang sesuai
dengan soal yaitu
menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan
dari  soal. Kemudian
menentukan langkah-
langkah penyelesaian
yang sesuai dengan soal.
Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang
akan digunakan untuk
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soal,
hanya

menyelesaikan
subjek
menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

soal,
hanya

menyelesaikan
subjek
menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal dengan memisalkan
soalusi uniknya yaitu x0
dan  x1. Kemudian
menjumlahkan -a pada
masing-masing ruas
sehingga diperoleh x0=-
a+b dan x1=-a+b. subjek
menjumlahkan -a pada
masing-masing ruas agar
pada hasil akhir hanya
teerseisa X0 dan x1 dan

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal dengan memisalkan
soalusi uniknya yaitu x0
dan  x1. Kemudian
menjumlahkan -a pada
masing-masing ruas
sehingga diperoleh
x0=1/a.b dan x1=1/a.b.
subjek mengalikan 1/a
pada masing-masing ruas
agar pada hasil akhir
hanya terseisa x0 dan x1

tidak mengubah nilai | dan tidak mengubah nilai
awal dari | awal dari
penyelesaiannya. penyelesaiannya.

Subjek memeriksa | Subjek memeriksa
kembali dengan cara | kembali dengan cara
memeriksa kembali | memeriksa kembali
langkah-langkah langkah-langkah

penyelesaiannya. Jika | penyelesaiannya. Jika
hasil akhir telah | hasil akhir telah

membuktikan pertanyaan
pada soal, maka langkah-
langkah penyelesaiannya
telah sesuai.

membuktikan pertanyaan
pada soal, maka langkah-
langkah penyelesaiannya
telah sesuai.

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
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hal yang diungkapkan subjek FI pada indikator 2
pemahaman matematis mahasiswa cenderung
konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FI pada indikator 2 dikatakan valid.
4) Penafsiran data
Berdasarkan data triangulasi di atas,

subjek FI dapat menyelesaikan soal dengan baik,
dapat menjelaskan rencana penyelesaian soal
dengan baik. Namun, pada saat wawancara
subjek tidak mengetahui penggunaan konsep
yang diterapkan pada soal. Subjek FI
menyelesaikan soal berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari sebelumnya. Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek FI
tidak mudah membuat hubungan logis diantara
konsep dan fakta yang berbeda. Pemahaman
matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal
analisis real subjek FI pada indikator 2 dapat
ditafsirkan sebagai berikut:

a) Memahami masalah dengan cara

membaca soal, mengetahui informasi
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yang terdapat pada soal dan mengetahui
kata kunci dari pertanyaan pada soal
tersebut.

Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang sesuai dengan
soal yaitu menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan  dari  soal. Kemudian
menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan soal.
Namun, subjek tidak mengetahui konsep
yang akan digunakan untuk
menyelesaikan  soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari.

Melaksanakan rencana penyelesaian soal
dengan memisalkan soalusi uniknya
yaitu Xo dan x;. Kemudian subjek
menjabarkan  masing-masing  solusi
uniknya.

Memeriksa  kembali dengan cara
memeriksa kembali langkah-langkah
penyelesaiannya. Jika hasil akhir telah

membuktikan pertanyaan pada soal,
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maka langkah-langkah penyelesaiannya

telah sesuai.
Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek FI
Berdasarkan Indikator 3 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 3 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 3
pemahaman matematis mahasiswa adalah
menggunakan hubungan yang ada ke dalam
sesuatu hal yang baru berdasarkan apa yang
diketahui. Indikator 3 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 4.

Gambar 4.13 Paparan Hasil Tes | Nomor 4
Subjek FI
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a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,88: Apa vyang pertama kali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
4?

T1FI,88: Saya membaca dengan baik soal
tersebut agar dapat memahami
maksud dari pertanyaan soal nhomor
4

T1P,89: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 47?

T1FI,89:1lya, misalkan a,b dan c adalah
elemen bilangan real kemudian
membuktikan jika a>b dan b>c
maka a>c

T1P,91: Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?

T1FI,91: Membuktikan jika a>b dan b>c
maka a>c

T1P,92: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal nomor 4?

T1FI,92: a,b dan c adalah elemen bilangan
real kemudian jika a>b dan b>c
maka a>c

T1P,93: Apakah a>b dan b>c merupakan
konsep yang berbeda?

T1FI,93:lya, menurut saya a>b dan b>c
merupakan konsep yang berbeda
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T1P,95: Materi apa yang terkandung dalam
soal?
T1FI1,95: Sifat urutan pada bilangan real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,97 : Apakah anda membuat rencana

untuk menyelesaikan soal?

T1FI,97: lya, saya membuat rencana

T1P,98 : Cara apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal?

T1FI,98: Saya menentukan terlebih dahulu
apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari dalam  soal
tersebut kemudian saya
menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan
soal tersebut

T1P,99: Konsep apa Yyang akan anda
gunakan untuk menyelesaiakan
soal tersebut?
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T1FI1,99: Saya tidak mengetahui konsep
yang digunakan tetapi saya
menyelesaikan  soal  tersebut
berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari

T1P,100: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T1FI4100: Saya menggunakan cara tersebut
karena cara tersebut lebih mudah
saya pahami dan sesuai dengan
penyelesaian soal nomor 4

T1P,101: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T1FI,101: Karena cara tersebut sudah sesuai
dengan pertanyaan yang terdapat
dalam soal

T1P,101: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T1FI,101:lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dianggap mudah
dipahami dan sesuai dengan penyelesaian
soal vyaitu dengan menentukan yang
diketahui dan ditanyakan dari soal.
Kemudian menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang digunakan untuk

menyelesaikan  soal, subjek  hanya
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menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang

pernah dipelajari sebelumnya.

c) Melaksanakan rencana

Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FI pada tahap melaksanakan rencana

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T1P,102:

T1FI,102:

T1P,103:

T1FI4103:

T1P,104:

T1FI,104:

Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

Saya mulai mengerjakan soal
berdasarkan dengan  langkah-
langkah penyelesaian yang telah
saya tetapkan sebelumnya
Langkah-langkah apa sajakah
yang anda lakukan  untuk
menyelesaikan soal?

Saya misalkan a,b dan c adalah
elemen bilangan real, karena a>b
berarti  a-b>0 juga elemen
bilangan real dan b>c berarti b-
c>0 juga elemen bilangan real
sehingga a>c berarti a-c>0 juga
elemen bilangan real maka
terbukti jika a>b dan b>c maka
a>c

bagaimana cara anda mengubah
a>b ke bentuk a-b?

Saya pernah mempelajari contoh
soal yang mirip dengan soal
tersebut bahwa jika a>b berarti a-
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b>0. Karena jika a>b berarti a

bisa dikurang b sama dengan O.

Begitupun dengan b>c.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek Melaksanakan rencana penyelesaian
soal berdasarkan contoh soal yang pernah
dipelajari  sebelumnya  yaitu  dengan
memisalkan a>b berarti a-b>0 elemen
bilangan real dan b>c berarti b-c>0 juga
elemen bilangan real sehingga a>c berarti a-
¢>0 juga elemen bilangan real maka terbukti
jika a>b dan b>c maka a>c.
d) Mengecek kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap mengecek kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T1P,107: Setelah mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T1FI1,107: lya, saya memeriksa kembali
jawaban saya

T1P,108: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T1FI,108: Saya memeriksanya  kembali
dengan cara menyesuaikan hasil
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akhir yang saya dapatkan dengan
pertanyaan pada soal

T1P,109: Apakah anda yakin dengan
jawaban anda?

T1FI1,109: lya, saya yakin dengan jawaban
saya

T1P,110: Apakah jawaban yang anda dapat
sesuai dengan yang ditanyakan
pada soal?

T1FI,4110: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Memeriksa kembali dengan cara
menyesuaikan hasil akhir dengan pertanyaan
yang terdapat pada soal.

2) Pemaparan Data TPS 11l

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 3 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS Il (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 3
pemahaman matematis mahasiswa adalah
menggunakan hubungan yang ada ke dalam
sesuatu hal yang baru berdasarkan apa yang
diketahui. Indikator 3 termuat dalam tes

penyelesaian soal nomor 4.
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Gambar 4.14 Paparan Hasil Tes Il Nomor 4
Subjek FI
a) Memahami masalah

Berikut ini  kutipan wawancara

subjek FI pada tahap memahami masalah

saat menyelesaikan tes penyelesaian soal

analisis real 1

T2P477:

T2FI477:

T2P,78:

T2FI1478:

T2P,480:

T2F1,80:

Apa yang pertama Kkali anda
lakukan setelah meliat soal nomor
4?

Saya membaca dengan baik soal
tersebut agar saya  dapat
memahami maksud dari
pertanyaan pada soal nomor 4
Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 4?

lya, misalkan a,b dan c adalah
elemen  bilangan real dan
membuktikan jika a>b maka
a+c>b+c

Apa kata kunci dari masalah yang
anda peroleh tersebut?
membuktikan Persamaan jika a>b
maka a+c>b+c
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T2P,81: Informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal nomor 4?
T2F1,81: Misalkan a,b dan c adalah elemen

bilangan real kemudian
membuktikan jika a>b maka
a+c>b+c

T2P,84: Materi apa yang terkandung
dalam soal?

T2F1,84: Sifat-sifat urutan bilangan real
Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan soal tersebut.
b) Membuat rencana penyelesaian
Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P,86: Apakah  anda  membuat

rencana untuk menyelesaikan soal?

T2FI,86: lya, saya membuat rencana

untuk menyelesaikan soal

T2P,87: Cara apa yang anda gunakan

untuk menyelesaikan soal?

T2FI1,87: Saya menentukan terlebih dahulu
apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari dalam soal
tersebut kemudian saya
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menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan
permintaan soal

T2P,88: Konsep apa yang akan anda
terapkan untuk menyelesaiakan
soal tersebut?

T21FI,88: Saya tidak mengetahui konsep
yang saya gunakan tetapi saya
menyelesaikan soal berdasarkan
contoh soal yang pernah saya
pelajari sebelumnya

T2P,89: Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

T2FI,89: Saya menggunakan cara tersebut
karena mudah dipahami dan
menurut saya sesuai dengan
penyelesaian pada soal

T2P,90: Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?

T2FI,90: Menurut saya cara yang saya
gunakan sudah sesuai karena
dapat membuktikan pertanyaan
dari soal tersebut

T2P,91: Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

T2FI,91: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dianggap mudah
dipahami dan sesuai dengan penyelesaian

soal vyaitu dengan menentukan yang
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diketahui dan ditanyakan dari soal.
Kemudian menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang
pernah dipelajari sebelumnya.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T2P,92: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda

lakukan?
T2F1,92:saya mulai mengerjakan soal
berdasarkan langkah-langkah

penyelesaian yang sudah saya
tentukan sebelumnya

T2P,93: Langkah-langkah apa sajakah yang
anda lakukan untuk menyelesaikan
soal?

T2FI1,93: misalkan a,b dan c adalah elemen
bilangan real, jika a>b berarti a-b
u elemen bilangan real. selanjutnya,
jika a+c>b+c berarti a+c-b+c a
elemen bilangan real sehingga jika
a+c-b+c =a-b maka terbukti jika
a>b maka a+c>b+c
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T2P,94: Bagaimana cara anda mengubah
a>b kebentuk a-b?

T2F1,94: Berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari, jika a>b maka
hal tersebut berarti a-b elemen R.
Jika a>b berarti a dapat
dikurangkan dengan b dan hasilnya
lebih besar 0.
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek Melaksanakan rencana penyelesaian
soal berdasarkan contoh soal yang pernah
dipelajari  sebelumnya  yaitu  dengan
memisalkan a>b berarti a-b elemen
bilangan real. selanjutnya, jika a+c>b+c
berarti a+c-b+c elemen bilangan real
sehingga jika a+c-b+c =a-b maka terbukti
jika a>b maka a+c>b+c.
d) Mengecek kembali

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap mengecek kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T2P,96: Setelah  mendapatkan hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T2FI,96:lya, saya memeriksa kembali
jawaban saya
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T2P,97: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FI1,97: Saya memeriksanya dengan
menyesuaikan hasil yang saya
dapatkan dengan pertanyaan pada
soal

T2P,98: Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

T2FI1,98: lya, saya yakin dengan jawaban
saya

T2P,99: Apakah jawaban yang anda dapat
sesuai dengan yang ditanyakan
pada soal?

T2FI1,99: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Memeriksa kembali dengan cara
menyesuaikan hasil akhir dengan pertanyaan
yang terdapat pada soal.

3) Validasi data

Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FI pada
indikator 3 dengan melakukan triangulasi waktu.
Trinagulasi waktu dilakukan untuk mencari
kesesuaian data pada TPS | dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:
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Tabel 4.9 Data Triangulasi Subjek FI Pada

Indikator 3

Indikator 1 Indikator 1 Pemahaman
Pemahaman Matematis | Matematis pada TPS I1

pada TPS I
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah dengan cara | masalah  dengan cara
membaca soalnya, | membaca soalnya,
mengetahui informasi | mengetahui informasi

yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal
dan menentukan kata | dan  menentukan  kata
kunci dari pertanyaan | kunci dari pertanyaan soal
soal tersebut. tersebut.

Subjek membuat rencana | Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan | penyelesaian soal dengan
memilih ~ cara  yang | memilih cara yang
dianggap mudah | dianggap mudah dipahami
dipahami dan sesuai | dan sesuai dengan
dengan penyelesaian soal | penyelesaian soal yaitu
yaitu dengan menentukan | dengan menentukan yang
yang diketahui  dan | diketahui dan ditanyakan

ditanyakan dari soal. [ dari  soal.  Kemudian
Kemudian  menentukan | menentukan langkah-
langkah-langkah langkah penyelesaiannya.

penyelesaiannya. Namun, | Namun,  subjek  tidak
subjek tidak mengetahui | mengetahui konsep yang

konsep yang digunakan | digunakan untuk
untuk menyelesaikan | menyelesaikan soal,
soal, subjek  hanya | subjek hanya
menyelesaikan menyelesaikan

berdasarkan contoh soal | berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari | yang pernah dipelajari
sebelumnya. sebelumnya.
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Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
soal berdasarkan contoh
soal yang pernah
dipelajari  sebelumnya
yaitu dengan memisalkan
a>b berarti a-b>0 elemen
bilangan real dan b>c
berarti b-c>0 juga elemen
bilangan real sehingga
a>c berarti a-c>0 juga
elemen bilangan real
maka terbukti jika a>b
dan b>c maka a>c.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian soal
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari
sebelumnya yaitu dengan
memisalkan a>b berarti a-
b elemen bilangan real.
selanjutnya, jika atc>b+c
berarti atc-b+c elemen
bilangan real sehingga jika
atc-b+c =a-b maka
terbukti jika a>b maka
at+c>b+c

Subjek memeriksa
kembali dengan cara
menyesuaikan hasil akhir
dengan pertanyaan yang
terdapat pada soal.

Subjek memeriksa kembali
dengan cara menyesuaikan
hasil akhir dengan
pertanyaan yang terdapat
pada soal.

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FI pada indikator 3

pemahaman matematis mahasiswa cenderung

konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa data pemahaman matematis mahasiswa

dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 1 dikatakan valid.
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4) Penafsiran data

Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FI dapat menyelesaikan soal dengan baik,
dapat menjelaskan rencana penyelesaian soal
dengan baik. Namun, pada saat wawancara
subjek tidak mengetahui penggunaan konsep
yang diterapkan dalam menyelesaikan soal.
Subjek FI menyelesaikan soal berdasarkan
contoh soal yang pernah dipelajari. Berdasarkan
hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek FI
dapat menggunakan hubungan yang ada kedalam
sesuatu hal yang baru berdasarkan apa yang
diketahui. Pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real subjek
FD pada indikator 3 dapat ditafsirkan sebagai
berikut:

a) Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan
kata kunci dari pertanyaan soal tersebut.

b) Membuat rencana penyelesaian soal
dengan memilih cara yang dianggap

mudah dipahami dan sesuai dengan
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penyelesaian  soal  yaitu  dengan
menentukan  yang  diketahui  dan
ditanyakan  dari  soal.  Kemudian
menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui  konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari sebelumnya.

¢) Melaksanakan rencana penyelesaian soal
berdasarkan contoh soal yang pernah
dipelajari sebelumnya.

d) Memeriksa kembali dengan cara
menyesuaikan  hasil  akhir  dengan
pertanyaan yang terdapat pada soal.

d. Pemaparan, Validasi Dan Penafsiran Data
Pemahaman Matematis Mahasiswa dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1 Subjek FI
Berdasarkan Indikator 4 Pemahaman
Matematis
1) Pemaparan Data TPS I

Berikut ini kutipan wawancara subjek

FI  berdasarkan indikator 4 pemahaman
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matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS | (Tes Penyelesaian Soal ke-1). Indikator 4
pemahaman matematis mahasiswa adalah
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam
matematika ~ sehingga  membuat  segala
pekerjaannya berjalan dengan baik. Indikator 4

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 2.

Gambar 4.15 Paparan Hasil Tes | Nomor 2
Subjek FI
a) Memahami masalah

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,37: Apa yang pertama Kkali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
2?

T1FI,37: Saya membaca dengan baik soal
tersebut agar dapat memahami soal
tersebut

T1P,38: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 2?
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T1FI,38:1ya, membuktikan bahwa -
(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,41: Apa kata kunci dari soal nomor 2?

T1FI,41: membuktikan sebuah persamaan —
(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,43: infomasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1FI,43: Diketahui a dan b merupakan
sebarang bilangan real.
Membuktikan persamaan -
(a+b)=(-a)+(-b) dengan
menggunakan  sifat-sifat aljabar
bilangan real

T1P,45: Materi apa yang terkandung dalam
soal nomor 2?

T1FI,45: Sifat-sifat aljabar bilangan real

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci pertanyaan pada soal.

b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap membuat rencana
penyelesaian soal saat menyelesaikan tes
penyelesaian soal analisis real 1

T1P,47: Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal nomor 2?
T1FI,47: lya, saya membuat rencana



T1P,48:

T1FI1,48:

T1P,49:

T1FI1,49:

T1P,51:
T1FI,51:
T1P,52:
T1FI,52:

T1P,54:

T1FI,54:
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cara apa yang anda gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

Saya menuliskan apa  yang
diketahui dari dalam soal dan apa
yang ditanyakan kemudian saya
menentukan langkah-langkah
penyelesaian untuk soal tersebut
Konsep apa yang anda gunkan
untuk soal nomor 2?

Saya tidak mengetahui konsepnya,
saya mengerjakan berdasarkan
contoh soal yang pernah saya
pelajari sebelumnya

Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

Karena cara tersebut yang lebih
mudah untuk dipahami

Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
Saya menyeseuaikannya dengan
pertanyaan pada soal

Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

lya, saya pernah belajar contoh
soal yang serupa dengan soal

nomor 2

Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal

dengan memilih cara yang dianggap mudah

dipahami

dan sesuai dengan penyelesaian

soal yaitu dengan menentukan yang
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diketahui dan ditanyakan dari soal.
Kemudian menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang
pernah dipelajari sebelumnya.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap melaksanakan rencana
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,55: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda
lakukan?

T1FI,55:Saya mulai  mengerjakan soal
tersebut  berdasarkan  dengan
langkah-langkah penyelesaian yang
telah saya tetapkan sebelumnya

T1P,56: Langkah-langkah apa saja yang
anda lakukan untuk menyelesaikan
soal?

T1FI,56:untuk  membuktikannya  saya
menjumlahkan (-a)+(-b) dengan
a+b kemudian saya mengumpulkan
yang sejenis yaitu —a+ a dan —b
+b. Karena hasilnya sama dengan 0
maka terbukti bahwa -(a+b)=(-
a)+(-b)
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T1P,57: mengapa anda bisa langsung
menyimpulkan bahwa (—a+a)+((-
b)+b) merupakan sifat komutatif?

T1FI,57:Karena pada sifat komutatif
penjumlahannya  yaitu  dengan
menukar. Misalnya, sebelumnya (-
a)+(-b)+a+b mengelompokkannya
menjadi ((—-a)+a) +((-b)+b). Sifat
komutatif berarti mengelompokkan
yang sejenis

T1P,59: mengapa anda langsung
menympulkan bahwa 0+0 sifat
invers?

T1FI,59: Karena dari jawaban sebelumnya,
apabila —a+a hasilnya 0 merupakan
invers karena a inversnya —a

T1P,61: menapa anda menuliskan 0
merupakan sifat identitas?

T1FI,61: Karena apapun yang dijumlahkan
dengan 0 maka hasilnya adalah
bilangan itu sendiri
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek melaksanakan rencana penyelesaian
dengan menjumlahkan (-a)+(-b) dengan a+b
kemudian mengumpulkan yang sejenis yaitu
—a+ a dan -b +b. Karena hasilnya sama
dengan 0 maka terbukti bahwa -(a+b)=(-
a)+(-b). Subjek memahami penggunaan sifat
aljabar bilang real pada setiap langkah

penyelesaian.
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d) Mengecek kembali

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap mengecek kembali saat
menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T1P,62: Setelah mendapatkan  hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawabannya?

T1FI,62:1ya, saya memeriksa kembali
jawaban saya

T1P,63: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian yang anda lakukan
sudah tepat?

T1FI,63: Saya memeriksanya dengan cara
menyesuaikan hasil dan pertanyaan
dari soal

T1P,65: Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

T1FI,65: Saya yakin dengan jawaban saya

T1P,66: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FI,66: lya.

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek memeriksa kembali dengan cara
menyesuaikan hasil dengan pertanyaan pada

soal.
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2) Pemaparan Data TPS 11|

Berikut ini kutipan wawancara subjek
FI  berdasarkan indikator 4 pemahaman
matematis saat menyelesaikan soal analisis real 1
TPS Il (Tes Penyelesaian Soal ke-2). Indikator 4
pemahaman matematis mahasiswa adalah
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam
matematika  sehingga ~ membuat  segala
pekerjaannya berjalan dengan baik. Indikator 4

termuat dalam tes penyelesaian soal nomor 2.

Gambar 4.16 Paparan Hasil Tes 11 Nomor 2
Subjek FI
a) Memahami masalah

Berikut ini  kutipan wawancara
subjek FI pada tahap memahami masalah
saat menyelesaikan tes penyelesaian soal
analisis real 1

T1P,26 Apa yang pertama Kkali anda
lakukan setelah melihat soal nomor
2?
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T1FI,26: Saya membaca dengan baik soal
tersebut agar dapat memahami
makna dari soal tersebut

T1P,27: Apakah anda memahami
permasalahan yang ada pada soal
nomor 2?

T1F1,27: lya, membuktikan bahwa jika -1.a
maka hasilnya adalah —a

T1P,30: Apa kata kunci dari soal nomor 2?

T1FI,30: Membuktikan sebuah persamaan -

l.a=-a

T1P,32: Infomasi apa saja yang anda
peroleh?

T1FI,32: Diketahui a merupakan sebarang
bilangan real. membuktikan
persamaan -l.a=-a dengan
menggunakan sifat-sifat aljabar
bilangan real

T1P,34: Materi apa yang terkandung dalam
soal nomor 2?

T1FI,34: sifat-sifat aljabar bilangan real
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan kata
kunci dari pertanyaan pada soal.
b) Membuat rencana penyelesaian

Berikut ini kutipan wawancara

subjek FI pada tahap membuat rencana
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penyelesaian  saat menyelesaikan  tes

penyelesaian soal analisis real 1

T2P,36:

T2FI1,36:

T1P,37:

T1FI,37:

T1P,38:

T1FI,38:

T1P,51:
T1FI,51:
T2P,41:

T2FI1,41:

T2P,42:

T2FI1,42:

Apakah anda membuat rencana
untuk menyelesaikan soal nomor 2?
lya, saya membuat rencana

Setelah membuat rencana, cara apa
yang anda gunakan  untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

Saya menuliskan yang diketahui
yang ditanyakan dari soal kemudian
saya menentukan langkah-langkah
penyelesaian untuk soal tersebut
konsep apa yang anda gunakan
untuk soal nomor 2?

Saya tidak mengetahui konsepnya,
saya menyelesaikan soal
berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari sebelumnya
Mengapa anda menggunakan cara
tersebut?

Karena menurut saya, cara tersebut
mudah untuk dipahami

Bagaimana anda tahu bahwa cara
yang anda gunakan sudah tepat?
Menurut saya, cara yang saya
gunakan sudah tepat karena dapat
membuktikan soal nomor 2

Apakah anda pernah menemukan
soal lain yang serupa dengan soal
tersebut?

lya
Berdasarkan kutipan wawancara,

subjek membuat rencana penyelesaian soal



184

dengan memilih cara yang dianggap mudah
dipahami dan sesuai dengan penyelesaian
soal vyaitu dengan menentukan yang
diketahui dan ditanyakan dari  soal.
Kemudian menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan  soal, subjek  hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal yang
pernah dipelajari sebelumnya.
c) Melaksanakan rencana

Berikut ini kutipan wawancara
subjek FI pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian  saat menyelesaikan  tes
penyelesaian soal analisis real 1

T2P,43: Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda

lakukan?
T2FI,43: Saya mulai  mengerjakan soal
berdasarkan langkah-langkah

penyelesaian yang telah saya
tentukan sebelumnya
T2P,44: langkah-langkah apa saja yang anda
lakukan untuk menyelesaikan soal?
T2FI,44: Misalkan a adalah  sebarang
bilangan real. jadi, saya misalkan a
adalah 5 sehingga -l.a =-a,
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sehingga -1.5=-5 dan terbukti
bahwa jika -1.a itu hasilnya adalah
-a

T2P,45: mengapa anda bisa menyimpulkan
bahwa -1.5 termasuk dalam sifat
komutatif?

T2FI,45: Karena pada  perkalian  sifat
komutatif misalnya a.b=b.a
merupakan sifat komutatif.
Sehingga -1.a=-1.5

T2P,47: mengapa anda bisa langsung
menyimpulkan bahwa -5 termasuk
sifat identitas?

T2FI1,47: Karena pada perkalian jika sebuah

bilangan dikali dengan 1 maka

hasilnya adalah bilangan itu sendiri.

Disini  5.-1 hasilnya -5. Jadi

merupakan sifat identitas

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Melaksanakan rencana penyelesaian
dengan memisalkan a adalah 5 sehingga -1.a
=-a, sehingga -1.5=-5 dan terbukti bahwa
jika -l.a hasilnya adalah -a. Subjek
memahami penggunaan sifat aljabar bilangan
real pada setiap langkah penyelesaian.
d) Mengecek kembali

Berikut ini kutipan wawancara

subjek FI pada tahap memeriksa kembali saat
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menyelesaikan tes penyelesaian soal analisis
real 1

T2P,48: Setelah  mendapatkan  hasilnya,
apakah anda memeriksa kembali
jawaban anda?

T2F1,48:1ya, saya memeriksa kembali
jawaban saya

T2P,49: Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah tepat?

T2FI249 Saya memeriksanya dengan cara
memeriksa menyesuaikan jawaban
dengan pertanyaan pada soal nomor
2

T2P,51: Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

T2FI1,51: Saya yakin dengan jawaban saya

T2P,52: Apakah jawaban yang anda
dapatkan sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2FI,52: lya

Berdasarkan kutipan wawancara,
subjek Memeriksa kembali dengan cara
menyesuaikan hasil dengan pertanyaan pada
soal.

3) Validasi data
Peneliti  menguji  keabsahan data
pemahaman matematis mahasiswa dalam

menyelesaikan soal analisis real 1 subjek FI pada



187

indikator 4 dengan melakukan triangulasi waktu.
Triangulasi waktu dilakukan untuk mencari
kesesuaian data pada TPS | dan TPS II.
Trianglusi yang dimaksud dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 4.10 Data Triangulsi Subjek FI Pada

Indikator 4

Indikator 1 Indikator 1 Pemahaman
Pemahaman Matematis | Matematis pada TPS 11

pada TPS I
Subjek memahami | Subjek memahami
masalah dengan cara | masalah  dengan cara
membaca soalnya, | membaca soalnya,
mengetahui informasi | mengetahui informasi

yang terdapat pada soal | yang terdapat pada soal
dan menentukan kata | dan  menentukan  kata
kunci dari pertanyaan | kunci dari pertanyaan pada
pada soal. soal.

Subjek membuat rencana | Subjek membuat rencana
penyelesaian soal dengan | penyelesaian soal dengan
memilih  cara  yang | memilih cara yang
dianggap mudah | dianggap mudah dipahami
dipahami dan sesuai | dan sesuai dengan
dengan penyelesaian soal | penyelesaian soal yaitu
yaitu dengan menentukan | dengan menentukan yang
yang diketahui  dan | diketahui dan ditanyakan

ditanyakan dari soal. | dari  soal.  Kemudian
Kemudian  menentukan | menentukan langkah-
langkah-langkah langkah penyelesaiannya.

penyelesaiannya. Namun, | Namun,  subjek  tidak
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subjek tidak mengetahui
konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan
soal, subjek  hanya
menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari
sebelumnya.

mengetahui konsep yang

digunakan untuk
menyelesaikan soal,
subjek hanya

menyelesaikan
berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari
sebelumnya.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
dengan menjumlahkan (-
a)+(-b) dengan atb
kemudian
mengumpulkan yang
sejenis yaitu —a+ a dan —
b +b. Karena hasilnya
sama dengan 0 maka
terbukti bahwa -(a+b)=(-
a)+(-b). Subjek
memahami penggunaan
sifat aljabar bilang real
pada setiap langkah
penyelesaian.

Subjek melaksanakan
rencana penyelesaian
dengan memisalkan a
adalah 5 sehingga -1.a =-a,
sehingga -1.5=-5 dan
terbukti bahwa jika -1.a itu
hasilnya adalah —a. Subjek
memahami  penggunaan
sifat aljabar bilang real
pada  setiap  langkah
penyelesaian.

Subjek memeriksa
kembali dengan cara
menyesuaikan hasil

dengan pertanyaan pada
soal.

Subjek memeriksa kembali
dengan cara menyesuaikan
hasil dengan pertanyaan
pada soal.

Berdasarkan dari kedua pemaparan di
atas (TPS I dan TPS II), dapat dilihat bahwa hal-
hal yang diungkapkan subjek FI pada indikator 4

pemahaman matematis mahasiswa cenderung
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konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data pemahaman matematis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 subjek
FD pada indikator 1 dikatakan valid.
4) Penafsiran data
Berdasarkan data triangulasi di atas,
subjek FI dapat menyelesaikan soal dengan baik,
dapat menjelaskan rencana penyelesaian soal
dengan baik. Pada saat wawancara subjek dapat
menjelaskan penggunaan sifat-sifat aljabar yang
diterapkan pada soal. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa subjek FI dapat
mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam
matematika ~ sehingga ~ membuat  segala
pekerjaannya berjalan dengan baik. Pemahaman
matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal
analisis real subjek FI pada indikator 4 dapat
ditafsirkan sebagai berikut:
a) Memahami masalah dengan cara
membaca soalnya, mengetahui informasi
yang terdapat pada soal dan menentukan

kata kunci dari pertanyaan pada soal.
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b) Membuat rencana penyelesaian soal

d)

dengan memilih cara yang dianggap
mudah dipahami dan sesuai dengan
penyelesaian  soal  yaitu  dengan
menentukan  yang  diketahui  dan
ditanyakan  dari  soal.  Kemudian
menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya. Namun, subjek tidak
mengetahui  konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal, subjek hanya
menyelesaikan berdasarkan contoh soal
yang pernah dipelajari sebelumnya.
Melaksanakan rencana  penyelesaian
berdasarkan langkah-langkah yang telah
ditentukan sebelumnya. Subjek
memahami penggunaan sifat aljabar
bilang real pada setiap langkah
penyelesaian.

Memeriksa  kembali  dengan  cara
menyesuaikan hasil dengan pertanyaan

pada soal.
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Pembahasan
1. Pemahaman Matematis Mahasiswa FD dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Berdasarkan  indikator 1  pemahamam
matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada
soal dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, saat
wawancara subjek FD mengatakan hal yang sama pada
kata kunci dan informasi yang diperoleh pada soal. Hal
ini sejalan dengan pendapat Witkin dkk dalam Agustan
Syamsuddin, bahwa subjek FD cenderung memandang
suatu pola sebagai keseluruhan, tidak memisahkannya
kedalam baian-bagian.>® Mahasiswa FD lalu membuat
rencana penyelesaian soal yang dipahami. Namun,
subjek tidak mengetahui konsep yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal, subjek hanya menyelesaikan
berdasarkan pemahaman yang pernah dipelajari. Hal ini
sejalan dengan pendapat Suhatini dkk dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mampu

130.

>Agustan Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir..., h.
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menentukan cara yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal, karena subjek tidak mengetahui
konsep yang digunakan. Sejalan dengan Hardianto dan
Seno dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD
tidak mengarah pada jawaban yang benar Kketika
membuat rencana penyelesaian.>*

Selanjutnya, subjek melaksanakan rencana
penyelesaian akan tetapi tidak dapat menjelaskan
rencana penyelesaian soal dengan baik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Alifah dan Aripin dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD melaksanakan
penyelesaian soal dengan kurang lengkap. Kemudian
melakukan pengujian dengan cara membaca ulang
soalnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Buaddin Hasan
bahwa subjek FD mampu meyakinkan dirinya bahwa
jawaban yang didapatkan sudah benar sehingga tidak
perlu  melakukan pengecekan kembali.® Dengan
demikian, dapat disimpulkan  bahwa  dalam
menyelesaikan soal analisis real berdasarkan tahapan

Polya, mahasiswa FD belum mampu menjelaskan

**Nurul Mabhfiroh, et.al,, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Ditinjau dari Gaya Kognitif’, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. IV. Nomor 1, 2021, h.71-72.

*Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa..., h. 330.
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konsep-konsep dan fakta-fakta matematiks dalam istilah
konsep dan fakta matematika yang telah dimiliki.

Berdasarkan  indikator 2 pemahaman
matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada
soal dengan memperhatikan soalnya kemudian
menentukan informasi yang relevan dengan masalah
pada soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta
infromasi yang diketahui dari soal dan mengetahui
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Namun, mahasiswa tidak memahami soal secara
keseluruhan karena tidak mengetahui makna dari
informasi pada soal yaitu kata solusi unik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hajar dkk dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD dapat menentukan
informasi pada soal menggunakan simbol matematika,
tetapi kurang tepat dalam menafsirkannya. Sejalan
dengan pendapat Chasanah dkk dalam Amalia Quratul
Isnaini, bahwa siswa FD tidak dapat memaknai suatu
masalah dengan baik.>® Mahasiswa FD lalu membuat
rencana penyelesaian soal yang dipahami.

Selanjutnya mahasiswa FD melaksanakan

rencana dengan melihat permintaan soal, namun subjek

%6 Nurul Mahfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah...,

h.71.
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tidak memahami informasi pada pertanyaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hardianto dan Seno dalam
Nurul Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mengarah
pada jawaban yang benar ketika membuat rencana
penyelesaian.”’ Kemudian mahasiswa FD melakukan
pengujian dengan mambaca ulang soalnya. Dengan
demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam
menyelesaikan soal analisis real berdasarkan tahapan
Polya, mahasiswa FD tidak mudah membuat hubungan
logis diantara konsep dan fakta yang berbeda.
Berdasarkan indikator 3  pemahaman
matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada
soal dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, saat
wawancara subjek FD mengatakan hal yang sama pada
kata kunci dan informasi yang diperoleh pada soal.
Mahasiswa FD lalu membuat rencana penyelesaian soal

yang dipahami.

>"Nurul Mabhfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,

h.72.
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Selanjutnya, subjek FD melaksanakan rencana
penyelesaian secara singkat. Kemudian melakukan
pengujian dengan membaca ulang soalnya. Karena
mahasiswa FD tidak mengetahui konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan soal, mahasiswa lalu
menyelesaikan berdasarkan pembelajaran sebelumnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sri Ayu Azriatil dalam
Buaddin Hasan, bahwa subjek FD lebih cenderung
menuliskan langkah secara singkat untuk menyelesaikan

soal.>®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam menyelesaikan soal analisis real berdasarkan
tahapan Polya, mahasiswa FD dapat menggunakan
hubungan yang ada kedalam sesuatu hal yang baru
berdasarkan yang diketahui.

Berdasarkan indikator 4 pemahaman
matematis, mahasiswa FD memahami masalah pada
soal dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FD lalu

membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami dan

*®Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa..., h. 330.
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berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hardianto dan Seno dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa subjek FD tidak mengarah pada
jawaban yang benar ketika membuat rencana
penyelesaian.>®

Selanjutnya, mahasiswa FD melaksanakan
rencana dan melakukan pengujian dengan membaca
ulang soalnya. Karena mahasiswa FD tidak mengetahui
konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal, tidak
dapat menjelaskan penggunaan sifat aljabar pada
bilangan  real, mahasiswa lalu menyelesaikan
berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Chasanah dkk dalam Amalia Quratul
Isnaini, bahwa mahasiswa FD tidak dapat memaknai
suatu masalah dengan baik.”® Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan soal analisis
real 1 berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FD tidak

dapat mengidentifikasi prinsip-prinsip yang ada dalam

Nurul Mabhfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,
h.72.

®Amalia  Quratul Isnaini, “Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open Endend Ditinjau dari
gaya Kognitif Field Dependent”, Skripsi, (Surakarta : Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2020), h. 17, t.d.
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matematika sehingga membuat segala pekerjaannya
berjalan dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, nampak bahwa
field dependent (FD) merupakan gaya berpikir
seseorang yang cenderung memandang suatu pola
sebagai keseluruhan dan tidak dapat memaknai suatu
masalah dengan baik. Tidak mampu menentukan cara
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal karena
tidak mengetahui konsep yang digunakan, menuliskan
langkah secara singkat dan meyakinkan dirinya bahwa
jawaban yang didapatkan sudah benar sehingga tidak
perlu melakukan pengecekan kembali. Hal ini dapat
terlihat pada pemahaman matematis mahasiswa FD
dalam menyelesaikan soal dan argumen-argumen yang
menguatkan dalam penyelesaian soal. Sejalan dengan
pendapat Endah Dwi Utari, bahwa subjek FD cenderung
tidak mampu menyelesaiakan soal dengan mandiri dan
mudah bingung sehingga kurang memiliki kemampuan
menyelesaikan soal serta cenderung berpikir secara
global.®* Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan

tahapan Polya, mahasiswa FD belum dapat dikatakan

' Endah Dwi Utari, “Analisis Kesalahan Siswa..., h. 22, t.d.
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memiliki kemampuan pemahaman matematis karena
mahasiswa FD tidak memenuhi semua indikator
pemahaman matematis.
2. Pemahaman Matematis Mahasiswa FI Dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Berdasarkan  indikator 1  pemahamam
matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal
dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal, mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut serta menjelaskannya
secara rinci. Hal ini sejalan dengan pendapat
estiningrum dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk, bahwa
mahasiswa Fl dapat menuliskan dan menjelaskan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara
lengkap.”® Mahasiswa FI lalu membuat rencana
penyelesaian soal yang dipahami yaitu menuliskan
kembali yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
kemudian menentukan langkah-langkah penyelesaian
yang sesuai dengan soal tersebut. Namun tidak

mengetahui  konsep  yang  digunakan  untuk

$2Nurul Mabhfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,

h.70.
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menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan
berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wulan dan Anggraini dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa FI dapat menyusun
rencana penyelesaian dan melaksanakan langkah yang
berorientasi pada jawaban yang benar.®

Selanjutnya, mahasiswa FI melaksanakan
rencana  penyelesaian  dengan  mengaplikasikan
pemisalan pada soal serta dapat menjelaskan dengan
baik rencana penyelesaiannya. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suhatini dkk dalam Nurul Mahfiroh dkk,
bahwa mahasiswa FI  melaksanakan  rencana
penyelesaian dengan tepat dan sesuai dengan rencana
yang telah disusun, serta mampu menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian soal dengan fasih.** Kemudian
mahasiswa FI melakukan pengujian dengan menguji
langkah-langkah dengan mengganti nilai a dengan
angka. Hal ini sejalan dengan pendapat Buaddin Hasan,
bahwa mahasiswa FI melakukan pengecekan jawaban

untuk mengetahui  kebenaran jawaban.®® Dengan

®3Nurul Mahfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,

h.70.

®*Nurul Mahfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,

h.71.

®5Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa..., h. 330.
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demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan
Polya, mahasiswa FI tidak mampu menjelaskan konsep-
konsep dan fakta-fakta matematiks dalam istilah konsep
dan fakta matematika yang telah dimiliki.

Berdasarkan indikator 2 pemahaman
matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal
dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta infromasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sukrening dkk dalam Nurul Mahfiroh
bahwa, mahasiswa FI dapat mengidentifikasi unsur-
unsur dan menuliskan apa yang diketahui dalam soal
serta mampu menjelaskan dengan bahasanya sendiri.®
Mahasiswa FI lalu membuat rencana penyelesaian soal
yang dianggap tepat.

Selanjutnya mahasiswa FI melaksanakan
rencana penyelesaian dengan baik dan melakukan
pengujian dengan memeriksa kembali langkah-langkah

penyelesaiannya. Karena mahasiswa Fl  tidak

5Nurul Mabhfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,

h.70.
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mengetahui  konsep  yang  digunakan  untuk
menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan
berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Susandi dan Widyawati dalam
Buaddin Hasan bahwa, mahasiswa FI mampu
mengaplikasikan informasi yang diketahui dari soal
dengan membuat langkah penyelesaian soal dengan baik
dan terurut.’” Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1
berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FI tidak mudah
membuat hubungan logis diantara konsep dan fakta
yang berbeda.

Berdasarkan  indikator 3 pemahaman
matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal
dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa Fl lalu
membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami dan
dianggap tepat, melaksanakan rencana penyelesaian

dan melakukan pengujian. Karena mahasiswa Fl tidak

%7 Buaddin Hasan, “Proses Kognitif Siswa..., h. 330.
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mengetahui  konsep  yang  digunakan  untuk
menyelesaikan soal, mahasiswa lalu menyelesaikan
berdasarkan pembelajaran sebelumnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Agustan Syamsuddin  bahwa
mahasiswa FI menyelesaikan soal dengan menggunakan
pengalaman yang dimiliki sebelumnya dan tidak mudah
terpengaruh dengan konsteks atau masalah yang
diberikan.®® Dapat disimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan
Polya, mahasiswa FlI dapat menggunakan hubungan
yang ada kedalam sesuatu hal yang baru berdasarkan
apa yang diketahui.

Berdasarkan  indikator 4  pemahaman
matematis, mahasiswa FI memahami masalah pada soal
dengan membaca soalnya kemudian menentukan
informasi yang relevan dengan masalah pada soal yaitu
mahasiswa menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan mengetahui materi yang relevan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa FI lalu
membuat rencana penyelesaian soal yang dipahami dan
dianggap tepat, melaksanakan rencana dan melakukan

pengujian. Karena mahasiswa Fl tidak mengetahui

142.

68Agustan Syamsuddi, “Identifikasi Kedalaman Berpikir..., h.
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konsep yang digunakan untuk menyelesaikan soal maka
mahasiswa FI menyelesaikan berdasarkan pembelajaran
sebelumnya. Selain itu, Mahasiswa FI mampu
menjelaskan penggunaan sifat aljabar pada bilangan
real. Hal ini sejalan dengan pendapat Wulan dan
Anggraini  dalam Nurul Mahfiroh dkk bahwa,
mahasiswa FI menyusun rencana dan melaksanakan
rencana yang berorientasi pada jawaban yang benar.
Sejalan dengan pendapat Suhatini dkk dalam Nurul
Mahfiroh dkk, bahwa mahasiswa FI melaksanakan
rencana penyelesaian dengan tepat dan sesuai dengan
rencana yang telah disusun, serta mampu menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian soal dengan fasih.®
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan
Polya, mahasiswa FI dapat mengidentifikasi prinsip-
prinsip yang ada dalam matematika sehingga membuat
segala pekerjaannya berjalan dengan baik.

Berdasarkan uraian tersebut, nampak bahwa
field independent (FI) merupakan gaya berpikir
seseorang yang dapat menuliskan dan menjelaskan apa

yang diketahui dan ditanyakan pada soal secara lengkap,

®Nurul Mabhfiroh, et.al., “Kemampuan Pemecahan Masalah ...,
h.70-71.
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dapat menyusun  rencana  penyelesaian  dan
melaksanakan langkah yang berorientasi pada jawaban
yang benar, mampu menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian soal dengan fasih dan melakukan
pengecekan jawaban untuk mengetahui kebenaran
jawaban. Hal ini dapat terlihat pada pemahaman
matematis mahasiswa FI dalam menyelesaikan soal dan
argumen-argumen yang menguatkan dalam
penyelesaian soal. Hal ini sejalan dengan pendapat
Endah Dwi Utari bahwa mahasiswa FI cenderung
mandiri dalam menyelesaikan soal dan tidak mudah
bingung sehingga memiliki kemampuan menyelesaikan
soal lebih baik.”® Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1
berdasarkan tahapan Polya,mahasiswa FI belum dapat
dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematis
karena mahasiswa FI tidak memenuhi semua indikator

pemahaman matematis.

“Endah Dwi Utari, “Analisis Kesalahan Siswa..., h. 23, t.d.
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3. Persamaan Dan Perbedaan Pemahaman

Matematis Mahasiswa FD dan FI Dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Berdasarkan penelitian, terdapat kesamaan
antara mahasiswa FD dan FI yaitu mahasiswa
menentukan informasi yang relevan dengan
menentukan kata kunci serta informasi yang
diketahui dari soal dan menggunakan materi yang
relevan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Mahasiswa FI dan FD lalu membuat dan
melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan
pembelajaran sebelumnya karena mahasiswa FD dan
FI tidak mengetahui konsep yang akan digunakan
untuk menyelesaikan soal.

Perbedaan antara mahasiswa FD dan FI
dalam menyelesaikan soal terletak pada tahap
memeriksa kembali jawaban. Mahasiswa FD
memeriksa jawaban dengan cara membaca ulang
soalnya, sedangkan mahasiswa FI memeriksa
jawaban dengan cara memeriksa langkah —langkah
penyelesaian dan menyesuaikan jawaban dengan
pertanyaan pada soal. Berdasarkan wawancara,

perbedaannya terletak pada saat mahasiswa
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menjelaskan rencana penyelesaian pada soal.
Mahasiswa FD tidak dapat menjelaskan rencana
penyelesaian dengan lengkap sedangkan mahasiswa
FI dapat menjelaskan rencana penyelesaian dengan
baik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
1. Pemahaman Matematis Mahasiswa FD dalam

Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Pemahaman matematis mahasiswa FD dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 yaitu mahasiswa
memahami masalah dengan membaca soalnya kemudian
menentukan informasi yang relevan dengan masalah
pada soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta
informasi yang diketahui dari soal dan mengetahui
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Namun, ada soal yang tidak dipahami pertanyaannya
yaitu soal nomor 1. Lalu membuat rencana penyelesaian
yang dipahami, selanjutnya mahasiswa menyelesaikan
berdasarkan pemahaman pada pembelajaran
sebelumnya. Namun mahasiswa tidak dapat menejaskan
langkah-langkah penyelesaiannya. Kemudian
mahasiswa melakukan pengujian dengan membaca

ulang soalnya. Dengan demikian dapat disimpulkan

207
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bahwa dalam menyelesaikan soal analisis real 1
berdasarkan tahapan Polya, mahasiswa FD belum dapat
dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematis
karena mahasiswa FD tidak memenuhi semua indikator
pemahaman matematis.
2. Pemahaman Matematis Mahasiswa FI dalam
Menyelesaikan Soal Analisis Real 1

Pemahaman matematis mahasiswa FlI dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 yaitu mahasiswa
memahami masalah dengan membaca soalnya kemudian
menentukan informasi yang relevan dengan masalah
pada soal yaitu mahasiswa menentukan kata kunci serta
informasi yang diketahui dari soal dan mengetahui
materi yang relevan untuk menyelesaikan soal tersebut.
Lalu membuat rencana penyelesaian yang dipahami dan
dianggap tepat, selanjutnya mahasiswa menyelesaikan
berdasarkan pemahaman pada pembelajaran
sebelumnya. Akan tetapi mahassiwa dapat menjelaskan
dengan  baik  langkah-langkah  penyelesaiannya.
Kemudian mahasiswa melakukan pengujian dengan
menguji  langkah-langkah  penyelesaian.  Dengan
demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  dalam

menyelesaikan soal analisis real 1 berdasarkan tahapan
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Polya, mahasiswa FI belum dapat dikatakan memiliki

kemampuan pemahaman matematis karena mahasiswa

FI

tidak memenuhi semua indikator pemahaman

matematis.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang

dapat peneliti kemukakan antara lain:

1.

Peneliti menyarankan dalam mengidentifikasi
pemahaman matematis hendaknya diperhatikan
proses pembelajaran yang dilakukan, karena proses
pembelajaran yang tidak sesuai memiliki andil yang
besar pada kurangnya pemahaman matematis
mahasiswa.

Peneliti menyarankan dalam mengajar matematika
hendaknya menekankan tahap-tahap penyelesaian
soal yang dikemukakan oleh Polya yaitu memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana
dan memeriksa kembali jawaban.

Peneliti menyarankan dalam proses pembelajaran
hendaknya menggunakan model pembelajaran yang

mempertimbangkan gaya kognitif mahasiswanya.
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4. Peneliti menyarankan penelitian sejenis ini dapat
dilakukan pada mata kuliah lain  dalam

pembelajaran.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
KISI-KISI TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS

REAL 1
Pokok Bahasan :
1. Aljabar pada bilangan real
2. Nilai mutlak

Sub Pokok Bahasan :

1. Menentukan aljabar pada bilangan real berdasarkan
sifat-sifat aljabar pada bilangan real dan sifat-sifat
urutan pada bilangan real.

2. Menentukan nilai mutlak pada bilangan real.

Indikator Jenis Nomor
No. Pemahaman Materi
) soal Soal
Matematis
Mampu
menjelaskan
konsep-konsep dan
1 fakta-fakta Uraian Nilai 3
matematiks  dalam mutlak
istilah konsep dan
fakta ~ matematika
yang telah dimiliki
Mudah membuat Sifat-
hubungan logis . sifat
2 diantara konsep dan Uraian aljabar 1
fakta yang berbeda R
3 Menggunakan Uraian Si_fat- 4
hubungan yang ada sifat




kedalam sesuatu hal urutan
yang baru R
berdasarkan apa
yang diketahui
Mengidentifikasi
prinsip-prinsip yang
ada dalam Sifat-
matematika . sifat
4 . Uraian . 2
sehingga membuat aljabar
segala pekerjaannya R
berjalan dengan
baik.
Sinjai, 29 Apnil 2021
Pembimbing | Pembimbing [l
C
Yok SPdL . MPd] Fitriani, S Pd . M Pd.
NIDN:2113028201 NIDN 210404‘101

Mengetahu,
Ketua Program Studi T™

mal, SPd M
NBM:¥309677




LAMPIRAN 2

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara untuk

setiap indikator

pemahaman matematis mahasiswa dalam menyelesaikan

soal analisis real 1 yang ditinjau dari cognitive style field

dependent dan field independent berdasarkan langkah

penyelesaian soal menurut Polya sebagai beriku:

Langkah
penyelesaian Indikator
soal Polya
Memahami 1. Mengenali masalah,
masalah  pada | 2. Mengumpulkan informasi

tes penyelesaian
soal pada materi
analisis real 1

matematika yang terkait dengan soal
Mengaitkan informasi matematika
dengan soal

mengidentifikasi konsep matematika
yang dapat diterapkan pada soal,
mengidentifikasi  hubungan logis
antara konsep yang berbeda pada soal
mengidentifikasi penggunaan
hubungan logis antara konsep pada
soal sehingga menghasilkan konsep
baru, dan

mengidentifikasi prinsip-prinsip
matematika pada soal sehingga
membuat penyelesaian soal berjalan
dengan baik.

Membuat
rencana
penyelesaian
soal

=

memilih ide/cara yang dianggap tepat
memilih  konsep matematika yang
dianggap tepat diterapkan pada soal

membuat hubungan logis diantara




konsep yang berbeda pada soal

4. mengembangkan hubungan yang ada

ke dalam sesuatu hal yang baru

5. menemukan prinsip-prinsip

matematika yang mengarahkan pada
penyelesaian soal

Melaksanakan | 1. melaksanakan rencana penyelesaian

rencana untuk
menyelesaikan
soal

soal Dberdasarkan informasi yang
terkait dengan soal

Mengecek 1. memeriksa kembali rencana

kembali

penyelesaian soal

2. memeriksa kembali jawaban yang

diperoleh

Pembimbing |

Sinjai, 29 April 2021

Pembimbing 11

SPdlL . MPdI Fitnani, S Pd . M Pd

NIDN: 2113028201

NIDN: 2 10404‘202

Mengetahu,

Ketua Program Studi T™

nial, S.Pd M
NBM_ 4309677




LAMPIRAN 3
GROUP EMBEDDED FIGURES TEST (GEFT)

Nama

Jenis Kelamin

Tanggal Lahir

Tanggal (Hari ini)

Nomor HP

Waktu : : 30 Menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda
dalam menemukan bentuk sederhana yang tersembunyi
pada gambar yang rumit.

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi
nama “X”

Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam
gambar yang lebih rumit di bawabh ini



“\.\_‘///

Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar
yang rumit dan tebalkanlah dengan bulpoin bentuk yang
anda temukan. Bentuk yang ditebalkan ialah bentuk yang
ukurannya sama dan arah menghadap yang sama
dengan bentuk sederhana “X”

Jawaban:




Pada halaman- halaman berikut, akan ditemukan soal-soal
seperti di atas. Pada setiap halaman, anda akan melihat
sebuah gambar rumit, dan kalimat di bawahnya merupakan
kalimat yang menujukkan bentuk sederhana yang
tersembunyi di dalamnya. Untuk mengerjakan setiap soal,
lihatlah halaman belakang dari instrumen ini untuk melihat
bentuk sederhana yang harus ditemukan, kemudian berilah
garis tebal pada bentuk yang sudah ditemukan dalam
gambar rumit. Perhatikan pokok-pokok berikut:

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap
perlu.

2. Hapus semua kesalahan.

3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati
sebuah soal, kecuali jika anda benar-benar tidak bisa
menjawabnya.

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja.
Jika anda melihat lebih dari sebuah bentuk sederhana
yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang perlu
ditebali sebuah saja.

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit,
mempunyai ukuran, perbandingan, dan arah menghadap
yang sama dengan bentuk sederhana pada halaman
belakang.



SESI PERTAMA

Carilah bentuk
sederhana “B”

Carilah bentuk
sederhana “G”

Carilah bentuk
sederhana “D”

4.

Carilah bentuk
sederhana “E”

carilah bentuk
sederhana “C”

Carilah bentuk
sederhana “F”

Carilah bentuk
sederhana “A”
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Carilah bentuk
sederhana “G”

Carilah bentuk
sederhana “A”

Carilah bentuk
sederhana “G”

Carilah bentuk
sederhana “E”

SESI KEDUA

ntuk
sederhana “B”

Carilah bentuk
sederhana “C”

(V4

Carilah bentuk
sederhana “E”

Carilah bentuk
sederhana “D”

Carilah bentuk
sederhana “H”



Carilah bentuk
sederhana “G”

Carilah bentuk
sederhana “C”

Carilah bentuk
sederhana “E”

SESI KETIGA

5.

Carilah bentuk
sederhana “B”

Carilah bentuk
sederhana “E”

Carilah bentuk
sederhana “A”

Carilah bentuk
sederhana “C”

Carilah bentuk
sederhana ¢



BENTUK-BENTUK SEDERHANA

A n c
/ N C |
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Kunci Jawaban Group Embedded Figure Test (GEFT)

SESI PERTAMA
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%

5

Bentuk sederhans “B° Bentuk sederhane "G
‘ /\— Jﬂ

Bemuk sederhena 1 Bemuk sederhens &

5

-

Baniuk sederhune “C Bantuk sederhana “F

Bentuk sederhana "A”




SESI KEDUA

Darwus sachatur'C Phrms secertiany A



LAMPIRAN 4

TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1
TES1

Nama

NIM

Tanggal (hari ini)

Waktu/Pukul

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda
dalam mengerjakan soal analisis real 1.

1. Misalkan a, b sebarang bilangan real. Buktikan bahwa
persamaan a + x = b memiliki solusi unik yaitu x = (-a)
+ b!

2. Jika a, b sebarang bilangan real, buktikanlah —(a + b) =
(-a) + (-b). Gunakan sifat-sifat aljabar bilangan real
pada setiap langkah-langkah penyelesaian soal!

3. Misalkan a € R. Tunjukkan bahwa |a| = v'a?!

4. Misalkan a, b , ¢ € R. Buktikan jika a > b dan b > c,

maka a > c!



KUNCI JAWABAN

1. Misalkan a, b sebarang bilangan real. Buktikan bahwa
persamaan a + x = b memiliki solusi unik yaitu x = (-a)
+ b.(INDIKATOR 2)

Jawaban:
Misalkan a,b sebarang bilangan real dan a+x =b
Pertama, jelas bahwa x, = (-a)+b solusi dari a+x = b,
karena a+xo = a + ((-a)+b) = (a+(-a)+b =0+ b =bh.
Berikutnya, akan ditunjukkan solusi ini unik. Misalkan
X1 juga solusi sehingga a + x; = b. Akan ditunjukkan x;
= Xo. Perhatikan persamaannya:

a+X; =b

(-a)+(a+x) =(a)+h

((a)+a)+x. =(a)+b

0+ xg =(-a)+b

X1 =(a)+b
Jadi, X; = Xo. Ini menunjukkan solusi tersebut unik.

2. Jika a, b sebarang bilangan real, buktikanlah —(a + b) =
(-a) + (-b). Berikan keterangan sifat-sifat aljabar
bilangan real pada setiap langkah-langkah penyelesaian
soal! (INDIKATOR 4)

Jawab:
Pembuktian dilakukan dengan menunjukkan ruas kanan
merupakan invers penjumlahan dari a + b, yaitu dengan
memeriksa apakah (a + b) + ((-a) +(-b)) = 0.
(@+b) +((-a) + (-b)) = (@ + b) + ((-b) + (-a))
(sifat komutatif)
=a+ (b+(-h) +(a)
('sifat asosiatif )
=a+0+(-a)
(sifat invers)
=a+(-a)
(sifat identitas)



=0
(sifat invers)
Karena (a + b) + ((-a) + (-b)) = 0 dan invers
penjumlahan tunggal, maka — (a + b) = (- a) + (- b).

Jadi, terbukti bahwa —(a + b) = (-a) + (-b).

3. Misalkan a e R. Tunjukkan bahwa |al = +a2

(INDIKATOR 1)

Jawaban :

Untuk sebarang bilangan real a, kita akan tinjau tiga
kasus.

a. Jikaa >0, makavaZ =a=lal
b. Jikaa=0, makavaZ=+v0 =0= |a
c. Jikaa <0, makava?=-a=lal.
Jadi, lal = Va2
4. Misalkan a, b , ¢ € R. Buktikan jika a > b dan b > c,

maka a > ¢ (INDIKATOR 3)
Jawaban:
Diketahui a>bdanb>c;a,b,ceR

Karenaa>b, makaa—b e P. Karenab >c, makab —c
£ P.
Menurut sifat urutan, maka a + b € P , sehingga

diperoleh
@-b)+(b-c)eP
a-b+b-ceP
@-c)+(b-beP
(@-c)+0eP
a-ceP

a>c

Jadi, terbukti bahwa jika a > b dan b > ¢, maka a > c.



LAMPIRAN 5

TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1

TES?

Nama

NIM

Tanggal (hari ini)

Waktu:

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda
dalam mengerjakan soal analisis real 1.

1. Misalkan a, b sebarang bilangan real. Buktikan jika a #
0, maka persamaan a . x = b memiliki solusi unik yaitu
X = i . b!

2. Jika a sebarang bilangan real, buktikanlah (-1).a = -a.
Gunakan sifat-sifat aljabar bilangan real pada setiap

langkah-langkah penyelesaian soal!
3. Misalkan a € R. Tunjukkan bahwa |a*| = a*!

4. Misalkan a, b, ¢ € R. Buktikan jikaa > b, makaa + ¢ >
b+ c!



KUNCI JAWABAN

1. Misalkan a, b sebarang bilangan real. Buktikan jika a #+
0, maka persamaan a . X = b memiliki solusi unik yaitu
x ==.b (INDIKATOR 2)

Jawaban.
Misalkan a , b sebarang bilangan real. Buktikan jika a =

0, maka persamaan a . X = b memiliki solusi unik yaitu
x==.h.

Jawab
Misalkan a , b sebarang bialngan real dan a . x = b.

Karena a # 0, maka - € R . jelas bahwa %y = i . b,

solusi dari a . x—bkarenaa Xo=a. (— b) =(a —)

b=1.b=h.

Berikutnya, akan ditunjukkan solusi ini tunggal.
Misalkan x; juga solusi sehingga a . x; = b. Akan
ditunjukkan x; = Xo. Pandang persamaan

jadi, X3 = Xo . Ini merupakan solusi tersebut tunggal.

2. Jika a sebarang bilangan real, buktikanlah (-1).a = -a.
Berikan keterangan sifat-sifat aljabar bilangan real pada
setiap langkah-langkah penyelesaian soal!
(INDIKATOR 4)

Jawab:



Pembuktian dilakukan dengan menunjukkan ruas Kiri
merupakan invers penjumlahan dari a, yaitu dengan
memeriksa apakah ((-1).a) +a=0.
(-).a)+a=((-1) .a) + (1.a)
(sifat identitas)
=((-1)+1).a
('sifat distributif)
=0.a
(sifat invers)
=0
(teorema perkalian)
Karena ((-1) . a) + a = 0 dan invers penjumlahan
tunggal, maka (-1). a = (-a).
Jadi, terbukti bahwa (-1). a = (-a).

-

. Misalkan a € R. Tunjukkan bahwa |al* = a®.
(INDIKATOR 1)

Jawaban :

Untuk sebarang bilangan real a, kita akan tinjau tiga

kasus.

d. Jikaa>0 makaa® =a.a =la.al =lallal =|al?

e. Jikaa=0,maka0?=0.0 =10.0| = |oll0o] = |al?

f. Jikana<0, maka -a* = —a.—a = |-a.—al =
lallal = |al?

Jadi, la|* = a®.

Misalkan a, b, ¢ € R. Buktikan jikaa > b, makaa + ¢ >

b+ c! (INDIKATOR 3)

Jawaban:

Diketahui a>b;a,b,ce R, Karenaa>b, makaa-b

e P.

Jika a — b € P, maka (a+c) — (b+c) e P. Sehingga

diperoleh bahwaa +c>Db +c.

Jadi terbukti bahwa jika a > b, makaa+c>b+c



LAMPIRAN 6
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih
dalam  pemahaman matematis mahasiswa  dalam
menyelesaikan soal analisis real 1 ditinjau dari cognitive
style field dependent dan field independent. Wawancara ini
dilakukan untuk mengungkap apa yang tidak terlihat secara
tertulis pada lembar jawaban dan untuk mengetahui maksud
dari jawaban yang telah ditulis mahasiswa. Pedoman
wawancara untuk setiap indikator pemahaman matematis
mahasiswa dalam menyelesaikan soal analisis real 1 yang
ditinjau dari cognitive style field dependent dan field
independent berdasarkan langkah penyelesaian soal
menurut Polya sebagai berikut:

Langkah
Penyelesaian Soal Pertanyaan
Polya

Memahami 1. Apa yang pertama kali anda lakukan
masalah pada tes setelah melihat soal tersebut?
penyelesaian soal | 2. Apakah anda memahami permasalahan
pada materi yang ada pada soal tersebut?

analisis real 1 3. Apa kata kunci dari masalah yang anda

peroleh tersebut?

4. Informasi apa saja yang anda peroleh
dari soal tersebut?

5. Materi apa yang terkandung dalam soal?

6. Apakah informasi yang tersedia dalam
soal mencukupi untuk menentukan apa
yang ingin didapatkan?

Membuat rencana | 1. Apakah anda membuat rencana untuk

penyelesaian soal menyelesaiakan soal tersebut?




Setelah membuat rencana, cara apa yang
digunakan untuk menyelesaikan soal?
Bagaimana anda tahu bahwa cara yang
anda gunakan sudah tepat?

Konsep apa saja yang digunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Apakah anda menemukan soal lain
yang serupa dengan soal tersebut?
Langkah-langkah apa saja yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

Melaksanakan
rencana untuk
menyelesaikan
soal

Setelah membuat rencana, apakah
langkah selanjutnya yang anda lakukan?
Bagaimanakah langkah-langkah
penyelesaian yang anda lakukan
berdasarkan infomasi pada soal?

Mengecek kembali

Setelah mendapatkan hasilnya, apakah
anda memeriksa kembali jawabannya?
Bagaimana cara anda memeriksa
kembali bahwa langkah-langkah
penyelesaian anda sudah benar?

Apakah anda yakin dengan jawaban
anda?

Apakah jawaban yang anda dapatkan
sesuai dengan yang ditanyakan dalam
soal?
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LAMPIRAN 8

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FD
TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1 (TES 1)

KODE URAIAN

T1P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi wabarokaatuh

T1FD,01 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi wabarokaatuh

T1P,02 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 1?

T1FD,02 Yang pertama itu saya membaca soalnya apa yang
dibuktikan setelah itu langsung dikerjakan

T1P,03 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 1?

T1FD,03 Paham

T1P,04 Apa yang anda pahami dari soal nomor 1?

T1FD,04 Mau dibuktikan persamaan a+x=b

T1P,05 Lalu?

T1FD,05 Yang memiliki solusi unik yaitu x=-a+b

T1P,06 Pada soal nomor 1 dek, apakah anda memahami kata
solusi unik pada soal nomor 1?

T1FD,06 Tidak kak, ndak mengertika apa maksudnya itu kak.

T1P,07 Apakah persamaan a+x=b memiliki gubungan dengan
x=-a+b?

T1FD,07 Memiliki hubungan

T1P,08 Coba jelaskan!

T1FD,08 Yaitu a+x=b memiliki solusi unik yaitu x=-a+b. Nah,
disini saya ganti x nya dengan -a+b sehingga
menghasilkan yaitu b=b.

T1P,09 Maksudnya?

T1FD,09 Ini x nya ditambah x dan b, x nya saya ganti dengan -
a+b

T1P;10 Ini x nya diganti dengan -a+b?

T1FD;10 lya

T1P,11 Apa kata kunci dari soal yang anda peroleh?

T1FD,11 Mau dibuktikan

T1P,12 Apanya yang mau dibuktikan?

T1FD,12 Persamaan a+x=b

T1P;13 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal
tersebut?

T1FD,13 Yaitu misalkan a,b sebarang bilangan real, kemudian




persamaan a+x=b yang memiliki solusi unik yaitu x=-
a+b

T1P,14 Apakah tidak ada informasi lain?

T1FD,14 Tidak ada

T1P;15 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T1FD,15 Sifat-sifat aljabar pada bilangan real

T1P,16 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1FD,16 Iye mencukupi

T1P,17 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T1FD;17 lya

T1P,18 Cara/strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD,18 Langsungji dengan itu dari persamaan a+x=b yang
memiliki solusi unik x=-a+b. Langsungji saya ganti x
nya dengan —a+b

T1P,19 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD,19 Dari pemahaman sendiri saja cara kerjanya

T1P,20 Maksudnya? Anda mengerjakan soal tidak mengetahui
konsep apa yang digunakan?

T1FD;20 lya

T1P,21 Lalu, darimana anda mendapatkan referensi untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T1FD,21 Dari contoh soal yang pernah saya pelajari

T1P,22 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FD,22 Karena dari soal yang pernah saya pelajari kalau ada
begini ada a+x=b dan memiliki solusi unik x=-a+b,
langsungji diganti x nya sama dengan itu

T1P,23 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T1FD,23 Yaitu dengan baca soalnya kalau terbuktimi, yah
betulmi

T1P,24 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FD;24 Pernah

T1P,25 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T1FD,25 Langsungji dikerjakan soalnya

T1P,26 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan




untuk menyelesaikan soal?

T1FD,26 Yang pertama itu, dilihat dari soal apa yang diminta
dari  soal setelah itu langsung dikerjakan
pembuktiannya karena yang disoal yang naminta mau
dibuktikan persamaan a+x=b. Terus langsungji
dikerjakan

T1P,27 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T1FD,27 Periksa

T1P,28 Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T1FD,28 Yaitu dibaca ulang soalnya, setelah itu dilihatmi
hasilnya dari yang sudah dijawab

T1P,29 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FD;29 Yakin

T1P,30 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FD;30 Sesuai

T1P,31 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 2?

T1FD,31 Pertama itu baca soalnya dan saya liat mau dibuktikan
—(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,32 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 2?

T1FD,32 Paham

T1P,33 Apa yang anda pahami dari soal nomor 2?

T1FD,33 Yaitu ini mau dibuktikan kemudian mau diberikan
keterangan pada langkah-langkah, keterangannya sifat
aljabar bilangan real

T1P,34 Apakah setelah membaca soal, anda sudah
memikirkan sifat-sifat apa yang akan diterapkan pada
soal?

T1FD,34 Sudah

T1P,35 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh dari
masalah tersebut?

T1FD,35 Yaitu jika a,b sebarang bilangan real, kemudian —
(a+b)=(-a)+(-b) dan sifat-sifat aljabar pada bilangan
real

T1P,36 Yang mana disitu kata kuncinya?

T1FD,36 Dengan menggunakan sifat-sifat aljabar bilangan real

T1P,37 Apakah hanya itu kata kuncinya?




T1FD,37 Sama dengan mau dibuktikan

T1P,38 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal?

T1FD,38 Ini jika a,b sebarang bilangan real dan membuktikan —
(a+b)=(-a)+(-b) dan gunakan sifat-sifat aljabar
bilangan real pada setiap  langkah-langkah
penyelesaian

T1P,39 Apakah tidak ada yang lain?

T1FD,39 Tidak ada

T1P,40 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T1FD,40 Sifat-sifat aljabar pada bilangan real

T1P,41 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1FD,41 Iye mencukupi

T1P,42 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaiak
soal?

T1FD,42 Membuat

T1P,43 Cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal?

T1FD,43 Pertama itu yang diruas kanan saya pindah keruas kiri,
jadi sama dengan nol. Kemudian —(a+b) + a+b itu
sama dengan -a+-b+b+a yang merupakan sifat
asosiatif dan —a+0+a itu merupakan sifat invers sama
dengan —a+a itu bersifat identitas dan sama dengan 0

T1P,44 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaiakan
soal?

T1FD,44 Tidak ada konsep

T1P,45 Apakah anda tidak mengetahui konsep apa yang
diterapkan pada soal?

T1FD,45 Tidak

T1P,46 Jadi, bagaimana cara anda menyelesaikan soal
tersebut?

T1FD,46 Diliatji dari soalnya kemudian ditentukan sifat-sifat

T1P,47 Terus, referensinya ini untuk menyelesaikan soal itu
darimana?

T1FD,47 Dari yang sudah dipelajari

T1P,48 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FD,48 Karena ituji yang dipahami kak

T1P,49 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T1FD,49 Yah karena dari yang sudah dipelajari memang begini
caranya

T1P,50 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa




dengan soal tersebut?

T1FD,50 Pernah

T1P,51 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T1FD,51 Langsungji dikerjakan soalnya

T1P,52 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaiakan soal tersebut?

T1FD,52 Yang pertama itu mau dibuktikan —(a+b)=(-a)+(-b),
yang diruas kanan itu saya pindahkan keruas Kiri
sehingga —a+-b+b+a itu yang bersifat asosiatif sama
dengan —a+0+a bersifat invers sama dengan —a+a
bersifat identitas

T1P,53 Pada persamaan —a+-b+b+a ini merupakan sifat
asosiatif? Bagaimana anda bisa langsung memikirkan
bahwa ini termasuk dalam sifat asosiatif?

T1FD,53 Dari referensi yang pernah saya pelajari

T1P,54 Nah, ini —a+0+a darimana anda tahu ini merupakan
sifat invers?

T1FD,54 Ada juga direferensi yang pernah dipelajari

T1P,55 Begitupun dengan —a+a itu merupakan identitas?

T1FD,55 lye

T1P,56 Setelah  mendapatkan hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T1FD,56 Iye periksa

T1P,57 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD,57 Yaitu dengan membaca ulang soalnya dan apa yang
diminta disoal terbukti

T1P,58 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FD,58 Yakin

T1P,59 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FD,59 lya sesuai

T1P360 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 3?

T1FD360 Pertama itu setelah melihat langsung saya kerjakan

T1P361 Apakah anda memahami permasalahan dari soal
nomor 3?

T1FD561 Paham

T1P;62 Apa yang anda pahami dari soal nomor 3?




TIFDs62 | Mau ditunjukkan bahwa |a| = Va2

T1P363 Apakah anda sudah memikirkan konsep apa yang akan
diterapkan pada soal nomor 3?

T1FD463 Sudah

T1P364 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T1FDs64 | Misalkan a€ R dengan mau ditujukkan |a| = Va2

T1P365 Yang mana disitu kata kuncinya?

T1FD365 Ditunjukkan |a| = va?

T1P;66 Berarti kata kuncinya itu yang mana?

T1FD366 aE R

T1P367 a€ R? Bukan menujukkan?

TIFDs67 | Mau dibuktikan ini |a| = Va2

T1P;68 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal?

T1FD468 Itu yang misalkan a€ R dan |a| = va?

T1P;69 Apakah tidak ada yang lain?

T1FD369 Tidak ada

T1P;70 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T1FD370 Nilai mutlak

T1P;71 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1FD;71 Iye mencukupi

T1P;72 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T1FD572 Membuat rencana

T1P;73 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD373 Yaitu saya misalkan a itu bilangan real dimana itu ada
tiga yang terbagi-bagi yaitu jika a=0, a>0 dan a<0

T1P374 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FDs74 Tidak tau kak, langsungji yang sudah saja dipelajari
bilang begini caranya, jadi langsungji dikerjakan

T1P375 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FD575 Karena yang ituji dipahami kak, jadi itu sajanya
caranya dikerja

T1P;76 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan

itu sudah tepat?




T1FD,76 Dari yang sudah dipelajari begini, dan yang mau juga
diutunjukkan |a| = v a® itu sesuai dengan yang
hasilnya

T1P;77 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FD;77 Pernah

T1P;78 Setelah meembuat rencana, apakah langkah
selanjutnya yang anda lakukan?

T1FD;78 Langsungji dikerjakan soalnya kak

T1P379 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T1FD579 Yaitu misalkan a bilangan real kemudian terbagi
menjadi 3 yaitu Jika a>0, maka v a® = |al, Jika a=0,
maka V02 = 0% = 0 = |al, Jika a<0, maka v —a? =
Va2 =lal.

Jadi lal =va?

T1P380 Nah disini, dari mana anda menemukan referensi
bahwa misalkan a sebarang bilangan real, langsung
dibedakan 3 jenis?

T1FD380 Tapi yang sudah dipelajari begini referensinya kak

T1Ps81 Dan, disini jika a<0, maka v —a® = va? ? darimana
anda menemukan referensi ini?

TIFDs81 | salah disini kak,langsungji disini kak v—a? = |al.
Karena v —a? = a, jadi positifki kak

T1P;82 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali bahwa jawabannya?

T1FD,82 Periksa

T1P,83 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD,83 Baca ulang soalnya, kalau apa yang diminta dari soal
itu terbukti dengan apa yang sudah diselesaikan

T1P;84 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FD384 | Yakin

T1P385 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan

yang ditanyakan pada soal?

T1FD485

Sesuai




T1P,86

Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 4?

T1FD,86 Yaitu saya baca soalnya kemudian apa yang diminta
dari soal, kemudian dikerjakan dengan apa yang
diminta

T1P,87 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 4?

T1FD,87 Paham

T1P,88 Apa yang anda pahami dari soal nomor 4?

T1FD,88 Mau dibuktikan jika a>b dan b>c, maka a>c

T1P,89 Menurut anda, apakah a>b dan b>c merupakan konsep
yang berbeda?

T1FD,89 Sama

T1P,90 Mengapa anda mengatakan sama?

T1FD,90 Karena yang sudah dipelajari direferensi itu begitu kak

T1P,91 Sama?

T1FD,91 lye sama

T1P,92 Menurut anda, apakah a>b dan b>c, akan
menghasilkan konsep baru yaitu a>c?

T1FD,92 lye

T1P,93 Karena?

T1FD,93 Karena kan disini dimisalkan a>c itu dimisalkan
dengan a-b kemudian b>c itu juga dimisalkan b-c dan
kemudian a-b+b-c itu menghasilkan a-c. Maka a-c itu
sama dengan a>c

T1P,94 Nah, sebelum anda memikirkan langkah-langkah
penyelesaian ini, apakah sudah terbayang bahwa a>b
dan b>c ini akan menghasilkan a>c?

T1FD,94 lye

T1P,95 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T1FD,95 Buktikan jika a>b dan b>c maka a>c

T1P,96 Yang mana disitu kata kuncinya?

T1FD,96 Buktikan

T1P,97 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal
tersebut?

T1FD,97 Misalkan a,b,c € R dan buktikan a>b dan b>c maka
a>c

T1P,98 Apakah tidak ada informasi yang lain?

T1FD,98 Tidak ada

T1P,99 Materi apa yang terkandung dalam soal?




T1FD.99 Sifat-sifat urutan bilangan real

T1P,100 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1FD,100 | lya mencukupi

T1P4101 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaiakan
soal?

T1FD,101 | lya

T1P,4102 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD4102 | Yaitu dengan misalkan a>b dengan a-b dan b>c sama
dengan b-c kemudian a-b+b-c sama dengan a-c

T1P,103 Kosep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FD,103 | Tidak ada

T1P,104 Jadi berdasarkan apa anda menyelesaikan soal
tersebut?

T1FD,104 | Dari yang sudah dipelajari

T1P4105 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FD,105 | Karena itu saja yang dipahami

T1P,106 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T1FD,106 | Yaitu karena yang sudah dipelajari begitu caranya

T1P,107 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FD4107 | Pernah

T1P,108 Dan soalnya itu hampir sama?

T1FD,108 | lye hampir sama

T1P4109 Setelah membuat rencana, apa langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T1FD,109 | Ehhmm...langsungji dikerjakan soalnya

T1P,110 Langkah-langkah apa sajakah yang dilakukan untuk
menyelesaikan soal?

T1FD4110 | Yaitu pertama misalkan a>b dan b>c maka a>c. Disini
saya misalkan a>b itu dengan a-b dan b>c itu saya
misalkan dengan b-c. Jadi a-b+b-c itu menghasilkan a-
c¢. Dimana a-c itu sama dengan a>c.

T1P,111 Nah, bagaimana cara anda mengubah a>b ke bentuk a-
b?

T1FD,111 | Dari yang sudah dipelajari. Kalau misal a>b itu diubah

ke a-b. Begitu yang sudah dipelajari. Kemudian jika
“dan” erarti ditambah




T1P,112 Begitupun dengan b>c?

T1FD,112 | lya sama dengan b-c

T1P,113 Bagaimana cara anda langsung mendapatkan a-c?

T1FD,113 | Karena disini kan a-b+b-c . dimana —b+b itu sama
dengan 0, jadi tinggal a-c.

T1P,114 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T1FD4114 | Periksa

T1P,115 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T1FD,115 | Baca ulang soalnya, dan apa yang diminta dari soal
tersebut sesuai dengan apa yang saya selesaikan

T1P,116 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FD,116 | Yakin

T1P,117 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FD4117 | Sesuai

T1P,118 Terima kasih

T1FD,118 | Sama-sama




LAMPIRAN 8

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FD
TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1 (TES 2)

KODE URAIAN

T2P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi wabarokaatuh

T2FD,01 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi wabarokaatuh

T2P,02 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 1?

T2FD,02 Yang pertama itu saya membaca soal, dan melihat apa
yang ingin diselesaikan setelah itu saya selesaikan
soalnya

T2P,03 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 1?

T2FD,03 lya, Paham

T2P,04 Apa yang anda pahami dari soal nomor 1?

T2FD,04 Mau dibuktikan persamaan ax=b yang memeiliki
solusi unik yaitu x= b

T2P,05 Pada soal nomor 1 dek, apakah anda memahami kata
solusi unik pada soal nomor 1?

T2FD,05 Tidak kak, ndak mengertika apa maksudnya itu kak.

T2P,06 Apakah persamaan a.x=b memiliki hubungan dengan
x—— h?

T2FD,06 lya, Memiliki

T2P,07 Coba jelaskan!

T2FD,07 Pada persamaan a.x=b memlllkl solusi unik yaitu
x:— b. dimana a.x=h, x nya itu — b jadi kita ganti x
nya dengan ;.b sama dengan b. jadi menghasilkan b.b

T2P,08 Maksudnya?

1

T2FD,08 Ini x nya saya ganti dengan ;.b

T2P,09 Apa kata kunci dari soal yang anda peroleh?

T2FD;09 Buktikan persamaan a.x=b memiliki solusi unik yaitu

1
x=—Db
@
T2P,10 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal




tersebut?

T2FD,10 Yang pertama itu misalkan a,b sebarang bilangan real,
jika a ¥0 maka persamaan a.x=b yang memiliki
solusi unik yaitu x=i.b

T2P,11 Apakah tidak ada informasi lain?

T2FD;11 Tidak ada

T2P,12 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 1?

T2FD;12 Materi yang terkandung vyaitu Sifat-sifat aljabar
bilangan real

T2P,13 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2FD;13 Mencukupi

T2P,14 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T2FD,14 Ilya membuat rencana

T2P,15 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 1?

T2FD,15 Langsung saya ganti X nya dengan i.b

T2P,16 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD,16 Konsepnya vyaitu sepeerti yang pernah dipelajari
begini konsepnya. Jadi, langsung diganti x nya.

T2P,17 Berarti dari pemahaman anda sendiri?

T2FD,17 lya

T2P,18 Maksudnya? Anda mengerjakan soal tidak mengetahui
konsep apa yang digunakan?

T2FD,18 Tidak mengetahui

T2P,19 Lalu, darimana anda mendapatkan referensi untuk
menyelesaikan soal tersebut?

T2FD;19 Dari yang sudah dipelajari begini caranya

T2P,20 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2FD,20 Karena itu saja yang dipahami caranya

T2P,21 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T2FD;21

1

Karena disini memiliki solusi unik Yaitu x:;-b dan

persamaannya yaitu a.x=b . jadi langsung diganti x
1

nya dengan ~ . b




T2P,22 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang
serupa dengan soal tersebut?

T2FD,22 Pernah

T2P,23 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2FD,23 Langsungji dikerjakan soalnya

T2P,24 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T2FD,24 Yang pertama itu, baca soalnya dan langsung
diekrjakan persamaan a.x=b memiliki solusi unik yaitu
x==.b

a

T2P,25 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2FD;25 Periksa

T2P,26 Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T2FD,26 Yaitu dengan membaca soalnya dan terbukti apa yang
diminta di soal tersebut

T2P,27 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2FD,27 Yakin

T2P,28 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2FD,28 Sesuai

T2P,29 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 2?

T2FD,29 Yang Pertama itu saya membaca soal nomor 2 dan
melihat apa yang inging dikerjakan dan setelah itu
saya kerjakan

T2P»,30 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 2?

T2FD,30 Paham

T2P,31 Apa yang anda pahami dari soal nomor 2?

T2FD,31 Yaitu mau dibuktikan jika -1.a=-a dan mau diberikan
keterangannya sifat aljabar bilangan real pada setiap
langkah penyelesaian

T2P,32 Apakah setelah membaca soal, anda sudah
memikirkan sifat-sifat apa yang akan diterapkan pada
soal?

T2FD,32 Sudah

T2P,33 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh dari




masalah tersebut?

T2FD,33 Buktikan

T2P,34 Apanya yang mau dibuktikan?

T2FD,34 Persamaan -1.a=-a dan berikan keterangan sifat aljabar
bilangan real pada setiap langkah penyelesaian

T2P,35 Apakah hanya itu kata kuncinya?

T2FD,35 Dan jika a sebarang bilangan real?

T2P,36 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal?

T2FD,36 Yang pertama yaitu jika a,b sebarang bilangan real
kemudian -1.a=-a dan mau diberikan keterangan sifat-
sifat aljabar bilangan real pada setiap langkah-langkah
penyelesaian soal

T2P,37 Apakah tidak ada yang lain?

T2FD,37 Tidak ada

T2P,38 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T2FD,38 Materi yang terkandung yaitu Sifat-sifat aljabar pada
bilangan real

T2P,39 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2FD,39 Mencukupi

T2P,40 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaiak
soal?

T2FD,40 lya Membuat

T2P,41 Cara apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal?

T2FD,41 Yaitu Pertama ruas kanan saya pindahkan keruas Kiri,
sehingga -l.ata=0 Kemudian -1l.a+0=-1+a.l+a ini
merupakan sifat identitas kemudian -1+1.a merupakan
sifat distributif dan 0.a merupakan sifat invers dan
0.a=0

T2P,42 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaiakan
soal?

T2FD,42 Sesuai dengan pemahaman yang pernah dipelajari
begini

T2P,43 Tidak ada konsepnya?

T2FD,43 Tidak ada

T2P,44 Apakah anda tidak mengetahui konsep apa yang
diterapkan pada soal?

T2FD,44 Tidak

T2P,45 Jadi, bagaimana cara anda menyelesaikan soal
tersebut?

T2FD,45 Dari yang sudah dipelajari begini caranya




T2P,46 Berarti referensinya ini untuk menyelesaikan soal
yaitu dari contoh soal yang pernah dipelajari?

T2FD,46 lya

T2P,47 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2FD,47 Karena hanya itu yang dipahami begitu caranya

T2P,48 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T2FD,48 Yah karena sudah dipelajari bilang begini caranya jadi
langsungji dikerjakan

T2P,49 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang
serupa dengan soal tersebut?

T2FD,49 Pernah

T2P,50 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2FD,50 Langsung dikerjakan soalnya

T2P,51 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaiakan soal tersebut?

T2FD,51 Yang pertama yaitu saya pindahkan kan disini soalnya
-l.a=-a kemudian itu —a nya saya pindahkan keruas
kiri sehingga menghasilkan sama dengan O jadi -
1.a+a=0=-1+a.1+a=-1+1.a=0.a=0

T2P,52 Nah, Pada langkah penyelesaian -1+a.l+a ini
merupakan sifat identitas? Bagaimana anda bisa
langsung memikirkan bahwa ini termasuk dalam sifat
identitas?

T2FD,52 Dari yang sudah saya pelajari. Apapun yang dikalikan
dengan 1 itu disebut dengan identitas

T2P,53 Nah, pada langkah penyelesaian yang kedua yaitu -
1+1.a merupakan sifat distributif, bagaimana anda bisa
langsung memikirkan bahwa ini termasuk dalam sifat
distributif?

T2FD,53 Karena disini kan diatasnya ini -1+a.l+a itu sama
dengan -1+1.a itu merupakan sifat distributif

T2P,54 Karena?

T2FD,54 Karena ini kan -1+a.l+a, jadi hasilnya ini -1+1.a
bersifat distributif ini , diubah kebentuk sifat
distributif

T2P,55 Berarti distributif itu apa?

T2FD,55 Kalau distributif itu kayak begini -1+a.1+a ke bentuk -
1+1.a, dari pemahaman

T2P,56 Begitupun dengan langkah selanjutnya a.0 itu




merupakan sifat invers, bagaimana anda memikirkan
bahwa ini termasuk sifat invers?

T2FD,56 Dari yang saya pahami kalau 0.a itu merupakan sifat
invers

T2P,57 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2FD,57 Periksa

T2P,58 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD,58 Yaitu dengan membaca ulang soalnya dan yang mau
dibuktikan apakah sudah terbukti dan setelah saya
menyelesaiakn terbukti

T2P,59 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2FD,59 Yakin

T2P,60 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2FD,60 Sesuai

T2P361 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 3?

T2FD561 Yang Pertama itu saya baca soalnya dan saya liat apa
yang mau diselesaikan dan saya kerjakan

T2P362 Apakah anda memahami permasalahan dari soal
nomor 3?

T2FD362 Paham

T2P363 Apa yang anda pahami dari soal nomor 3?

T2FD363 Mau dibuktikan |a® | = a*

T2P;64 Apakah anda sudah memikirkan konsep apa yang akan
diterapkan pada soal nomor 3?

T2FD364 Sudah

T2P365 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T2FD365 Itu misalkan a€ R dan tujukkan bahwa |a”| = a”

T2P366 Yang mana disitu kata kuncinya?

T2FD366 Misalkan a€ R

T2P367 Yang lain?

T2FD367 [a"2 |=a™2

T2P368 Yang lain?

T2FD368 Mau ditunjukkan |a”| = a*

T2P369 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal?




T2FD369 Itu misalkan a€ R dan tunjukkan bahwa |a* | = a*

T2P370 Apakah tidak ada yang lain?

T2FD370 Tidak ada

T2P;71 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T2FD571 Nilai mutlak

T2P;72 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2FD372 Iya mencukupi

T2P;373 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T2FD373 lya membuat rencana

T2P;74 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD374 Yaitu dari pemahaman yang saya ketahui yaitu
misalkan a elemen R dan tunjukkan bahwa
la®| = a* yaitu dengan dibagi menjadi 3 yaitu jika
a>0, maka la”| =a”, dan jika a=0 maka nilai
la®|=|0%|=]a*| = 0% = a® dan jika a<0 maka
la*| = |—a*| = a®

T2P375 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD575 Konsep dari pemahaman yang saya pelajari begini
caraya

T2P;76 Apakah anda tidak mengetahui konsepnya?

T2FD376 Tidak

T2P377 Jadi, berdasarkan referensi apa anda menyelesaikan
soal?

T2FD;77 Dari yang sudah dipelajari begini caranya

T2P378 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2FD;78 Karena cara tersebut yang saya pahami

T2P579 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T2FD379 Yaitu, karena yang sudah dipelajari begini caranya

T2P380 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang
serupa dengan soal tersebut?

T2FD380 Pernah

T2P;81 Setelah meembuat rencana, apakah langkah
selanjutnya yang anda lakukan?

T2FD581 Yaitu Langsung dikerjakan soalnya




T2P382 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T2FD;82 Yaitu pertama tunjukkan |a®|=a® itu saya
misalkan a bilangan real kemudian terbagi menjadi 3
yaitu Jika a>0,Jika a=0, danJika a<0

T2P,83 Lalu?

T2FD483 Kemudian itu jika jika a>0, maka |a®| = a*, dan
jika a=0 maka nilai |a®|=|0%|=]a®| = 0% = a®
dan jika a<0 maka |a®| = | —a*| = a*

T2P;84 Nah disini, dari mana anda menemukan referensi
bahwa misalkan a sebarang bilangan real, langsung
dibedakan dalam 3 bagian?

T2FD384 Dari yang sudah dipelajari begini dibagi menjadi 3
bagian

T2P385 Dan, disini pada bagian jika a<0, maka
la®| = |—a®|? darimana anda bisa memikirkan
seperti ini?

T2FD385 Karena kan jika a<0 maka jadi mines jadi disini
diganti jadi |—a*|, dimana itu kalau nilai mutlak
tidak ada yang negatif. Jadi hasilnya tetap positif

T2P386 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2FD386 Periksa

T2P,87 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD,87 Yaitu dengan membaca ulang soalnya, dan terbukti
bahwa apa yang mau diselesaikan dalam soal

T2P;88 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T21FD,88 Yakin

T2P389 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T21FD;89 Sesuai

T2P,90 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 4?

T2FD,90 Yang pertama itu saya baca soalnya dan disini di soal
mau dibuktikan dan langsung saya kerjakan

T2P,91 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada

soal nomor 4?




T2FD,91 Paham

T2P,92 Apa yang anda pahami dari soal nomor 4?

T2FD,92 Misalkan a,b,c elemen R, Mau dibuktikan jika a>b
maka a+c>b+c

T2P,93 Menurut anda, apakah a+c>b+c merupakan konsep
yang berbeda?

T2FD,93 Sama

T2P,94 Mengapa anda mengatakan sama?

T2FD,94 Dari pemahaman memnag begini

T2P,95 Menurut anda, apakah a+c>b+c, akan menghasilkan
konsep baru yaitu a>b?

T2FD,495 lye

T2P,96 Karena?

T2FD496 Karena kan disini a+c-b+c jadi tinggal a-b dimana a-b
itu sama dengan a>b

T2P,97 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T2FD,97 Misalkan a,b,c elemen R dan Buktikan jika a>b maka
a+c>b+c

T2P,98 Yang mana disitu kata kuncinya?

T2FD,98 Buktikan

T2P,99 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal
tersebut?

T2FD,99 Misalkan a,b,c € R dan buktikan jika a>b dan b>c
maka a+c>b+c

T2P,100 Apakah tidak ada informasi yang lain?

T2FD,4100 Tidak ada

T2P,101 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T2FD,101 Materi yang terkandung dalam soal yaitu Sifat-sifat
urutan bilangan real

T2P,4102 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2FD,102 Mencukupi

T2P,103 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaiakan
soal?

T2FD,4103 Membuat

T2P,104 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD,104 Yaitu yang pertama yaitu saya misalkan a>b dengan a-

b maka a+c>b+c itu dengan a+c-b+c sehingga
menghasilkan a-b. sehingga a-b itu sama dengan a>b




T2P,105 Kosep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FD4105 Konsep dari pemahaman sendiri yangcsudah dipelajari
begini caranya

T2P,106 Jadi berdasarkan pemahaman anda sendiri anda
menyelesaikan soal tersebut?

T2FD,106 lya

T2P,107 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2FD4107 Karena cara tersebut yang saya pahami

T2P,108 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T2FD4108 karena yang sudah dipelajari begitu caranya

T2P,109 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang
serupa dengan soal tersebut?

T2FD,109 Pernah

T2P,4110 Dan soalnya itu hampir sama?

T2FD,4110 Hampir

T2P,111 Setelah membuat rencana, apa langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2FD,111 Langsung dibuktikan jika a>b maka a+c>b+c

T2P4112 Langkah-langkah apa sajakah yang dilakukan untuk
menyelesaikan soal?

T2FD,112 Yaitu pertama itu saya misalkan a>b itu dengan a-b
dan at+c>b+c itu saya misalkan dengan at+c-b+c.
Sehingga menghasilkan a-b dimana a-b itu sama
dengan a>b

T2P,4113 Nah, disini bagaimana cara anda mengubah a>b ke
bentuk a-b?

T2FD4113 Karena yang dari pemahaman itu kalau misal ada a>b
itu sama dengan a-b

T2P,114 Bagaimana cara anda langsung mendapatkan a-b?

T2FD,114 Kan disini a+c>b+c dan dimisalkan disini a+c-b+c,
sehingga disini kan habis ¢ nya jadi, sisa a-b. jadi,
menghasilkan a>b

T2P,115 Mengapa pada langkah penyelesaian anda mengurang
a+c itu dengan b+c?

T2FD4115 Karena kan disini soalnya a+c>b+c dimisalkan sama
dengan disini dikurang

T2P,116 Setelah mendapatkan  hasilnya, apakah anda

memeriksa kembali jawabannya?

T2FD,116

Periksa




T2P,117 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda sudah tepat?

T2FD,4117 Yaitu dengan membaca ulang soalnya dan disoal mau
dibuktikan dan langsung dikerjakan dan terbukti

T2P,118 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2FD,118 | Yakin

T2P,119 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2FD,4119 Sesuai

T2P4120 Terima kasih

T2FD,120 Sama-sama




LAMPIRAN 8

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FI

TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1 (TES 1)

KODE URAIAN

T1P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi wabarokaatuh

T1FI,01 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi wabarokaatuh

T1P,02 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 1?

T1FI1,02 Pertama-tama saya membaca dengan baik soal yang
diberikan agar dapat memahami maksud dari soal
tersebut

T1P,03 Apakah anda memahami permasalahan pada soal
nomor 1?

T1FI1,03 lya paham

T1P,04 Menurut anda, apa yang anda pahami dari soal nomor
1?

T1FI1,04 Yang saya pahami dari soal nomor 1 vyaitu jika Kita
diberikan sebarang bilangan real a dan b maka kita
diminta untuk membuktikan apakah persamaan a+x=b
memiliki solusi unik yaitu x=-a+b

T1P,05 Pada soal nomor 1 dek, apakah anda memahami kata
solusi unik pada soal homor 1?

T1FI1,05 Menurut saya kak, kata solusi uniknya itu berarti solusi
tersebut dapat kita pakai untuk menyelesaikan
persamaan pada soal nomor 1 dengan bilangan real
apapun

T1P,06 Pada soal nomor 1, apakah persamaan a+x=b memiliki
hubungan dengan x=-a+b?

T1F1,06 Menurut saya, a+x=b itu memiliki hubungan dengan
=-a+b

T1P,07 Kenapa?

T1FI1,07 Karena jika a+x=b maka x= -a+b karena a nya itu
pindah keruas kanan.

T1P,08 Menurut anda, apa kata kunci dari soal nomor 1?

T1F1,08 Kata kuncinya yaitu membuktikan persamaan

T1P,09 Maksdunya membuktikan persamaan apa?

T1F1,09 Membuktikan bahwa persamaan itu memiliki solusi
unik

T1P,10 Yang mana persamaannya?




T1FI1,10 Persamaannya yaitu a+x=hb

T1P,11 Yang mana solusi uniknya?

T1FI;11 X=-at+b

T1P,12 Dari soal nomor 1, informasi apa saja yang anda
peroleh dari soal tersebut?

T1F1,12 Informasi yang diperoleh yaitu misalkan a dan b
sebarang bilangan real kemudian persamaan yang ingin
dibuktikan yaitu a+x=b dan solusi unik dari persamaan
itu adalah x=-a+b

T1P,13 Apakah tidak ada yang lain?

T1FI;13 Sudah tidak ada kak

T1P,14 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 1?

T1Fl,14 Dari soal nomor 1 yaitu sifat aljabar bilangan real

T1P,15 Berarti sifat aljabar bilangan real dapat dijadikan
referensi untuk mengerjakan soal nomor 1?

T1FIl,15 lye bisa kak

T1P;16 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menetukan apa yang ingin didapatkan?

T1FI1,16 Menurut saya informasinya sudah cukup untuk
menentukan apa yang diminta dari soal

T1P,17 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T1FI,17 lya saya membuat rencana

T1P,18 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal?

T1F1,18 Caranya vyaitu saya menentukan terlebih dahulu apa
yang diketahui dari dalam soal kemudian menentukan
cara penyelesaian yang sesuai dengan soal tersebut

T1P;19 Lalu, cara penyelesaian soalnya apa?

T1F1,19 Saya tidak tau cara apa, tapi saya pernah mendapat
contoh soal yang sama dan saya mengikuti contoh soal
tersebut

T1P;20 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T1FI1,20 Sebenarnya saya tidak tau konsep apa yang saya
gunakan tetapi saya mengerjakan soal ini berdasarkan
contoh soal yang pernah saya pelajari

T1P,21 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1F,21 Karena dengan mengikuti contoh soal kita dapat dengan
mudah menyelesaikan soal yang sama dengan contoh
soal tersebut

T1P,22 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan




sudah tepat?

T1FI1,22 Menurut saya, karena pembuktiannya sudah berhasil.
Jadi, menurut saya cara tersebut sudah tepat

T1P;23 Apakah contoh soal yang pernah anda pelajari sama
dengan soal yang anda kerja sekarang?

T1FI,23 Hampir sama penyelesaiannya

T1P,24 Berarti dari situ anda mengambil contoh untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

T1FI,24 lye

T1P,25 Setelah membuat rencana apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T1FI1,25 Setelah membuat rencana, saya pun kemudian mulai
mengerjakan soal tersebut berdasarkan rencana yang
saya tetapkan tadi

T1P,26 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan untuk
menyelesaikan soal?

T1FI1,26 Untuk menyelesaikan soal tersebut, pertama-tama saya
misalkan a+x, = b. Saya menjumlah ruas kiri dengan
ruas kanan dengan —a sehingga diperolehlah x, = -a+b.
Kemudian saya misalkan kembali a+x; = b, pada ruas
kiri dan kanannya saya tambahkan lagi dengan -a
sehingga diperoleh x;= -a+b sehingga X=x;

T1P,27 Nah, pada persamaan a+x,+(-a) pada masing-masing,
apa alasan anda menjumlahkan masing-masing ruas
dengan —-a?

T1FI1,27 Saya menambahkan masing-masing ruasnya dengan -a
agar nilainya tidak berubah

T1P,28 Maksudnya tidak berubah?

T1FI1,28 Kan kalau 1 ji ruas kak ditambah dengan —a tidak bisa
karena mengubah nilai awalnya

T1P,29 Maksud saya, apa alasan anda sehingga kedua ruas ini
dijumlah dengan —a?

T1F1,29 Penambahan —a ini dapat mempengaruhi penyelesaian
soalnya

T1P,30 Lalu, untuk apa ditambah —a?

T1FI1,30 Agar pada hasil akhirnya, sisa xq hya

T1P,31 Setelah mendapatkan hasilnya, apakah anda memeriksa
kembali jawabannya?

T1FI1,31 Saya memeriksa kembali jawaban saya

T1P,32 Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-

langkah penyelesaian yang anda buat itu sudah tepat?




T1FI1,32 Saya memeriksanya dengan cara Saya mengingat
kembali contoh soal yang pernah saya pelajari
kemudian saya mencocokkannya dengan yang saya
kerjakan

T1P,33 Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian anda itu sudah tepat sesuai dari
permintaan dari soal? Dengan mengesampingkan
contoh soal yang pernah anda pelajari

T1FI1,33 Karena kan disoal kita diminta untuk membuktikan
apakah solusi tersebut unik, jadi saya memisalkan itu
ada Xo dan x;. Sehingga jika xo=x; itu terbukti bahwa
solusi tersebut unik

T1P,34 Apakah jika sudah terbukti solusi uniknya itu sudah
menandakan bahwa penyelesaian anda sudah tepat?

T1FI,34 lye kak

T1P,35 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FI1,35 Menurut saya, saya cukup yakin dengan jawaban saya

T1P,36 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FI1,36 lya sesuai dengan yang ditanyakan pada soal

T1P,37 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 2?

T1FI,37 Saya membaca dengan baik soal tersebut agar dapat
memahami makna atau maksud dari soal tersebut

T1P,38 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 2?

T1FI,38 lya saya sudah memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 2

T1P,39 Apa yang anda pahami dari soal nomor 2?

T1FI,339 | Pada soal nomor 2, kita diminta untuk membuktikan
bahwa —(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,40 Apakah anda sudah memikirkan sifat-sifat apa yang
akan diterapkan pada soal nomor 2?

T1FI,40 lya, saya sudah memikirkan sifat-sifat yang akan
digunakan

T1P,41 Apa kata kunci dari soal nomor 2?

T1FI1,41 Dari soal nomor 2 kata kuncinya yaitu kita diminta
untuk membuktikan sebuah persamaan

T1P,42 Persamaan apa itu?

T1F1,42 Persamaannya yaitu —(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,43 Dari soal nomor 2, infomasi apa saja yang anda




peroleh?

T1F1,43 Informasinya yaitu diketahui a dan b itu merupakan
sebarang bilangan real. Kemudian persamaan yang
ingin dibuktikan yaitu —(a+b)=(-a)+(-b) kemudian kita
diminta untuk menggunakan sifat-sifat aljabar bilangan
real

T1P,44 Apakah tidak ada informasi lain?

T1FI,44 Menurut saya, itu saja informasi dari soal nomor 2

T1P,45 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 2?

T1F1,45 Materinya yaitu tentang sifat-sifat aljabar bilangan real

T1P,46 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1F1,46 Menurut saya, informasi tersebut sudah mencukupi

T1P,47 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal nomor 2?

T1F1,47 lya saya membuat rencana

T1P,48 Setelah membuat rencana, cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 2?

T1F1,48 Saya menuliskan terlebih dahulu apa-apa yang
diketahui dari dalam soal dan apa-apa yang ditanyakan
kemudian  saya  menentukan langkah-langkah
penyelesaian untuk soal tersebut

T1P,49 Setelah itu, konsep apa yang akan anda terapkan untuk
soal nomor 2?

T1FI1,49 Pada soal nomor 2, saya tetap berpatokan pada contoh
soal yang pernah saya pelajari sebelumnya

T1P,50 Berarti anda mengerjakan soal nomor itu sesuai dengan
contoh soal yang pernah anda pelajari, tetapi anda tidak
mengetahui konsep apa yang diterapkan pada soal
nomor 2?

T1FI,50 lye, saya tidak mengetahui konsep apa yang diterapkan
pada soal nomor 2

T1P,51 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FI,51 Karena menurut saya, cara itu yang lenih mudah untuk
dipahami

T1P,52 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T1FI1,52 Diam

T1P,53 Apakah anda mengetahuinya dengan melihat pada soal

dan langsung memikirkan bahwa cara ini sudah tepat
yang akan saya lakukan?




T1FI1,53

lya saya menyesuaikannya dengan soal

T1P,54 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FI,54 lya saya pernah belajar contoh soal yang serupa dengan
soal nomor 2

T1P,55 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T1FI,55 Selanjutnya saya mulai mengerjakan soal tersebut
berdasarkan dengan langkah-langkah penyelesaian yang
telah saya tetapkan sebelumnya

T1P,56 Nah, langkah-langkah apa saja yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T1FI,56 Pada soal nomor 2, untuk membuktikannya saya
menjumlahkan (-a)+(-b) dengan a+b kemudian saya
mengumpulkan yang sejenis yaitu —a+ a dan —b +b.
Kemudian karena hasilnya sama dengan 0 maka
terbukti bahwa -(a+b)=(-a)+(-b)

T1P,57 Nah, mengapa anda bisa langsung menyimpulkan
bahwa —a+a+(-b)+b itu merupakan sifat komutatif?

T1FI1,57 Karena pada sifat komutatif penjumlahannya vyaitu
dengan menukar. Misalnya, sebelumnya (-a)+(-b)+a+b
kita mengelompokkannya menjadi —a+a +(-b)+b

T1P,58 Berarti sifat komutatif itu berarti mengelompokkan
yang sejenis?

T1FI1,58 lya

T1P,59 Nah, pada 0+0 mengapa anda langsung menuliskan
sifat invers?

T1FI,59 Karena dari jawaban sebelumnya, apabila —a+a hasilnya
0 itu merupakan invers karena a itu inversnya —a

T1P,60 Begitupun dengan —b+b?

T1FI,60 lya

T1P,61 Lalu pada langkah selanjutnya, anda menuliskan 0 itu
merupakan sifat identitas, mengapa?

T1FI,61 Karena apapun yang dijumlahkan dengan O maka
hasilnya adalah bilangan itu sendiri

T1P,62 Setelah mendapatkan hasilnya, apakah anda memeriksa
kembali jawabannya?

T1FI,62 lya, saya memeriksa kembali jawaban saya

T1P,63 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa

langkah-langkah penyelesaian yang anda lakukan itu
sudah tepat?




T1FI1,63 Saya memeriksanya dengan cara melihat kembali pada
soal apakah sudah sesuai dengan apa yang diminta pada
soal tersebut

T1P,64 Berarti dengan melihat soal, cara anda sudah tepat
karena anda sudah mendapatkan hasil yang sesuai?

T1FI1,64 lye, menurut saya cara saya sudah tepat karena
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diminta
pada soal

T1P,65 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FI,65 Saya yakin dengan jawaban saya

T1P,66 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FI,66 lya jawaban saya sudah sesuai dengan apa yang
ditanyakan pada soal

T1P;67 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 3?

T1FI1367 Saya membaca dengan baik soal nomor 3 agar saya
dapat memahami maksud dari pertanyaan pada soal
nomor 3

T1P368 Apakah anda memahami permasalahan dari soal nomor
3?

T1F1368 lya, saya memahami permasalahan pada soal nomor 3

T1P369 Apa yang anda pahami dari soal nomor 3?

T1FI1,69 Pada soal nomor 3 kita diberikan a adalah bilangan real
kemudian kita diminta untuk menunjukkan bahwa
lal =Va?

T1P370 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh
tersebut?

T1FI370 Kata kuncinya yaitu kita diminta untuk membuktikan
persamaan |a| = Va?

T1P;71 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal nomor
3?

T1FI571 Informasinya yaitu misalkan aadalah elemen bilangan
real kemudian persamaan yang ingin dibuktikan yaitu
lal = va?

T1P372 Apakah tidak ada informasi lain?

T1FI572 Sudah tidak ada informasi lain

T1P573 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 3?

T1FI373 Materi pada soal nomor 3 yaitu nilai mutlak




T1P374 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1FI374 lya, menurut saya informasinya sudah mencukupi

T1P375 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal nomor 3?

T1FI375 lya saya membuat rencana untuk menyelesaikan soal
nomor 3

T1P376 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

T1FI576 Pertama-tama saya menuliskan kembali apa-apa yang
diketahui dari dalam soal dan apa-apa yang ditanyakan
kemudian  saya  menentukan langkah-langkah
penyelesaian yang sesuai dengan soal tersebut

T1P;77 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 3?

T1FI377 Saya tidak tahu konsep apa, tapi saya mengerjakan soal
nomor 3 berdasarkan contoh soal yang pernah saya
pelajari

T1P;78 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FI;78 Saya menggunakan cara tersebut karena menurut saya
cara itu mudah dipahami

T1P379 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T1FI579 Saya menggunakannya karena cara tersebut sesuai
dengan apa yang diminta dari soal

T1P380 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FI1,80 lya saya pernah menemukan soal yang serupa dengan
soal nomor 3

T1P;81 Setelah membuat rencana, langkah apa yang akan anda
lakukan?

T1FI1,81 Pertama-tama, karena dimisalkan a itu sebarang
bilangan real, maka saya membagi a menjadi 3 bagian
yaitu a>0, a=0 dan a<0. Kemudian saya membuktikan
bahwa || = vV a?

T1P;82 Mengapa anda bisa langsung memikirkan untuk
membagi kedalam 3 bagian?

T1F1,82 Karena a nya ini sebarang bilangan real jadi untuk

mewakili hal tersebut jadi saya membaginya menjadi 3
bagian yaitu a>0, a=0 dan a<0




T1P;83 Setelah mendapatkan hasilnya, apakah anda memeriksa
kembali jawabannya?

T1F1,83 lya saya memeriksa kembali jawaban saya

T1P;84 Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T1FI1,84 Saya memeriksanya dengan cara menguji kembali
langkah-langkah yang saya lakukan. Misalnya, saya
mengganti nilai a dengan bilangan lain sehingga jika
hasilnya sama, berarti langkah-langkah yang saya
lakukan itu sudah benar

T1P385 Apakah tadi setelah anda memisalkan dengan angka,
apakah itu membuktikan bahwa langkahnya sudah
tepat?

T1FI1585 lya, setelah saya memisalkan dengan angka misalnya
Va2 saya ubah menjadi V22 maka hasilnya yaitu 2
dan sama dengan |a

T1P;86 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1F1,86 lya saya yakin dengan jawaban saya

T1P,87 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T1FI1,87 lya jawaban yang saya dapat sudah sesuai dengan yang
diminta pada soal

T1P,88 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah meliat soal
nomor 4?

T1F1,88 Saya membaca dengan baik soal tersebut agar dapat
memahami makna atau maksud dari pertanyaan soal
nomor 4

T1P,89 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 4?

T1F1,89 lya saya memahami permasalahan pada soal nomor 4

T1P,90 Apa yang anda pahami dari soal nomor 4?

T1F1,90 Dari soal nomor 4 kita diberikan bahwa misalkan a,b
dan c itu adalah elemen bilangan real kemudian kita
diminta untuk membuktikan jika a>b dan b>c maka a>c

T1P,91 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T1FI1,91 Kata kuncinya yaitu membuktikan jika a>b dan b>c
maka a>c

T1P,92 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal nomor
4?

T1F1,92 Informasi-informasinya yaitu a,b dan c itu adalah




elemen bilangan real kemudian jika a>b dan b>c maka
a>c

T1P,93 Apakah a>b dan b>c merupakan konsep yang berbeda?

T1F1,93 lya, menurut saya a>b dan b>c merupakan konsep yang
berbeda

T1P,94 Apakah a>b dan b>c dapat dikatakan menghasilkan
konsep baru yaitu a>c?

T1F1,94 lye, a>b dan b>c itu menghasilkan konsep baru yaitu
a>c

T1P,95 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T1F1,95 Materi yang terkandung dalam soal nomor 4 yaitu sifat
urutan pada bilangan real

T1P,96 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T1F1,96 lya. Menurut saya informasinya itu sudah mencukupi

T1P,97 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T1F1,97 lya, saya membuat rencana

T1P,98 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal?

T1F1,98 Pertama-tama saya menentukan terlebih dahulu apa-apa
yang diketahui dan apa-apa yang ditanyakan dari dalam
soal tersebut kemudian saya menentukan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai dengan soal tersebut

T1P,99 Konsep apa yang akan anda terapkan untuk
menyelesaiakan soal tersebut?

T1F1,99 Pada soal nomor 4, saya tidak tau konsep yang
digunakan tetapi saya menyelesaikan soal tersebut
berdasarkan contoh soal saja yang pernah saya pelajari

T1P,100 | Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T1FI,100 | Saya menggunakan cara tersebut karena cara tersebut
lebih mudah saya pahami dan lebih saya gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4

T1P4101 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T1FI,101 | Karena cara tersebut sudah sesuai dengan pertanyaan
yang terdapat dalam soal

T1P,101 | Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T1FI,101 | Saya pernah menemukan soal yang serupa dengan soal
nomor 4

T1P,102 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya




yang anda lakukan?

T1FI,102 | Langkah selanjutnya yaitu saya mulai mengerjakan soal
berdasarkan dengan langkah-langkah penyelesaian yang
telah saya tetapkan sebelumnya

T1P,103 | Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan untuk
menyelesaikan soal?

T1FI1,103 | Pada soal nomor 4, pertama-tama saya misalkan a,b dan
¢ itu adalah elemen bilangan real kemudian karena a>b
ini berarti a-b>0 juga elemen bilangan real. b>c berarti
b-c>0 juga elemen bilangan real sehingga a>c berarti a-
¢>0 juga elemen bilangan real maka terbukti jika a>b
dan b>c maka a>c

T1P,104 Nah pada a>b berarti a-b>0 elemen bilangan real.
mengapa anda langsung mengubah a>b menjadi a-b>0?

T1FI,104 | Karena jika a>b itu berarti bahwa a itu bisa dikurang b.
kemudian hasilnya itu lebih dari 0 dan merupakan
elemen bilangan real.

T1P,105 | Apakah anda pernah melihat teorema atau definisi yang
menjelaskan bahwa a>b itu bisa diubah ke a-b>0?

T1FI,105 | Saya pernah mempelajari contoh soal yang mirip
dengan soal tersebut bahwa jika a>b berarti a-b>0

T1P,106 Begitupun dengan b>c?

T1FI,106 | lya Begitupun dengan b>c

T1P,107 | Setelah mendapatkan hasilnya, apakah anda memeriksa
kembali jawabannya?

T1FI,107 | lya saya memeriksa kembali jawaban saya

T1P,108 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T1FI,108 | Saya memeriksnaya kembali dengan cara saya
menyesuaikan apakah hasil akhir yang saya dapatkan
sudah membuktikan apa yang diminta pada soal

T1P,109 | Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T1FI,109 | lya, saya yakin dengan jawaban saya

T1P,110 | Apakah jawaban yang anda dapat sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T1FI,110 | lye, jawaban yang saya dapatkan sudah sesuai dengan
jawaban yang ditanyakan pada soal

T1P4111 Terima kasih

T1FI,111 | Sama-sama




LAMPIRAN 8

TRANSKRIP WAWANCARA SUBJEK FI
TES PENYELESAIAN SOAL ANALISIS REAL 1 (TES 2)

KODE URAIAN

T2P,01 Assalamu’alaykum warohmatullaahi wabarokaatuh

T2FI1,01 Wa’alaykumussalam warohmatullaahi wabarokaatuh

T2P,02 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 1?

T2F1,02 Setelah melihat soal nomor 1, saya membaca dengan
baik soal tersebut agar saya dapat memahami inti dari
pertanyaan soal nomor 1

T2P,03 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 1?

T2F1,03 lya saya memahami permasalahan pada soal nomor 1

T2P,04 apa yang anda pahami dari soal nomor 1?

T2F1,04 Dari soal nomor 1, kita diminta untuk membuktikan
bahwa persamaan x.a=b memiliki solusi unik yaitu
x=.b

a

T2P,05 apakah persamaan a+x=b memiliki hubungan dengan
x=-a+b?

T2F1,05 iye, ax=b itu memiliki hubungan dengan xzi .b
karena jika a.x=b maka a nya pindah keruas kanan
sehingga berubah menjadi xzi b

T2P,06 apa kata kunci dari soal nomor 1?

T2F1,06 Kata kunci dari soal ini yaitu kita diminta untuk
membuktikan persamaan

T2P,07 persamaan apa?

T2F1,07 Persamaannya yaitu a.x=b

T2P,08 informasi apa saja yang anda peroleh dari soal
tersebut?

T2F1,08 Informasinya yaitu Kita diberikan a dan b sebarang

bilangan real kemudian a # O kemudian persamaan

yang ingin dibuktikan yaitu a.x=b dan solusi uniknya
1

yaitu x= b




T2P,09 Apakah tidak ada informasi lain?

T2F1,09 lye, Sudah tidak ada

T2P,10 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T2FI1,10 pada soal nomor 1 materinya tentang sifat-sifat aljabar
bilangan real

T2P;11 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menetukan apa yang ingin didapatkan?

T2FI1,11 Menurut saya informasinya itu sudah mencukupi

T2P,12 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T2F1,12 lya saya membuat rencana untuk menyelesaikan soal

T2P;13 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FI1,13 Pertama-tama saya menuliskan terlebih dahulu apa-apa
yang diketahui dan apa-apa yang ditanyakan dalam
soal tersebut kemudian saya menentukan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai dengan permintaan
soal

T2P,14 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T2FI1,14 Sebenarnya saya tidak tau konsep apa yang saya
gunakan tetapi saya mengerjakan soal ini berdasarkan
contoh soal yang pernah saya pelajari

T2P,15 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2F1,15 Saya menggunakan cara tersebut Karena menurut saya
cara tersebut sesuai dan cocok untuk menyelesaikan
dengan permasalahan pada soal nomor 1

T2P,16 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
sudah tepat?

T2FI,16 Menurut saya, cara yang saya gunakan ini sudah tepat
karena karena sudah sesuai dengan permintaan soal

T2P,17 Apa yang diminta dari soal?

T2F1,17 Pada soal tersebut kita diminta untuk membuktikan
apakah persamaan a.x=b itu memiliki solusi unik yaitu
x=—.b

)

T2P,18 Setelah membuat rencana apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2FI,18 Setelah itu saya mulai mengerjakan soal berdasarkan

langkah-langkah penyelesaian yang saya tentukan
sebelumnya




T2P,19

Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T2F1,19

pertama-tama saya misalkan dulu x, karena dinomor 1
kita diminta untuk membuktikan apakah persamaan
tersebut benar memiliki solusi yang unik jadi, saya
memisalkan solusi unik itu terbagi menjadi x, dan x;.

1
Kemudian saya membuktikan xq,= ;.b dan hasil
akhirnya pun didapatkan a.x,=b. kemudlan saya
misalkan lagi x; nya juga solusi sehingga x1=— b dan

hasilnya yaitu a.x;=b. karena X,=x; itu sama maka
terbukti bahwa solusi tersebut unik

T2P,20

Nah, pada langkah penyelesaian axo — b .a mengapa

disini anda mengalikan a?

T2FI,20

1
Saya mengalikan dengan a agar ~ nya ini  habis.

Kenapa saya kalikan di kedua ruasnya agar tidak
mengubah yang lainnya

T2P,21

Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2F1,21

lya, Saya memeriksa kembali jawaban saya

T2P,22

Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian yang anda buat itu sudah tepat?

T2F1,22

Saya memeriksanya dengan cara melihat kembali hasil
akhir dari penyelesaian yang saya kerjakan itu sudah
sesuai dengan permintaan soal atau belum

T2P,23

Apakah jika sudah terbukti solusi uniknya, apakah itu
bisa menandakan bahwa langkah penyelesaian anda
sudah tepat?

T2F1,23

lya menurut saya jika sudah terbukti maka langkah
penyelesaian yang saya gunakan itu sudah tepat

T2P,24

Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2FI1,24

lya saya yakin dengan jawaban saya

T2P,25

Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2F1,25

Jawaban saya sudah sesuai dengan yang ditanyakan
pada soal

T2P,26

Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 2?




T2F1,26 Saya membaca dengan baik soal tersebut agar dapat
memahami inti dari pertanyaan pada soal nomor 2

T2P,27 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 2?

T2F1,27 lye saya memahami permasalahan pada soal nomor 2

T2P,28 Apa yang anda pahami dari soal nomor 2?

T2FI1,28 Pada soal nomor 2, kita diminta untuk membuktikan
bahwa jika -1.a maka hasilnya adalah —a

T2P,29 Apakah anda sudah memikirkan sifat-sifat apa yang
akan diterapkan pada soal nomor 2?

T2F1,29 lye, saya sudah memikirkannya

T2P,30 Apa kata kunci dari soal nomor 2?

T2F1,30 kata kuncinya yaitu membuktikan persamaan

T2P,31 Persamaan apa itu?

T2FI,31 Persamaannya yaitu -1.a=-a

T2P,32 Dari soal nomor 2, infomasi apa saja yang anda
peroleh?

T2FI1,32 Adapun informasinya yaitu a dan b itu merupakan
sebarang bilangan real kemudian persamaan yang
ingin dibuktikan yaitu -1.a=-a. Kemudian kita diminta
untuk menggunakan sifat-sifat aljabar pada setiap
langkah-langkah penyelesaian soal

T2P,33 Apakah tidak ada informasi lain?

T2FI1,33 lye, sudah tidak ada

T2P,34 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 2?

T2F1,34 Pada soal nomor 2, yaitu materi tentang sifat-sifat
aljabar bilangan real

T2P,35 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2FI,35 Menurut saya, informasinya itu sudah mencukupi

T2P,36 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal nomor 2?

T2FI1,36 lye saya membuat rencana

T2P,37 Setelah membuat rencana, cara apa yang anda gunakan
untuk menyelesaikan soal nomor 2?

T2F1,37 Pertama-tama Saya menentukan terlebih dahulu apa-
apa yang diketahui dan apa-apa yang ditanyakan pada
soal tersebut kemudian saya menentukan langkah-
langkah penyelesaian yang sesuai dengan permintaan
soal

T2P,38 Setelah itu, konsep apa yang akan anda terapkan untuk




soal nomor 2?

T2FI1,38 Saya tidak tahu konsep apa yang saya gunakan tetapi
saya menyelesaikan soal berdasarkan contoh soal saja
yang pernah saya pelajari

T2P,39 Berarti anda mengerjakan soal nomor itu sesuai
dengan contoh soal yang pernah anda pelajari, tetapi
anda tidak mengetahui konsep apa yang diterapkan
pada soal nomor 2?

T2F1,39 lye, saya tidak tahu konsep apa yang diterapkan pada
soal nomor 2

T2P,40 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2F1,40 Saya menggunakan cara tersebut karena cara tersebut
lebih mudah saya pahami

T2P,41 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T2F1,41 Menurut saya cara yang saya gunakan itu sudah tepat
karena dapat membuktikan apa yang diminta dari soal

T2P,42 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T2F1,42 lye saya pernah menemukan soal yang serupa dengan
soal nomor 2

T2P,43 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2F1,43 Saya pun mulai mengerjakan soal berdasarkan
langkah-langkah penyelesaian yang telah saya
tentukan sebelumnya

T2P,44 Nah, langkah-langkah apa saja yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T2FI,44 Pada soal nomor 2 ini, kita diberikan bahwa a dan b itu
adalah sebarang bilangan real. jadi, saya misalkan
disini a nya adalah 5 sehingga -1.a =-a, a nya itu saya
ubah menjadi 5 sehingga -1.5=-5 dan terbukti bahwa
jika -1.a itu hasilnya adalah —a

T2P,45 Pada langkah penyelesaian -1.5, mengapa anda bisa
langsung menyimpulkan bahwa itu termasuk dalam
sifat komutatif?

T2F1,45 Karena pada perkalian sifat komutatif itu misalnya
a.b=b.a itu merupakan sifat komutatif

T2P,46 Berarti -1.a=-1.5? maksudnya begitu?

T2FI1,46 lya kak

T2P,47 Pada langkah penyelesaian yang Kke-2 vyaitu -5,




mengapa anda bisa langsung menyimpulkan bahwa itu
termasuk sifat identitas?

T2F1,47 Karena pada perkalian jika sebuah bilangan dikali
dengan 1 maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri.
Disini 5.-1 itu hasilnya itu -5. Jadi merupakan sifat
identitas

T2P,48 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2F1,48 lya, saya memeriksa kembali jawaban saya

T2P,49 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian yang anda lakukan itu
sudah tepat?

T2F1,49 Saya memeriksanya kembali dengan cara memeriksa
apakah hasil akhir yang saya dapatkan itu sudah sesuai
dengan permintaan soal

T2P,50 Berarti dengan melihat soal, cara anda sudah tepat
karena anda sudah mendapatkan hasil yang sesuai?
Begitu?

T2F1,50 lye, menurut saya seperti itu

T2P,51 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2F1,51 Saya yakin dengan jawaban saya

T2P,52 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2F1,52 lya jawaban saya sudah sesuai dengan yang ditanyakan
pada soal

T2P353 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah melihat
soal nomor 3?

T2F1553 Setelah melihat soal nomor 3 itu saya membaca
dengan baik soal tersebut agar saya dapat memahami
pertanyaan atau maksud dari soal nomor 3

T2P354 Apakah anda memahami permasalahan dari soal
nomor 3?

T2F1554 lya, saya sudah memahami permasalahan pada soal
nomor 3

T2P355 Apa yang anda pahami dari soal nomor 3?

T2FI1355 Dari soal nomor 3 jika kita diberikan a itu adalah
elemen bilangan real kemudian kita diminta untuk
menunjukkan bahwa |a* | = a*

T2P356 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh
tersebut?

T2F1,56 Kata kuncinya yaitu membuktikan persamaan nilai




mutlak

T2P,57 Nilai mutlak yang mana?

T2F1,57 Persamaan nilai mutlaknya yaitu |a”| = a*

T2P,58 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal nomor
3?

T2FI,58 Informasi dari soal nomor 3 vyaitu kita diberikan
pemisalan a adalah elemen bilangan real kemudian
persamaan yang ingin dibuktikan yaitu |a* | = a*

T2P,59 Apakah tidak ada informasi lain?

T2FI1,59 lya, Sudah tidak ada informasi lain

T2P360 Materi apa yang terkandung dalam soal nomor 3?

T2F1,60 pada soal nomor 3 itu merupakan materi nilai mutlak

T2P;61 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2F1361 Menurut saya informasi tersebut sudah mencukupi

T2P362 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal nomor 3?

T2F1,62 lya saya membuat rencana untuk menyelesaikan soal

T2P363 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan soal
nomor 3?

T2F1363 Untuk menyelesaikan soal nomor 3 itu saya
menentukan terlebih dahulu apa-apa yang diketahui
dan apa-apa yang ditanyakan dari soal tersebut
kemudian saya menentukan langkah-langkah yang
sesuai dengan pertanyaan pada soal nomor 3

T2P364 Konsep apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 3?

T2F1:64 Pada soal nomor 3, Saya tidak tahu konsep apa yang
saya gunakan tapi saya hanya berpatokan pada contoh
soal yang pernah saya pelajari sebelumnya

T2P365 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2F1565 Saya menggunakan cara tersebut karena cara itu yang
mudah saya pahami dan menurut saya cocok untuk
menyelesaikan soal nomor 3

T2P366 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T2F1,66 Menurut saya, cara tersebut sudah tepat karena sudah
dapat membuktikan apa yang diminta dari soal nomor
3

T2P367 Jadi, maksudnya ketika jawabannya sudah sesuai




dengan pertanyaan. Apakah itu membuktikan bahwa
caranya sudah tepat?

T2F1,67

lya menurut saya jika jawaban yang saya dapatkan
sudah sesuai dengan permintaan soal maka langkah-
langkah yang saya gunakan itu sudah tepat

T2P468

Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T2F1368

lya saya pernah menemukan soal yang serupa dengan
soal tersebut

T2P469

Setelah membuat rencana, langkah apa yang akan anda
lakukan?

T2F1,69

Selanjutnya saya pun mulai melanjutkan soal nomor 3
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang telah
saya tentukan sebelumnya

T2P,70

Langkah-langkah apa saja yang anda lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

T2F1570

Pada soal nomor 3, kita diberika pemisalan bahwa a itu
adalah elemen bilangan real. jadi, untuk membuktikan

bahwa |a®| = a® saya membagi a itu menjadi 3
bagian yaitu a>0, a=0 dan a<0. Setelah membaginya
menjadi 3 bagian saya pun menemukan dan hasil
akhirnya itu sama. Jadi, terbukti bahwa |a“| = a*

T2P,71

Mengapa anda bisa langsung memikirkan untuk
membagi kedalam 3 bagian?

T2F1,71

Karena kan di soal nomor 3 itu dimisalkan a adalah
sebarang bilangan real jadi untuk mewakili semua
bilangannya maka saya membaginya menjadi 3 bagian
yaitu a>0, a=0 dan a<0

T2P,72

Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2F1572

lya saya memeriksa kembali jawaban saya

T2P,73

Bagaimana cara anda memeriksa bahwa langkah-
langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T2F1,73

Saya memeriksa langkah-langkahnya dengan cara
melihat kembali pada soal apakah jawaban yang saya
dapatkan itu sudah sesuai dengan permintaan soal atau
belum.

T2P374

Apakah tidak ada cara lain untuk memeriksa langkah-
langkah penyelesaiannya?

T2F1,74

Disini saya mengganti dengan angka agar lebih mudah




membuktikan bahwa langkah-langkahnya itu sudah
tepat

T2P375 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2FI375 saya yakin dengan jawaban saya

T2P376 Apakah jawaban yang anda dapatkan sesuai dengan
yang ditanyakan pada soal?

T2F1576 Menurut saya jawaban yang saya dapatkan ini sudah
sesuai dengan apa yang ditanyakan didalam soal

T2P,77 Apa yang pertama kali anda lakukan setelah meliat
soal nomor 4?

T2F1,77 Setelah melihat soal nomor 4, yaitu saya membaca
dengan baik soal tersebut agar saya dapat memahami
maksud dari pertanyaan pada soal nomor 4

T2P,78 Apakah anda memahami permasalahan yang ada pada
soal nomor 4?

T2F1,78 lya saya sudah memahami permasalahan pada soal
nomor 4

T2P,79 Apa yang anda pahami dari soal nomor 4?

T2F1,479 Dari soal nomor 4 itu jika kita diberikan pemisalan
bahwa a,b dan c itu adalah elemen bilangan real maka
selanjutnya kita diminta untuk membuktikan jika a>b
maka a+c>b+c

T2P,80 Apa kata kunci dari masalah yang anda peroleh?

T2F1,80 Kata kuncinya yaitu kita diminta untuk membuktikan
persamaan. Persamaannya vyaitu jika a>b maka
atc>p+c

T2P,81 Informasi apa saja yang anda peroleh dari soal nomor
4?

T2F1,81 Dari soal nomor 4, informasinya yaitu misalkan a,b
dan c itu adalah elemen bilangan real kemudian Kita
diminta untuk membuktikan jika a>b maka a+c>b+c

T2P,82 Apakah a+c>b+c itu merupakan konsep yang berbeda?

T2F1,82 lya, menurut saya a+c>b+c itu merupakan konsep
yang berbeda

T2P,83 Apakah a+c>b+c itu dapat dikatakan menghasilkan
konsep baru yaitu a>b?

T2F1,83 lye, jika a+c>b+c akan menghasilkan a>b karena jika
kita pindahkan ¢ nya ini keruas kanan maka c nya itu
habis. Jadi, yang tersisa itu a>b

T2P,84 Materi apa yang terkandung dalam soal?

T2F1,84 Materi yang terkandung dalam soal nomor 4 vyaitu




sifat-sifat urutan bilangan real

T2P,85 Apakah informasi yang tersedia dalam soal mencukupi
untuk menentukan apa yang ingin didapatkan?

T2F1,85 Menurut saya informasinya itu sudah mencukupi

T2P,86 Apakah anda membuat rencana untuk menyelesaikan
soal?

T2F1,86 lya, saya membuat rencana untuk menyelesaikan soal

T2P,87 Cara apa yang anda gunakan untuk menyelesaikan
soal?

T21FI1,87 Pertama-tama saya menentukan terlebih dahulu apa-
apa yang diketahui dan apa-apa yang ditanyakan dari
dalam soal tersebut kemudian saya menentukan
langkah-langkah penyelesaian yang sesuai dengan
permintaan soal

T2P,88 Konsep apa yang akan anda terapkan untuk
menyelesaiakan soal tersebut?

T21FI1,88 saya tidak tahu konsep yang saya gunakan tetapi saya
menyelesaikan soal berdasarkan contoh soal yang
pernah saya pelajari sebelumnya

T2P,89 Mengapa anda menggunakan cara tersebut?

T2F1,89 Saya menggunakan cara tersebut karena cara itu
mudah saya pahami dan menurut saya sesuai dengan
apa yang diminta dari soal

T2P,90 Bagaimana anda tahu bahwa cara yang anda gunakan
itu sudah tepat?

T2F1,90 Menurut saya cara yang saya gunakan sudah sesuai
karena dapat membuktikan apa pertanyaan dari soal
tersebut

T2P,91 Apakah anda pernah menemukan soal lain yang serupa
dengan soal tersebut?

T2F1,91 lya, Saya pernah menemukan soal yang serupa dengan
soal tersebut

T2P,92 Setelah membuat rencana, apakah langkah selanjutnya
yang anda lakukan?

T2F1,92 selanjutnya saya pun mulai mengerjakan soal
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang sudah
saya tentukan sebelumnya

T2P,93 Langkah-langkah apa sajakah yang anda lakukan
untuk menyelesaikan soal?

T2F1,93 pertama-tama dimisalkan terlebih dahulu a,b dan c itu

adalah elemen bilangan real kemudian jika a>b berarti




a-b itu juga elemen bilangan real. selanjutnya, jika
atc>b+c berarti a+c-b+c juga elemen bilangan real
sehingga jika a+c-b+c =a-b maka terbukti jika a>b
maka a+c>b+c

T2P,94 Pada langkah penyelesaian jika a>b berarti a-b elemen
R. mengapa anda bisa menyimpulkan a>b itu bisa
diubah ke a-b elemen R?

T2F1,94 Karena jika a>b itu berarti a dapat dikurangkan dengan
b. dan hasilnya itu lebih besar a

T2P,95 Apakah anda pernah melihat teorema atau definisi
yang menjelaskan bahwa a>b itu bisa diubah ke a-b
elemen R?

T2F1,95 Saya hanya pernah melihat contoh soal yang seperti ini
jika a>b maka hal tersebut a-b elemen R

T2P,96 Setelah  mendapatkan  hasilnya, apakah anda
memeriksa kembali jawabannya?

T2F1,96 lya saya memeriksa kembali jawaban saya

T2P,97 Bagaimana cara anda memeriksa kembali bahwa
langkah-langkah penyelesaian anda itu sudah tepat?

T2F1,97 Saya memeriksnaya dengan cara saya melihat kembali
hasil yang saya dapatkan apakah sudah sesuai dengan
yang diminta dari soal atau belum

T2P,98 Apakah anda yakin dengan jawaban anda?

T2F1,98 lya, saya yakin dengan jawaban saya

T2P,99 Apakah jawaban yang anda dapat sesuai dengan yang
ditanyakan pada soal?

T2F1,99 lya, jawaban yang saya dapatkan ini sudah sesuai
dengan apa yang ditanyakan dari dalam soal

T2P,100 Terima kasih

T2F1,100

Sama-sama
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